PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS DISCOVERY LEARNING DENGAN PENDEKATAN
BRIDGING ANALOGY UNTUK MENDUKUNG KEMAMPUAN

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA KELAS

VIII PADA MATERI RELASI DAN FUNGSI

SKRIPSI

OLEH

1ZZAH AZALIYAH ATHIFAH

NIM. 220108110009

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

2026



LEMBAR LOGO




PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS DISCOVERY LEARNING DENGAN PENDEKATAN
BRIDGING ANALOGY UNTUK MENDUKUNG KEMAMPUAN

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA KELAS

VIII PADA MATERI RELASI DAN FUNGSI

SKRIPSI

Diajukan Kepada
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana

Oleh

Izzah Azaliyah Athifah

NIM. 220108110009

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

2026



LEMBAR PERSETUJUAN

Skripsi dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Pescrta Didik
(LKPD) berbasis Discovery Learning dengan Pendekatan Bridging Analogy
untuk Mendukung Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas
VIII pada Materi Relasi dan Fungsi” oleh Izzah Azaliyah Athifah ini telah

diperiksa dan disetujui untuk diajukan ke sidang ujian pada tanggal I0 Juni 2026.

Pembimbing,
of vt

U

Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd
NIP. 198612232019031007

Mengetahui

Ketua Program Studi,

Ulfa ‘:Sqﬁh,M.Pd
NIP. 199005812020122001



LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Discovery Learning dengan Pendekatan Bridging Analogy
untuk Mendukung Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas
VIII pada Materi Relasi dan Fungsi” oleh Izzah Azaliyah Athifah ini telah

dipertahankan di depan sidang penguji dan dinyatakan lulus pada 17 Juni 2026.

Dewan Penguji

——

Dr. Wahyu Henky Irawan, M.Pd. Ketua
NIP. 197104202000031003

/‘—-—_—
Dimas Femy Sasongko, M.Pd. Penguji
NIP. 19900410202324 1032

Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd. Pembimbing
NIP. 198612232019031007




NOTA DINAS PEMBIMBING

Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd
Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal : Skripsi Izzah Azaliyah Athifah Malang, 05 Juni 2026
Lamp : 3 (Tiga) Eksemplar

Yang terhormat,
Dekan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)

di Malang

Assalamualaikum Wr. Wb.
Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, bahasa maupun
teknik penulisan, dan setelah membaca skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : [zzah Azaliyah Athifah

NIM 1220108110009

Program Studi : Tadris Matematika

Judul Skripsi : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

berbasis Discovery Learning dengan Pendekatan
Bridging Analogy untuk Mendukung Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII pada
Materi Relasi dan Fungsi
maka selaku pembimbing, kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah layak
diajukan untuk diujikan. Demikian, mohon dimaklumi adanya.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Pembimbing,

Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd
NIP. 198612232019031007



LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Izzah Azaliyah Athifah

NIM 220108110009

Program Studi : Tadris Matematika

Judul Skripsi : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

berbasis Discovery Learning dengan Pendekatan
Bridging Analogy untuk Mendukung Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VIII pada
Materi Relasi dan Fungsi
menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi ini merupakan karya saya sendiri,
bukan plagﬁsi dan karya yang telah ditulis atau diterbitkan orang lain. Adapun
pendapat atau temuan orang lain dalam tugas skripsi ini dikutip atau dirujuk sesuai
kode etik penulisan karya ilmiyah dan dicantumkan dalam daftar rujukan. Apabila
dikemudian hari ternyata skripsi ini terdapat plagiasi, maka saya bersedia untuk
diproses sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan tanpa

adanya paksaan dari pihak manapun.

Malang, 04 Juni 2026

_Hormat Sava.

b=y %.) 8

1 - M-

I TW
HT14ANX403442325

zzah Azaliyah Athifah
NIM. 220108110009




LEMBAR MOTO

e 05 Az s * Ty 35T o3 b oAl G
hapis Bl S3a a3 3 \ﬁ;b\u;&u{fﬂ

Syekh Abdul Qadir bin Milal Huais



LEMBAR PERSEMBAHAN

Dengan ketulusan hati dan rasa syukur yang mendalam atas rida Allah SWT,
peneliti mempersembahkan karya ilmiah ini sebagai bentuk bakti serta cinta kepada
kedua orang tua serta saudara-saudaraku, yang senantiasa menjadi sumber
kekuatan, pelindung, serta penyokong utama melalui untaian doa tulus serta
pengorbanan yang tak pernah terputus dalam setiap langkah perjuangan hidup
peneliti.

Persembahan dan penghormatan setinggi-tingginya juga peneliti dedikasikan
kepada Bapak Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd., selaku dosen pembimbing, serta
seluruh dosen pengajar. Terima kasih atas limpahan ilmu pengetahuan, serta teladan
berharga yang telah diberikan selama masa studi, sehingga peneliti dalam

menyelesaikan amanah akademis ini dengan baik.



KATA PENGANTAR

Untaian rasa syukur yang tiada tara kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmatnya

peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery Learning dengan Pendekatan

Bridging Analogy untuk Mendukung Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa Kelas VIII pada Materi Relasi dan Fungsi”. Sholawat dan salam

kepada Baginda Rasulullah SAW yang kelak memberikan syafaat kepada kita.

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa keberhasilan dalam menyusun karya ilmiah ini

tidak lepas dari bimbingan, arahan, serta dukungan tulus dari berbagai pihak. Oleh

karena itu, pada kesempatan ini peneliti menyampaikan penghormatan dan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada:

1. Prof. Dr. Hj. Ilfi Nurdiana, M.Si., selaku Rektor UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.

2. Prof. Dr. H. Muhammad Walid, M.A., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Ulfa Masamah, M.Pd., selaku Ketua Program Studi Tadris Matematika UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.

4. Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd., selaku dosen pembimbing yang telah
meluangkan banyak waktu dengan penuh kesabaran untuk memberikan
bimbingan, saran, serta ilmu yang sangat berharga selama proses penyusunan
skripsi ini.

5. Arini Mayan Fa'ani, M.Pd., Dimas Femy Sasongko, M.Pd., Siti Faridah, M.Pd.,
Dr. Dwi Masdi Widada, SS., M.Pd., dan Sulistya Umie Ruhmana Sari, M.Si.,
selaku dosen validator yang telah memberikan koreksi, masukan, serta penilaian

demi kesempurnaan produk LKPD yang dikembangkan.



Muhammad Hagqiqi, S.Pd.I., Wahyu Priyanti, S.Si., serta seluruh siswa kelas VIII
MTs Binayatul Ilmi yang telah bersedia menerima, bekerja sama, dan membantu
peneliti selama kegiatan penelitian berlangsung.

Kedua orang tua serta adik-adikku yang tidak pernah lelah memberikan dukungan,
serta untaian doa yang menjadi kekuatan terbesar bagi peneliti.

Teman-teman seperjuangan, serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu
per satu, yang telah memberikan semangat dan bantuan dalam penyusunan karya
ini.

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan lantaran
keterbatasan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Oleh sebab itu, kritik
yang membangun serta saran dari para pembaca sangatlah diharapkan demi
perbaikan di masa mendatang. Akhir kata, semoga karya ilmiah ini dapat
memberikan sumbangsih nyata dan membawa manfaat yang luas bagi

perkembangan dunia pendidikan.

Malang, 02 Juni 2026

Peneliti

xi



DAFTAR ISI

LEMBAR SAMPUL

LEMBAR LOGO

LEMBAR PENGAJUAN

LEMBAR PERSETUJUAN

LEMBAR PENGESAHAN

NOTA DINAS PEMBIMBING

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
LEMBAR MOTO

LEMBAR PERSEMBAHAN

KATA PENGANTAR ..ot
DAFTAR IST..coiiiiiiicece e

BAB I PENDAHULUAN ...cooititteeeeee et
A. Latar Belakang ..........cccceevvieiieiiiiiiciieieceeeeeeee e

T Q™moow

B. Perspektif Teori dalam Islam .........c..cocevieniiiiniininnennn,
C. Kerangka Konseptual.........ccccooovieeiiieniiiiiiieeieeiee e
BAB III METODE PENELITIAN......cceoitiieieieeeieeeeeee e

Xii

Rumusan Masalah ...,
Tujuan Pengembangan.............ccoecueeviiiiieniiiniienie e
Manfaat Pengembangan............ccccceevvieeiieniieniienieeiieneans
Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan .........................
Spesifikasi Produk...........cccoeoiiiiiiiiiiiiie
Orisinalitas Pengembangan............ccccceevvveeeiieeniieenieeenee,
Definisi Istilah.........cccooeiiiiiiiiiiiieeeee e

[.  Sistematika Penulisan ...........cccccoevieniiiiiinineiienieeieee
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA......coiiieieeeeeeeeeseeeee e

A, Kajian TeOTT c.uveeevieeeiieeeiie e



AL Jenis Penelitian.........cceeiuiiiiiiiiiiiieneeee e 39
B.  Model Pengembangan.............cccceecuieruiieiiieniieiiieniieeieenee e esee e 39
C. Prosedur Pengembangan ...........ccccccveeeiiieiiieeniiie e 40
D, UJiProduk ....c..cooiiiiieiieeeee et 45
E.  Jenis Data .....ooooiiiiiiiiiceee e 47
F. Instrumen Pengumpulan Data...........ccccceeeviiiniiieeiieceeeee e 48
G. Teknik Pengumpulan Data...........cceceeiiiiiiiiiiiieeeeeeeee e 53
H.  Analisis Data ........cccooiiiiiiiiieieeeee e 54
BAB IV HASIL PENGEMBANGAN ......cooitiiiieteieeee et 58
A.  Proses Pengembangan............ccccceecuieriiieiiiinieiiiieie e 58
B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk.........c.ccccceevviiiiriviienieeiienieeieens 86
C.  ReVISI ProdUK ......oooiiieiieeeeeeeeee et 99
BAB V PEMBAHASAN ..ottt sttt 104
A. Proses Pengembangan LKPD ..........ccccoeiiiiiiiiiiiiiniicieeciceeeeeeeee 104
B. Kepraktisan LKPD........c.ccoooiiiiiiiiieeeceeee e 114
BAB VI PENUTUPAN ...ttt sttt 118
AL SIMPUIAN oo e e 118
B.  SAran....cooooiiiii e 119
DAFTAR RUJUKAN ...ttt sttt 120
LAMPIRAN ...ttt ettt et st esa et e et e s bt enaesseenseenaens 126
RIWAYAT HIDUP ..ottt 195

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Orisinalitas Pengembangan............ccccceevvieiiienieeiiienieeieesieereesre e 11
Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Menurut Polya (2004) .... 17
Tabel 2.2 Langkah-Langkah Model Discovery Learning dengan Pendekatan

Bridging ANGLOZY .........ccccueveieiiiiiiiiiieiteeeeeee e 24
Tabel 2.3 Contoh Fungsi dan Bukan Fungsi...........ccccccveviieiiieniiicienieeicecieeiene 32
Tabel 2.4 Tabel Fungsi “Sepertiga Kali Dari”..........cccccoooieiiiniiniiinieieeee 35
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara ............ccccoeeverieeiienieicieenieeieesie e 48
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi..........cceeeeveeeeciieiciieeeiee e, 50
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Bahan Ajar .......ccccocevevviiiiniencnnene. 50
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Pembelajaran..............cccooceeiinnninn. 51
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Bahasa ...........cccccoeviiiiieniieiiinieee 51
Tabel 3.6 Kisi-Kisi Angket Validasi Praktisi.........cccceeevvvieeiiieiniieeiieeciee e 52
Tabel 3.7 Kisi-Kisi Angket ReSpon SiSWa........cccoecviviiierieeiienieeieenieeieesee e 53
Tabel 3.8 Butir Pernyataan AngKet...........cccvvieiiieeiiieeieecee e 56
Tabel 3.9 Kisi-Kisi Angket Validasi Praktisi..........ccccccvevieeviienieiiienieeieenieeiens 56
Tabel 3.10 Kriteria Angket ReSpon SiswWa.........ccccecveeiiiieriiieeciie e 56
Tabel 3.11 Kriteria Kepraktisan LKPD ..........ccccoviviiiiiiiiiiieeee e 57
Tabel 4.1 Capaian dan Tujuan Pembelajaran...........ccccoceviiiiniininnininiincnnne. 61
Tabel 4.2 Hasil Analisis Kebutuhan ...........cocooiiiiiiiineeee 64
Tabel 4.3 Storyboard LKPD Relasi dan Fungsi..........ccccceevvveeeeciieiniieiciee e, 67
Tabel 4.4 Langkah-Langkah Pembelajaran LKPD ............cccccovviiiiiiiiiieiieee 84
Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Materi........cccccueeeviieeiiieeeiieeeee e 87
Tabel 4.6 Komentar dan Saran oleh Ahli Materi..........cccceeeviiiniiniienieeieieeene 88
Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran............cccccoooiiiiiniiniiiniiiieieee 89
Tabel 4.8 Komentar dan Saran oleh Ahli Pembelajaran...........c.cccooevieiiennnnnnnnn. 91
Tabel 4.9 Hasil Validasi Ahli Bahasa ...........ccccoooiiiiiiiiniiieeecee 91
Tabel 4.10 Komentar dan Saran oleh Ahli Bahasa ..........c.ccoccoviiviiiiiiniincnene. 93
Tabel 4.11 Hasil Validasi Ahli Desain........cccceevueeiiiiiiinieiiiiieiccecceeeiene 93
Tabel 4.12 Komentar dan Saran oleh Ahli Desain........cccccooceeviiiiiiniiniieniceee 95
Tabel 4.13 Hasil Validasi Ahli Praktisi .......ccccoeoieviiiiioniiiiieieceeeeeeee e 95
Tabel 4.14 Komentar dan Saran oleh Ahli Praktisi........cccccccoveeviiiiiiiieicieecieeee, 97
Tabel 4.15 Hasil Validasi Keseluruhan.............coccooeiviniininiiniiniicccee 97
Tabel 4.16 Hasil Angket Respon Peserta Didik Uji Coba Besar ...........ccccccun..... 98
Tabel 4.17 Revisi Ahll MAteTi.....c..ccveiiirieniiiiiniieieeeeieeee e 99
Tabel 4.18 Revisi Ahli Pembelajaran ...........cccoecvveeiiiieniiieniieceieeee e 101
Tabel 4.19 Revisi Ahli Bahasa.........cccooooiiiiiiiiiiieee e, 100
Tabel 4.20 Revisi Ahli DeSain .......cccueiiiiiiiiiiiiiiiiieceeeee e 102

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Diagram Panah Relasi “Berprofesi Sebagai”.........c.cccccveveveeeireennne. 31
Gambar 2.2 Koordinat Kartesius Relasi “Berprofesi Sebagai” ...........ccccevvenenne 32
Gambar 2.3 Diagram Panah Fungsi “Sepertiga Kali Dari”...........cccceeeveeennenee. 34
Gambar 2.4 Grafik Fungsi “Sepertiga Kali Dari”..........cccccoeieviiiiieniiieieieeiene 35
Gambar 2.5 Kerangka Konseptual Penelitian............cccccveeeiieiriieiniieiiee e, 38
Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE.............cccccoeniiiiieniieiieieeiceee e 40
Gambar 4.1 Cover LKPD ... 70
Gambar 4.2 Identitas LKPD..........coooiiiiiiiiiieeeee e 71
Gambar 4.3 Kata Pengantar ..........cccccuveeiiieiiiieciiieeie ettt 72
Gambar 4.4 Daftar ISi.......cccveeiiieriiiiiee e 72
Gambar 4.5 Langkah Pembelajaran ...........ccccooeovieiiiiiiiiiecieeee e 73
Gambar 4.6 Peta Pikiran Relasi dan Fungsi.........cccccoeeieviieiiininiiienieeceieee 73
Gambar 4.7 Halaman Judul Materi .........c.ccoiiiiiiiniiiiiiieeeceeeeeeeee e 74
Gambar 4.8 Aktivitas INdiVidU........cceeriiiiiiiiiiiiieie e 75
Gambar 4.9 Latihan Soal.........c.cooiiiiiiiiii e 75
Gambar 4.10 Rubrik Penilaian...........ccccoeeieiiiiiiiiniiiiiieiecieee e 76
Gambar 4.11 Daftar Pustaka ..........cccceeeiiiiiiiiiciecceeee e 77
Gambar 4.12 Profil PenuliS........cccoeeiiieiiiiiiieieeiece et 77

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Permohonan Izin Penelitian ...........cc.ccocoviiiiniininininennnns 126
Lampiran 2 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian ............c...c..c...... 127
Lampiran 3 Surat Permohonan Menjadi Validator Ahli Materi ........c..coccceeneee 128
Lampiran 4 Surat Permohonan Menjadi Validator Ahli Desain...........c..cc......... 129
Lampiran 5 Surat Permohonan Menjadi Validator Ahli Pembelajaran .............. 130
Lampiran 6 Surat Permohonan Menjadi Validator Angket Respon dan

WAWANCATA ...ttt ettt 131
Lampiran 7 Surat Permohonan Menjadi Validator Ahli Bahasa ........................ 132
Lampiran 8 Lembar Instrumen Validasi Ahli Bahasa.........c..ccccoceviiiininnnns 133
Lampiran 9 Lembar Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran ............cccccoceene. 136
Lampiran 10 Lembar Instrumen Validasi Ahli Materi .........ccccoeceeveevcniinennnn 139
Lampiran 11 Lembar Instrumen Validasi Ahli Praktisi...........cccceeveeevieniieneennen. 142
Lampiran 12 Lembar Instrumen Validasi Ahli Desain..........ccccoeceeviivicniinennnn 145
Lampiran 13 Lembar Validasi Ahli Instrumen Angket Respon Siswa............... 148
Lampiran 14 Lembar Validasi Ahli Instrumen Wawancara ..........c..ccccceeenennnene 151
Lampiran 15 Lembar Angket Respon Siswa 1 ........cccceeviieiieiiieniieeiieeieeieeee, 154
Lampiran 16 Lembar Angket Respon Siswa 2 ........ccceoeriiniiiiniiniincnicneene 156
Lampiran 17 Pengambilan Gambar Uji Coba Kecil .........cccvvevviiiiiieiniininens 158
Lampiran 18 Pengambilan Gambar Uji Coba Besar...........ccccecevieninncniinennne 159
Lampiran 19 Cover LKPD .......coooiiiiiiiiececceeeeee et 160
Lampiran 20 Identitas LKPD .........ccciiiiiiiiiiiiiieee e 161
Lampiran 21 Kata Pengantar LKPD .........ccccoiiiiiiiiiiieeeeeeee e 162
Lampiran 22 Daftar Isi LKPD........ccccooiiiiiiiiiiieeee e 163
Lampiran 23 Langkah Pembelajaran LKPD ..........cccccooviiiiiiiiiniiieeeeeee 164
Lampiran 24 Peta Pikiran LKPD .......ccccoooiiiiiiii e 165
Lampiran 25 Halaman Judul Materi Relasi ..........cccccveeeiiiieniiieeniieeiiecee e 166
Lampiran 26 Aktivitas Individu 1.......cccooiiiiiiiiiii e, 167
Lampiran 27 Halaman Judul Materi Fungsi..........ccccceeviiiiniiiieniieciee e 172
Lampiran 28 Aktivitas Individu 2.......cccooviiiiiiiiiiiieee e 173
Lampiran 29 Latihan Soal Pilihan Ganda.............ccccceeviiiiiiieiniieeiieeee e, 181
Lampiran 30 Rubrik Penilaian LKPD Bab Relasi ..........cccceoeeiieniiiiiiiicee. 184
Lampiran 31 Daftar Pustaka LKPD ........ccccccoiiiiiiiiiiieeee e 192
Lampiran 32 Profil Penulis LKPD .......cccocoiiiiiiii e, 193
Lampiran 33 Cover Belakang LKPD .........ccccoiiiiiiiiiiece e 194

xvi



ABSTRAK

Athifah, Izzah Azaliyah. 2026. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Discovery Learning dengan Pendekatan Bridging
Analogy untuk Mendukung Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa Kelas VIII pada Materi Relasi dan Fungsi. Skripsi, Program Studi
Tadris Matematika, Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Ibrahim Sani
Ali Manggala, M.Pd.

Kata Kunci: LKPD, Discovery Learning, Bridging Analogy, Pemecahan Masalah
Matematis.

Siswa kelas VIII MTs Binayatul [lmi Banyuwangi masith mengalami
kesulitan dalam memecahkan permasalahan terkait materi relasi dan fungsi, terlebih
dalam penyajiannya. Selain itu, penggunaan bahan ajar serta model dan pendekatan
pembelajaran yang belum mendukung kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa menyebabkan siswa kurang terbiasa menemukan konsep secara mandiri.
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan proses pengembangan LKPD
secara valid, dan 2) menganalisis tingkat kepraktisan LKPD berbasis discovery
learning dengan pendekatan bridging analogy untuk mendukung kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII pada materi relasi dan fungsi.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, perancangan, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Instrumen yang digunakan meliputi lembar
wawancara, lembar validasi ahli, serta penyebaran angket respons siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket. Teknik analisis data menggunakan
analisis desktiptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) LKPD berbasis
discovery learning dengan pendekatan bridging analogy dikembangkan
menggunakan model ADDIE yang meliputi tahapan analysis, design, development,
implementation, dan evaluation. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa LKPD
yang dikembangkan memperoleh kategori sangat valid dengan rata-rata 86,38%:; 2)
LKPD yang dikembangkan memperoleh kategori sangat praktis berdasarkan
perolehan persentase rata-rata hasil angket respon siswa sebesar 88,16%. Dengan
demikian, LKPD berbasis discovery learning dengan pendekatan bridging analogy
dinyatakan valid dan sangat praktis untuk digunakan dalam pembelajaran materi
relasi dan fungsi.

xvii



ABSTRACT

Athifah, Izzah Azaliyah. 2026. Developing Student Worksheets (LKPD) Based on
the Discovery Learning Model with a Bridging Analogy Approach to
Support Mathematical Problem-Solving Skills of Grade VIII Students on
Relations and Functions Topic. Undergraduate Thesis, Mathematics
Education Department, Faculty of Education and Teacher Training,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor:
Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd.

Keywords: LKPD, Discovery Learning, Bridging Analogy, Mathematical
Problem-Solving.

Eighth-grade students at MTs Binayatul [lmi Banyuwangi still experience
difficulties in solving problems related to the topic of relations and functions,
especially in their representation. In addition, the use of teaching materials, learning
models, and approaches that have not supported students’ mathematical problem-
solving abilities has caused students to be less accustomed to discovering concepts
independently. This study aims to: 1) describe the process of developing student
worksheets (LKPD), and 2) analyze the practicality level of discovery learning-
based LKPD with a bridging analogy approach to support the mathematical
problem-solving abilities of eighth-grade students on the topic of relations and
functions.

This study employed the Research and Development (R&D) method using
the ADDIE model, which consists of the analysis, design, development,
implementation, and evaluation stages. The instruments used included interview
sheets, expert validation sheets, and student response questionnaires. The data
collection technique used questionnaires, while the data analysis technique
employed descriptive analysis. The results of this study indicate that: 1) the
discovery learning-based student worksheet (LKPD) with a bridging analogy
approach was developed using the ADDIE model consisting of the analysis, design,
development, implementation, and evaluation stages. The development results
showed that the developed LKPD obtained a very valid category with an average
score of 86.38%; 2) the developed LKPD obtained a very practical category based
on the average percentage result of student response questionnaires of 88.16%.
Therefore, the discovery learning-based LKPD with a bridging analogy approach
is declared valid and very practical for use in learning the topic of relations and
functions.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu matematika didefinisikan sebagai bidang studi yang berfokus pada
pola dan struktur yang abstrak, memanfaatkan penalaran logis, dan pemecahan
masalah matematis (Astuti, 2021). Menurut Nursahid (2024) ilmu matematika
bukan sekedar kumpulan angka dan rumus, ilmu matematika bisa membantu siswa
memahami materi serta mengatasi masalah yang kompleks. Sa‘adah (2025) juga
menyatakan bahwa matematika memiliki peran dalam menumbuhkan daya pikir
kritis dan melatih siswa memecahkan masalah. Sejalan dengan itu, lima standar
proses pembelajaran matematika yang ditetapkan oleh National Council of
Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) meliputi pemecahan masalah, penalaran
dan pembuktian, komunikasi, keterkaitan serta representasi. Berdasarkan uraian
tersebut, matematika tidak hanya tentang kumpulan konsep maupun perhitungan,
akan tetapi juga sebuah disiplin ilmu yang melibatkan beberapa proses dalam
pelaksanaannya termasuk pemecahan masalah.

Pembelajaran matematika akan lebih mudah jika memiliki keterampilan
pemecahan masalah yang baik, keterampilan ini tidak hanya membantu dalam
memahami konsep dasar, akan tetapi juga dapat membangun kemampuan berpikir
yang sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari (Rozi, 2024). Pemecahan
masalah adalah tentang mengamati permasalahan dengan cermat dan menganalisis
permasalahan sampai menemukan penyelesaiannya (Sagita, 2023). Semua itu
menunjukkan bahwa kemampuan dalam pemecahan masalah dapat membantu

seseorang berproses untuk menemukan jawaban, sehingga tidak hanya menerima



jawaban begitu saja tetapi juga mencoba untuk mendapatkan solusi terbaik. Polya
(2004) mengungkapkan kemampuan pemecahan masalah meliputi memahami
masalah, menyusun strategi untuk menyelesaikannya, melaksanakan strategi, serta
mengevaluasi hasil. Melalui kemampuan pemecahan masalah yang telah diuraikan
tersebut, siswa belajar menerapkan konsep yang telah dipelajari untuk menemukan
solusi dan mengembangkan cara berpikir secara logis.

Salah satu materi dasar dalam pembelajaran matematika yang berkaitan
erat dengan kemampuan pemecahan masalah adalah relasi dan fungsi. Menurut
Sakinah (2024) pembelajaran relasi dan fungsi dapat membantu siswa dalam
berpikir logis dan terstruktur yang merupakan dasar penting dalam proses
pemecahan masalah. Siswa diajarkan untuk memahami relasi dan fungsi,
memetakan hubungan antar variabel, serta merepresentasikan data menggunakan
koordinat kartesius, pasangan terurut, dan diagram panah. Proses tersebut juga
merupakan bagian dari pemecahan masalah karena siswa harus memahami
permasalahan, mengidentifikasi informasi yang relevan, dan juga menarik
kesimpulan berdasarkan hubungan antar data. Dengan demikian, penguasaan
konsep relasi dan fungsi ini memiliki kontribusi dalam mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah.

Pembelajaran matematika difokuskan pada penguasaan konsep dan juga
penyelesaian masalah, hal ini dapat dioptimalkan melalui pemilihan pendekatan
yang tepat. Bridging analogy dapat dijadikan pilihan pendekatan yang tepat karena
pendekatan tersebut mendorong siswa untuk memvisualisasikan data dengan
memetakan suatu himpunan ke himpunan yang lainnya dalam bentuk penyajian

relasi maupun fungsi. Menurut Budi (2022) melalui pendekatan bridging analogy,



siswa diajak untuk menghubungkan konsep baru dengan konsep yang telah
dipelajari sebelumnya. Bridging analogy memiliki beberapa langkah menurut
Glynn (1994) yaitu memperkenalkan konsep pembelajaran, mengingatkan konsep
yang telah diketahui, mengidentifikasi ciri-ciri yang relevan dari keduanya,
menghubungkan kesamaan ciri dari keduanya, menunjukkan letak perbedaannya,
dan menarik kesimpulan mengenai kedua hukum tersebut, baik konsep yang sudah
diketahui maupun konsep target. Melalui tahapan-tahapan tersebut, siswa
dibimbing untuk membangun koneksi logis antar konsep yang dapat membantu
dalam memahami konsep baru dan pemecahan masalah.

Dalam proses pembelajaran, pemilihan model dapat berpengaruh langsung
terhadap keterlibatan siswa dan keberhasilan dalam memahami materi. Menurut
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, terdapat tiga model pembelajaran yang
diharapkan dapat mengembangkan rasa keingintahuan siswa, diantaranya adalah
discovery learning yang dikembangkan oleh Bruner (1961). Menurut
Kemendikbud (2013) discovery learning memiliki enam sintaks yaitu stimulasi,
perumusan masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan
generalisasi. Budi (2022) menyatakan bahwa dengan menggunakan model
discovery learning, siswa dapat menyampaikan ide dan gagasannya melalui proses
penemuan. Dengan demikian, model ini sangatlah relevan digunakan untuk
mengatasi kesulitan siswa dalam memahami materi terkait relasi dan fungsi serta
menumbuhkan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah.

Model discovery learning dan pendekatan bridging analogy digabungkan
karena model dan pendekatan ini memiliki peran yang saling melengkapi dalam

mendukung proses pembelajaran matematika. Model discovery learning



menekankan keterlibatan aktif siswa melalui tahapan pembelajaran yang sistematis,
sehingga siswa terdorong untuk menemukan konsep pembelajaran secara mandiri
(Irnajuliana, 2025). Sedangkan bridging analogy dapat membantu siswa dalam
memahami konsep baru menggunakan jembatan kognitif yang dapat membantu
siswa mengaitkan konsep baru dengan konsep yang telah diketahui sebelumnya
(Anisaturrahmi, 2023). Penggabungan model dan pendekatan ini merupakan
strategi yang relevan, karena tidak hanya menekankan keaktifan siswa dalam
menemukan konsep sendiri akan tetapi juga memberikan bantuan kognitif yang
terstruktur melalui pengaitan konsep. Sehingga juga dapat mendukung kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Untuk mewujudkan pembelajaran dengan menggunakan model discovery
learning dengan pendekatan bridging analogy, dibutuhkan perangkat ajar yang
dirancang secara sistematis. Menurut Astuti (2023) perangkat pembelajaran
merupakan sarana yang bertujuan untuk membantu guru dalam mengajar, salah
satunya seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Dalam konteks ini, peranan
LKPD menjadi sangat krusial karena tidak hanya berfungsi sebagai latihan,
melainkan untuk instrumen pedagogis dan dapat menjadi jembatan kognitif siswa.
Hal ini sangat relevan dengan pendekatan bridging analogy yang kemudian
diimplementasikan melalui LKPD, karena dapat mendukung pembelajaran secara
mandiri, membimbing siswa secara bertahap, dan dapat diintegrasikan dengan
model dan pendekatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di MTs Binayatul Ilmi, guru
menyampaikan kesulitan siswa dalam memecahkan masalah terkait relasi dan

fungsi khususnya dalam menggambarkan hubungan antar himpunan secara tepat.



Hal ini dapat terlihat dari sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) pada saat pelaksanaan ulangan harian. Selain itu, penggunaan
bahan ajar yang kurang bervariasi dan jarang menggunakan model pembelajaran
aktif saat pembelajaran menyebabkan siswa kurang terlatih dalam mengasah
keterampilan pemecahan masalah karena tidak terbiasa menemukan konsep sendiri.

Pengembangan LKPD juga dilakukan oleh Rinjani (2023) yang
menggunakan model discovery learning untuk melihat kemampuan pemecahan
masalah siswa. LKPD tersebut membahas materi relasi dan fungsi, dan
menghasilkan kualitas valid, praktis, serta memiliki efek potensial terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa. Selain itu, pengembangan LKPD yang
membahas tentang kemampuan pemecahan masalah juga dilakukan oleh Lutfiani
(2025). Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada pengembangan LKPD ini
lebih berfokus dengan menggunakan pendekatan pembelajaran bridging analogy
untuk menjembatani siswa menuju konsep relasi dan fungsi sehingga siswa dapat
lebih mudah dalam menyajikan data melalui berbagai bentuk representasi.

Untuk itu, perlu dikembangkannya perangkat ajar berupa LKPD dengan
model dan pendekatan pembelajaran yang dapat mendukung keterlibatan siswa dan
pemahaman materi secara lebih optimal. Kemudian dengan LKPD yang akan
dikembangkan ini, model discovery learning akan digabungkan dengan pendekatan
bridging analogy dalam pembelajaran diharapkan lebih terarah, interaktif, dan
bermakna sehingga dapat mendukung pemecahan masalah matematis siswa
khususnya pada materi relasi dan fungsi. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini

difokuskan pada pengembangan LKPD berbasis model discovery learning dengan



pendekatan bridging analogy untuk mendukung kemampuan pemecahan matematis

siswa kelas VIII pada materi relasi dan fungsi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan
masalah dapat disusun sebagai berikut.

1. Bagaimana proses pengembangan LKPD berbasis model discovery learning
dengan pendekatan bridging analogy untuk mendukung kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII pada materi relasi dan fungsi
secara valid?

2. Bagaimana kepraktisan LKPD berbasis model discovery learning dengan
pendekatan bridging analogy untuk mendukung kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa kelas VIII pada materi relasi dan fungsi?

C. Tujuan Pengembangan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan proses pengembangan LKPD berbasis model discovery
learning dengan pendekatan bridging analogy untuk mendukung kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII pada materi relasi dan fungsi
secara valid.

2. Menganalisis tingkat kepraktisan LKPD berbasis model discovery learning
dengan pendekatan bridging analogy untuk mendukung kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII pada materi relasi dan fungsi.



D. Manfaat Pengembangan

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang dijelaskan sebagai
berikut.
1. Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan baru dalam
pendidikan matematika, serta memberikan inovasi baru dalam penggabungan
model discovery learning dan pendekatan bridging analogy dalam bentuk
pengembangan LKPD, yang mendukung siswa dalam kemampuan pemecahan
masalah matematis pada materi relasi dan fungsi.
2. Praktis
a. Bagiguru

Hasil pengembangan ini diharapkan menjadi alternatif bahan ajar yang
dapat mendukung guru dalam mendukung kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.
b. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini dapat mendukung penelitian lain, sebagai referensi
dalam mengembangkan LKPD yang berkaitan dengan discovery learning atau
pendekatan bridging analogy.
c. Bagi sekolah atau lembaga

Hasil pengembangan LKPD berbasis discovery learning dengan
pendekatan bridging analogy ini dapat menjadi salah satu bahan ajar yang dapat
digunakan sekolah atau lembaga untuk mendukung proses pembelajaran
matematika, khususnya dalam mendukung kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa pada materi relasi dan fungsi.



E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Berikut asumsi dari pengembangan produk LKPD pada penelitian ini.

1. Siswa telah memenuhi keterampilan matematika dasar seperti operasi bilangan,
aljabar sederhana, dan himpunan yang merupakan materi prasyarat relasi dan
fungsi, karena tanpa memahami keterampilan dasar matematika siswa akan
kesulitan untuk mencerna pemahaman baru melalui LKPD.

2. Guru yang menggunakan LKPD ini mampu dan bersedia memandu serta
menciptakan lingkungan belajar membantu siswa dalam proses penemuan.

3. LKPD yang dikembangkan digunakan sesuai dengan tujuan, materi, dan
langkah-langkah pembelajaran yang telah dirancang, sehingga dapat
mendukung keterlibatan siswa dalam menemukan konsep dan melatih
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Penelitian ini juga tak lepas dari keterbatasan yang dijelaskan sebagai
berikut.

1. Penggunaan materi yang digunakan dalam penelitian ini, dibatasi pada materi
relasi dan fungsi pada kelas VIII saja.

2. LKPD dikembangkan berdasarkan model discovery learning dengan
pendekatan bridging analogy saja.

F. Spesifikasi Produk

Produk yang akan dikembangkan melalui penelitian ini dirinci sebagai
berikut.

. Bentuk produk pengembangan ini adalah LKPD dengan format A4 kemudian

dicetak. LKPD dibuat berdasarkan tahapan model discovery learning dengan



pendekatan bridging analogy. Format A4 dipilih karena mudah dicetak dan
digunakan, serta memungkinkan penyajian materi secara jelas dan rapi.

2. LKPD ini ditujukan untuk siswa kelas VIII, dengan materi yang difokuskan
pada relasi dan fungsi. Materi ini mencakup pengertian relasi dan fungsi serta
representasinya seperti diagram panah, himpunan pasangan berurutan, hingga
diagram kartesius. Materi ini juga disesuaikan dengan capaian pembelajaran.

3. LKPD ini berfokus untuk melatih kemampuan pemecahan masalah yang
disusun mulai dari pendahuluan, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,

petunjuk penggunaan, rangkaian kegiatan inti, uji kompetensi, dan rangkuman.

G. Orisinalitas Pengembangan

Beberapa penelitian yang menjadi pembanding dalam penelitian ini juga
dicantumkan. Salah satu contohnya adalah penelitian Rinjani (2023), penelitian ini
mengembangkan LKPD menggunakan model discovery learning untuk
mengevaluasi kemampuan siswa SMP dalam memecahkan masalah. Penelitian ini
serupa karena juga mengembangkan LKPD, serta model yang digunakan yaitu
discovery learning. Kedua penelitian ini, berfokus pada pada kemampuan
pemecahan masalah siswa serta mempelajari relasi dan fungsi. Perbedaan utamanya
terletak pada fokus penelitian ini menggunakan pendekatan bridging analogy.

Penelitian lain dilakukan oleh Melyastuti (2022), penelitian ini
mengembangkan bahan ajar. Materi yang dimuat adalah relasi dan fungsi dengan
pendekatan bridging analogy bagi siswa SMP. Penelitian ini serupa karena
mengembangkan bahan ajar yang mencakup LKPD, pendekatan bridging analogy,
serta materi relasi dan fungsi. Lalu, perbedaannya terletak pada fokus model

discovery learning pada penelitian ini.
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Sementara itu, Kristiani (2021) juga melakukan pengembangan berupa
perangkat pembelajaran matematika dengan menggunakan model dan topik yang
sama. Persamaan penelitian ini yaitu produk perangkat pembelajaran, meski tidak
disebutkan secara eksplisit pada judul, tetapi perangkat ajar yang dimaksud dalam
penelitian terdahulu ini berupa RPP dan LKPD. Penelitian ini juga menggunakan
model discovery learning dengan materi yang sama yaitu relasi dan fungsi.
Perbedaan terletak pada penggunaan fokus pendekatan pembelajaran bridging
analogy pada penelitian ini.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Huda (2024), yaitu mengembangkan
modul ajar untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa kelas VIII
SMP pada materi relasi dan fungsi. Persamaannya meliputi penggunaan model
discovery learning dan materi tentang relasi dan fungsi. Perbedaannya adalah pada
penelitian terdahulu berfokus pada kemampuan literasi dan numerasi, dan pada
penelitian ini berfokus pada kemampuan pemecahan masalah.

Kemudian penelitian serupa juga dilakukan oleh Sari (2024), penelitian
ini mengembangkan e-modul. Sedangkan, penggunaan modelnya yaitu discovery
learning serta untuk meningkatkan pemahaman konsep pada materi relasi dan
fungsi. Kesamaannya terletak pada penggunaan model discovery learning dan pada
materi relasi dan fungsi. Perbedaannya terletak pada produk pengembangan
penelitian terdahulu yaitu e-modul. Untuk lebih memahami penjelasan mengenai
perbandingan dan persamaan dengan penelitian sebelumnya, disajikan Tabel 1.1

tentang orisinalitas pengembangan sebagai berikut.



Tabel 1.1 Orisinalitas Pengembangan
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No Nama, Tahun, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
dan Judul Pengembangan

1 Rinjani (2023), Produk yang Fokus Orisinalitas
Pengembangan dikembangkan pendekatan penelitian ini
Lembar Kerja berupa LKPD, pembelajaran  tentang
Peserta Didik model discovery  yang akan pengembangan
(LKPD) Berbasis learning, materi  dikembangkan LKPD dengan
Discovery relasi dan yaitu bridging  model discovery
Learning untuk fungsi, sama- analogy. learning dan
Melihat sama berfokus pendekatan
Kemampuan pada bridging analogy
Pemecahan kemampuan untuk mendukung
Masalah Siswa pemecahan kemampuan
SMP. masalah. pemecahan

2 Melyastuti Pengembangan = Fokus model matematis siswa
(2022), bahan ajar yang  pembelajaran  pada materi relasi
Pengembangan juga mencakup  yang akan dan fungsi.
Bahan Ajar LKPD, dikembangkan
Materi Relasi dan pendekatan yaitu discovery
Fungsi  dengan bridging learning.
Pendekatan analogy, serta
Bridging Analogy materi relasi dan
Bagi Siswa SMP. fungsi.

3 Kiristiani (2021), Perangkat Fokus
Pengembangan pembelajaran pendekatan
Perangkat yang juga pembelajaran
Pembelajaran mencakup yang akan
Matematika LKPD, model dikembangkan
Menggunakan discovery yaitu bridging
Model learning, serta analogy.
Pembelajaran materi relasi dan
Penemuan fungsi.
(Discovery

Learning) Pada
Materi Relasi dan
Fungsi Kelas VIII
SMPN 20
Pekanbaru.




Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Pengembangan
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No Nama, Tahun, dan Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul Pengembangan

4  Huda (2024), Model Fokus Orisinalitas
Pengembangan Modul  discovery penelitian penelitian ini
Ajar dengan Model learning, berupa tentang
Discovery Learning serta materi  peningkatan pengembangan
untuk Meningkatkan relasi dan kemampuan LKPD dengan
Kemampuan Literasi fungsi. literasi model discovery
Numerasi Siswa Kelas numerasi learning dan
VIII SMP Pada Materi siswa. pendekatan
Relasi dan Fungsi. bridging analogy

5 Sari Model Produk yang untuk
(2024),Pengembangan  discovery dikembangkan mendukung
E-Modul Discovery learning, yaitu e-modul. kemampuan
Learning untuk materi relasi pemecahan
Meningkatkan dan fungsi, matematis siswa
Pemahaman Konsep serta fokus pada materi relasi
pada Materi Relasi dan  untuk dan fungsi
Fungsi. pemahaman

konsep.

H. Definisi Istilah

Beberapa penggunaan istilah yang perlu dipahami dalam pelaksanaan
penelitian yang dilakukan untuk menghindari kesalahpahaman sehingga dapat
memberikan pemaknaan pada istilah yang disebutkan sebagai berikut.

1. LKPD

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) adalah bahan ajar cetak yang
berfungsi sebagai panduan terstruktur untuk memfasilitasi siswa dalam memahami
konsep yang telah ditentukan. LKPD berisi serangkaian petunjuk, langkah-langkah
kegiatan, serta panduan siswa dalam memahami konsep.

2.  Discovery Learning
Discovery learning adalah model pembelajaran yang dapat memberikan

kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep sendiri melalui proses
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stimulasi, mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, mengolah data,
pembuktian, sampai penarikan kesimpulan.
3.  Bridging Analogy

Dalam penelitian ini, Bridging analogy diartikan sebagai pendekatan
pembelajaran yang disusun secara bertahap, guna menjembatani antara konsep
yang sudah dikenal siswa dengan konsep baru yang akan dipelajari agar mudah
dipahami. Langkah-langkah dalam bridging analogy meliputi memperkenalkan
konsep pembelajaran, mengingatkan konsep yang telah diketahui, mengidentifikasi
ciri relevan, menghubungkan persamaan dan perbedaan keduanya, serta menarik
kesimpulan antara konsep awal dan konsep target.
4.  Materi Relasi dan Fungsi

Materi relasi dan fungsi adalah suatu konsep dalam matematika yang
mempelajari tentang hubungan antar dua himpunan. Materi ini memiliki pengertian
tersendiri, relasi yang berarti suatu hubungan yang memasangkan anggota suatu
himpunan ke anggota pada himpunan lainnya sedangkan fungsi adalah relasi
khusus yang memasangkan setiap anggota domain ke tepat satu anggota dari
himpunan kodomain.
5. Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini diartikan sebagai
kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang disajikan
dalam LKPD yang meliputi memahami masalah, merumuskan strategi,
merencanakan penyelesaian, serta menyelesaikan masalah dalam konteks

permasalahan yang diberikan.
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I. Sistematika Penulisan

Penelitian yang ditulis dalam sistematika penulisan ini mencakup
gambaran urutan penulisan berdasarkan pedoman Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (2022) sebagai berikut.
1. BAB I Pendahuluan

Bab ini mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi dan keterbatasan pengembangan,
spesifikasi produk, orisinalitas pengembangan, definisi istilah, dan sistematika
penulisan.
2. BABII Tinjauan Pustaka

Pada tinjauan pustaka hanya mencakup tiga subbab yaitu kajian teori,
perspektif teori dalam Islam, dan kerangka konseptual.
3. BAB III Metode Penelitian

Pada metode penelitian mencakup jenis penelitian, model pengembangan,
prosedur pengembangan, uji produk, jenis data, instrumen pengumpulan data,
teknik pengumpulan data, dan analisis data.
4. BAB IV Hasil Penelitian

Pada hasil penelitian ini mencakup seluruh proses penelitian. Selain itu,
pada bab ini, disajikan hasil validasi, serta data respons siswa terhadap LKPD.
5. BAB V Pembahasan

Pada pembahasan ini, menjelaskan terkait penelitian dengan
mengaitkannya pada teori yang relevan. Hal ini digunakan untuk memperkuat
argumentasi dalam penelitian, serta menunjukkan keterkaitan antara hasil penelitian

dengan tujuan penelitian yang diharapkan.
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6. BAB VI Penutup

Pada penutup penelitian ini mencakup kesimpulan dan saran. Pada
kesimpulan dijelaskan ringkasan dari hasil yang telah dicapai selama penelitian,
kemudian pada saran menjelaskan sebagai masukan bagi pembaca maupun

pengguna produk pengembangan.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pemecahan Masalah Matematis

Pada dasarnya, pemecahan masalah memiliki arti proses dalam mencari
solusi dari persoalan yang tidak mudah untuk diselesaikan secara langsung.
Maksudnya, ketika seseorang sedang menghadapi permasalahan yang jawabannya
tidak terlihat, lalu ia harus melalui tahapan-tahapan dalam berpikir untuk
menemukan jalan keluarnya. Dalam penelitiannya, Siswanto (2024)
mengungkapkan ketika pengetahuan yang dimiliki seseorang digunakan untuk
menganalisis, memprediksi, bernalar, mengevaluasi, dan merefleksi guna mencapai
suatu tujuan. Di sisi lain, [zzudien (2023) mendefinisikan kemampuan pemecahan
masalah matematis sebagai keterampilan menemukan solusi atas masalah
matematika, dengan menggunakan tahapan dan strategi tertentu yang dapat
membantu dalam mempelajari topik lebih lanjut.

Pemecahan masalah tidak hanya menuntut kemampuan berpikir
seseorang, akan tetapi juga melibatkan keterampilan dalam mengidentifikasi
informasi dan menentukan strategi dengan tepat. Terdapat empat tahapan yang
dikemukakan Polya (2004) terkait pemecahan masalah yaitu:

a. Memahami masalah, yaitu kemampuan untuk melihat dengan jelas sesuatu yang
ditanyakan dalam soal. Siswa juga diharapkan untuk dapat mengidentifikasi
permasalahan, dan menentukan informasi yang relevan. Hal ini dapat
mempermudah siswa untuk mengetahui tujuan yang ditanyakan dengan

menuliskan ulang pertanyaan dengan cara yang lebih sederhana.

16
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. Menyusun rencana, yaitu memilih strategi yang sesuai untuk dapat
menyelesaikan masalah. Hal ini dapat dibantu dengan menghubungkan
pengetahuan sebelumnya dengan soal yang akan diselesaikan. Siswa diharapkan
mampu untuk menyusun rencana dengan menggunakan konsep yang relevan,
berdasarkan informasi yang telah diketahui.

. Melaksanakan rencana merupakan proses pelaksanaan strategi yang telah
dirancang pada langkah sebelumnya. Kegiatan ini, dilakukan secara cermat dan
sistematis agar menghasilkan penyelesaian yang tepat.

. Memeriksa hasil, pada tahapan ini dilakukan peninjauan kembali terhadap hasil
penyelesaian untuk memastikan kebenaran langkah dan hasil yang diperoleh.
Langkah ini juga mencakup evaluasi terhadap solusi dengan membandingkan
pada permasalahan serupa guna memastikan ketepatan jawaban.

Berdasarkan uraian tersebut, tahapan pemecahan masalah yang akan

digunakan dalam penelitian ini dirangkum dalam Tabel 2.1 sebagai berikut.

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Menurut Polya (2004)

Langkah
No Pemecahan Indikator
Masalah

1 Memahami masalah Memperhatikan informasi yang dinyatakan dalam
permasalahan dan yang diketahui.

2 Menyusun rencana  Menentukan strategi, metode, atau rumus yang tepat
untuk menyelesaikan masalah.

3 Melaksanakan Menjalankan strategi yang telah direncanakan
rencana dengan teliti.
4  Memeriksa hasil Meninjau  kembali  langkah  penyelesaian,
mengevaluasi hasil, serta mempertimbangkan cara
yang lebih efisien.

Dengan demikian, kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah

bukan terbatas pada penguasaan konsep, tetapi juga mencerminkan keterampilan
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berpikir kritis dan kreatif dalam menerapkan pengetahuan untuk menyelesaikan
berbagai situasi matematis secara mandiri dan terarah.
2. Pendekatan Bridging Analogy

Pendekatan dalam pembelajaran menurut Bastian (2022) merupakan
serangkaian pola yang tersusun secara sistematis yang berlandaskan kepada prinsip-
prinsip tertentu. Prinsip-prinsip tersebut dapat bersifat filosofis, psikologis,
pedagogis, maupun ekologis demi mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.
Sedangkan menurut Harisnur (2022) pendekatan diartikan sebagai tolak ukur tujuan
pembelajaran yang sifatnya masih umum. Pendekatan bridging analogy juga dapat
diartikan sebagai cara mengajar guru dengan menghubungkan konsep yang
dipahami siswa. Seperti yang diungkapkan oleh Anisaturrahmi (2023), pendekatan
ini menekankan kepada penguasaan konsep, yang mana siswa memanfaatkan
konsep yang telah dipelajari sebelumnya untuk menjembatani pemahaman konsep
berikutnya.

Awal mula pendekatan bridging analogy oleh Glynn (1994) ketika
melakukan penelitian, dia menggunakan analogi antara hukum gravitasi Newton
dengan hukum gaya listrik Coulomb sehingga menghasilkan enam langkah yang
diikuti menurut analogi kedua hukum tersebut sebagai berikut: 1) memperkenalkan
konsep target terlebih dahulu kepada siswa yang mana dalam hal ini konsep yang
menjadi targetnya yaitu hukum dari gaya listrik Coulomb; 2) mengingatkan siswa
tentang apa yang mereka ketahui mengenai konsep analogi yaitu hukum gravitasi
Newton; 3) mengidentifikasi ciri-ciri yang relevan dalam kedua hukum, baik dari
konsep analogi maupun yang menjadi konsep target; 4) menghubungkan kesamaan

ciri dari kedua hukum tersebut; 5) menunjukkan letak batasan konsep; 6) menarik
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kesimpulan mengenai kedua hukum tersebut, baik itu konsep analogi maupun

konsep target.

Pendekatan pembelajaran bridging analogy memiliki kelebihan dan

kekurangan dalam penerapannya. Kelebihan yang dimiliki oleh pendekatan

bridging analogy diantaranya.

a.

Pendekatan bridging analogy dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk
menjelaskan suatu konsep sekaligus untuk membantu mengembangkan
penalaran siswa.

Pendekatan bridging analogy dapat melatih siswa untuk mengambil
kesimpulan dengan cara membandingkan dua hal yang berbeda serta
persamaan keduanya.

Bridging analogy dapat membantu untuk mengenali karakteristik atau sifat-
sifat yang melekat pada suatu objek atau konsep.

Adapun kekurangan yang dimiliki oleh pendekatan bridging analogy

sebagai berikut.

a.

Sifat analogi yang kemungkinan tidak relevan, maksudnya ketika analogi yang
digunakan tidak sesuai dengan pemahaman siswa sehingga menimbulkan
miskonsepsi pada siswa.

Pemikiran dalam analogi yang digunakan akan berlangsung apabila analogi
yang digunakan jelas dan sudah dikenali oleh siswa.

Jika terlalu banyak informasi yang disajikan dalam pengaitan konsep
menggunakan analogi, berpotensi menimbulkan miskonsepsi siswa karena

tidak mampu memahaminya dengan baik.
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Meskipun memiliki beberapa kelemahan, materi pada penelitian ini
dirancang secara bertahap dengan pemilihan analogi yang dipilih secara relevan.
Selain itu, sebelum pembelajaran dimulai perlu dilakukan penyamaan pemahaman
siswa terlebih dahulu supaya memiliki dasar konsep yang sama sehingga dapat
meminimalkan miskonsepsi.

Bridging analogy memiliki beberapa langkah menurut Glynn (1994)
sebagai berikut.

a. Memperkenalkan konsep target kepada siswa, yang mana konsep target ini
merupakan konsep yang akan dipelajari dan belum diketahui dengan baik oleh
siswa.

b. Mengingatkan atau mereview konsep yang telah diketahui oleh siswa
sebelumnya.

c. Mengidentifikasi ciri-ciri yang relevan dalam kedua konsep, baik konsep yang
sudah maupun akan dipelajari oleh siswa.

d. Menghubungkan kesamaan ciri dari kedua konsep tersebut.

e. Menunjukkan batasan konsep.

f.  Menarik kesimpulan dari konsep yang telah dicari.

Langkah-langkah dari pendekatan pembelajaran yang telah disebutkan
kemudian akan diterapkan untuk pengembangan penelitian ini.

3. Model Discovery Learning

Model discovery learning menurut Amalia (2022) adalah model yang
menekankan keaktifan siswa melalui berbagai proses, secara tidak langsung juga
dapat melatih kemampuan berpikir kreatif dan kritis. Pemberian kesempatan pada

siswa untuk mencari pengetahuan melalui belajar dengan mandiri ini, berguna
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untuk menemukan materi pembelajaran. Discovery learning dibuat oleh Jerome

Bruner pada tahun 1961, Bruner merupakan ahli psikologi perkembangan dan

psikologi belajar kognitif dan sangat eksis dalam bidang. Selain itu, Afidatuzzahro

(2024) mendefinisikan tentang model discovery learning yang menempatkan siswa

sebagai pusat pembelajaran. Dalam model ini, siswa memperoleh pengetahuan

melalui pengalaman langsung serta membangun pengetahuan berdasarkan data
yang diperoleh. Untuk itu, siswa tidak hanya mendengarkan guru saat diterangkan,
tetapi juga ikut aktif dalam pembelajaran dan menemukan hal baru secara mandiri.

Model discovery learning memiliki serangkaian langkah dalam
penerapannya. Menurut Kemendikbud (2013) discovery learning memiliki sintaks
sebagai berikut.

a. Pemberian rangsang (stimulation) yaitu memulai pembelajaran dengan
menyajikan suatu masalah untuk menimbulkan rasa ingin tahu.

b. Mengidentifikasi masalah (problem statement), peserta didik diarahkan untuk
merumuskan permasalahan dalam bentuk hipotesis atau jawaban sementara.

c. Mengumpulkan data (data collection) yaitu data dikumpulkan oleh siswa
sesuai dengan masalah tersebut berdasarkan dengan sumber belajar, atau
menguji coba secara mandiri jika diperlukan.

d. Mengolah data (data processing) yaitu siswa diminta untuk mengolah data dari
informasi-informasi yang sebelumnya didapatkan.

e. Pembuktian (verification) yaitu kegiatan untuk membuktikan hasil pengerjaan
dengan membandingkan dengan hasil jawaban yang sudah ditentukan.

f. Menarik kesimpulan (generalization) yaitu siswa diminta untuk menarik

kesimpulan dari hasil pengerjaanya.
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Dalam model pembelajaran tersebut, kegiatan pembelajaran dirancang
untuk membantu siswa menemukan ide melalui pengamatan, pengelompokan,
membuat dugaan, menjelaskan, dan menarik kesimpulan.

Pada pelaksanaan model discovery learning juga memiliki kelebihan dan
kekurangan yang diungkapkan menurut Sartono (2018). Beberapa kelebihan
discovery learning adalah:

a. Membantu siswa menjadi lebih mandiri dengan mengajarkan cara menemukan
dan memproses informasi secara mandiri.

b. Proses penemuan konsep dapat membantu untuk mengembangkan kemampuan
bernalar siswa.

c. Siswa memiliki peran aktif dalam melakukan pembelajaran, sehingga
pemahaman terhadap materi dapat lebih baik.

d. Mendorong kreativitas siswa, dengan meminta mereka untuk mencari berbagai
alternatif solusi dari permasalahan.

Untuk itu, dalam pelaksanaannya model discovery learning
memungkinkan peserta didik untuk dapat mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah melalui keterlibatan aktif untuk mencari konsep serta
menemukan solusi melalui kegiatan eksplorasi.

Selain kelebihan, aspek kekurangan juga menjadi hal penting yang perlu
diperhatikan. Kekurangan yang dimiliki model discovery learning diantaranya
yaitu:

a. Kemungkinan memiliki waktu yang cukup lama dalam pelaksanaannya.
b. Tidak semua siswa siap untuk belajar secara mandiri, siswa yang kurang

terampil dalam berpikir kritis mungkin kesulitan mengikuti proses penemuan.
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c. Guru harus menyiapkan perencanaan yang matang untuk memastikan kegiatan
pembelajaran tetap berjalan lancar serta terlibat aktif dalam membimbing siswa
selama pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan tersebut, keberhasilan model discovery learning
sangat bergantung pada kesiapan guru dalam mengantisipasi kelemahan tersebut
melalui perencanaan pembelajaran yang matang. Kesimpulan model discovery
learning disini adalah proses kegiatan yang berpusat pada siswa melalui
pengalaman langsung. Selain itu, model ini juga dapat melatih kemandirian,
berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah.

4. Model Discovery Learning dengan Pendekatan Bridging Analogy untuk
Mendukung Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Model discovery learning memiliki kerangka kerja yang dapat
mengarahkan siswa untuk menemukan konsep secara mandiri. Sementara itu,
bridging analogy membantu menjembatani peserta didik dan dapat mempermudah
dalam menemukan konsep tersebut. Hal ini dapat digabungkan untuk dapat
mendukung kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Discovery learning
mengarahkan siswa untuk aktif membangun pengetahuan, sedangkan bridging
analogy membantu menjembatani proses transisi pemahaman dari konsep awal
menuju konsep target. Dalam penerapannya, teori pemecahan masalah menurut
Polya (2004) digunakan sebagai proses dalam pembelajaran. Berikut adalah
implementasi sintaks model discovery learning menurut Bruner (2004) dengan
langkah-langkah pendekatan bridging analogy menurut Glynn (1994) untuk

mendukung kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Sintaks Model Discovery Learning dengan Pendekatan Bridging
Analogy untuk Mendukung Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

. Langkah Indikator
Sintaks
. Pendekatan Pemecahan
Discovery . Keterangan
Learning Bridging Masalah-
Analogy Matematis
Stimulasi Mengingatkan Memahami e Peserta didik
(Stimulation) konsep awal masalah mengingat konsep
awal yang berkaitan
dengan materi.
Peserta didik
memahami
permasalahan yang
diberikan dalam soal
cerita.
Identifikasi Peserta didik
Masalah mengidentifikasi
(Problem permasalahan yang
Statement) terdapat pada soal

Pengumpulan Memperkenalkan Merencanakan
data (Data konsep target penyelesaian
Collection) masalah

cerita melalui
pertanyaan yang
diberikan.

Peserta didik
menjawab pertanyaan
dengan konsep awal
yang telah dimiliki.
Peserta didik
mengumpulkan data
dari permasalahan
yang diberikan.
Peserta didik mulai
mengenal konsep yang
akan dipelajari melalui
penentuan himpunan,
sebagai dasar dalam
menyusun strategi
penyelesaian masalah.
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Lanjutan Tabel 2.2 Sintaks Model Discovery Learning dengan Pendekatan
Bridging Analogy untuk Mendukung Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis
. Langkah Indikator
S.lntaks Pendekatan Pemecahan
Discovery L. Keterangan
Learnin Bridging Masalah
s Analogy Matematis

Pengolahan data Mengidentifikasi Melaksanakan

(Data
Processing)

Pembuktian
(Verification)

Menarik
kesimpulan
(Generalization)

ciri yang relevan rencana

antar konsep penyelesaian
masalah
Menunjukkan Memeriksa
kesamaan  ciri kembali hasil
dan batasan penyelesaian
konsep masalah
Menarik
kesimpulan

e Peserta didik
mengolah data yang
telah dikumpulkan
menjadi beberapa
bentuk penyajian.

e Peserta didik
menjawab pertanyaan
untuk mengetahui
hubungan antara
konsep awal dengan
konsep yang
dipelajari.

e Peserta didik
memeriksa kembali
hasil kerjanya.

e Peserta didik
memahami kesamaan
dan batasan konsep
melalui informasi
yang telah diperoleh.

e Peserta didik

menuliskan
kesimpulan yang
didapatkan dalam
pembelajaran hari ini.

Dengan menggabungkan model discovery learning dan pendekatan

bridging analogy diharapkan dapat membentuk pembelajaran dengan lebih

bermakna. Pengaitan antara pengetahuan yang telah diketahui dengan pengetahuan

yang akan dipelajari ini, memungkinkan terbentuknya pemahaman siswa yang lebih

bermakna. Selain itu, proses ini dapat melatih kemampuan berpikir kritis dan

pemecahan masalah secara bertahap.
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5. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Lestari (2023), LKPD adalah bahan ajar yang berfungsi sebagai
panduan bagi siswa dalam mengembangkan kemampuan kognitif maupun aspek
lain dalam pembelajaran. Sedangkan menurut Hendri (2023) LKPD dapat diartikan
sebagai bahan ajar berbentuk cetak yang mencakup ringkasan materi, daftar alat
dan bahan, serta arahan bagi siswa. LKPD juga berisikan keterangan umum, serta
petunjuk yang diberikan oleh guru kepada siswa, supaya mereka dapat
melaksanakan kegiatan belajar secara mandiri untuk mencapai tujuan belajar.
Berdasarkan pendapat tersebut, LKPD merupakan bahan ajar yang memiliki peran
sebagai panduan belajar siswa, berisi materi dan petunjuk yang disusun guna
mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam penerapannya, LKPD juga memiliki tujuan seperti menurut
Megawati (2023) yaitu:

a. Membantu siswa berproses melalui penyajian bahan ajar yang sistematis.
b. Mengoptimalkan peran siswa dalam menyampaikan materi.

c. Mendorong keaktifan dan kemandirian siswa.

d. Membantu siswa memahami materi yang diajarkan.

e. Membuat proses pembelajaran lebih efektif dan efisien.

Dengan adanya penyusunan LKPD ini bertujuan untuk mendukung
terciptanya proses pembelajaran yang terstruktur, berjalan dengan efisien, sehingga
mampu meningkatkan mutu pemahaman sekaligus kemandirian siswa. Namun,
menurut Dewi (2022) tujuan penyusunan LKPD ini adalah sebagai berikut.

a. LKPD berperan sebagai petunjuk dalam proses pembelajaran.

b. LKPD digunakan sebagai sarana penguatan pemahaman siswa.
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c. LKPD berguna untuk membantu siswa dalam membuat rancangan
penyelesaian masalah.

d. LKPD juga membantu siswa dalam menggunakan atau menerapkan rancangan
strategi yang sudah disediakan oleh guru.

e. LKPD menjadi panduan bagi siswa dalam melakukan percobaan.

Berdasarkan tujuan di atas, LKPD disusun untuk membantu siswa dalam
belajar secara sistematis, mempermudah pemahaman materi, mendorong keaktifan
dan kemandirian, serta meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan berperan
sebagai petunjuk, sarana penguatan, dan panduan bagi siswa dalam merencanakan
serta menerapkan strategi penyelesaian masalah maupun melakukan percobaan.

Selain memiliki tujuan dalam penyusunannya, LKPD ini juga memiliki
manfaat dalam penerapannya. Menurut Dewi (2022) manfaat dari penerapannya
sebagai berikut.

a. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan dinamis untuk
meningkatkan partisipasi aktif peserta didik.

b. Menyederhanakan proses penguasaan konsep, prinsip, atau aturan dalam
materi ajar bagi siswa.

c. Mengoptimalkan pengembangan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
dan menerapkan keterampilan proses secara efektif.

d. Memfasilitasi siswa dalam mensintesis dan merangkum esensi materi
pembelajaran melalui kegiatan yang sistematis.

e. LKPD sebagai kerangka acuan prosedural bagi guru maupun siswa dalam

pelaksanaan proses belajar-mengajar.
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f. Mendorong siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri secara
terarah dan terorganisasi.

Menurut beberapa poin di atas, LKPD memiliki manfaat yang signifikan
dalam mengoptimalkan proses pembelajaran. LKPD juga menjadi alat bantu bagi
guru untuk mengorganisir jalannya kegiatan pembelajaran di kelas.

Dalam perkembangannya LKPD dibedakan menjadi lima jenis bentuk
menurut Raudoh (2023) yaitu:

a. LKPD yang dirancang untuk memandu siswa agar dapat menemukan suatu
konsep secara mandiri, yaitu berupa serangkaian aktivitas yang mengarahkan
langkah demi langkah sehingga siswa dapat menyimpulkan konsep yang
sedang dipelajari.

b. LKPD yang dirancang untuk penerapan pengetahuan, pada LKPD ini
memberikan tugas atau studi kasus yang mengharuskan siswa untuk
menggunakan atau menggabungkan berbagai konsep untuk memecahkan suatu
masalah.

c. LKPD yang dirancang untuk penuntun pembelajaran yang mana isinya
menguraikan materi pembelajaran secara terstruktur untuk membantu siswa
yang mungkin kesulitan untuk mengikuti alur pembelajaran.

d. LKPD yang dirancang untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap materi
yang baru disampaikan. Umumnya, LKPD ini juga memuat berbagai latihan
soal sebagai evaluasi tingkat pemahaman siswa.

e. LKPD yang dirancang untuk kegiatan praktikum yang isinya mencakup
instruksi yang jelas serta tabel yang digunakan untuk mencatat data hasil

pengamatan atau percobaan.
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Ruang lingkup dalam pengembangan bahan ajar menurut Firda (2022)
meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator
pencapaian, tujuan pembelajaran, ringkasan materi, instrumen soal, penilaian, dan
daftar pustaka. Sedangkan unsur-unsur yang terdapat dalam format LKPD saja
menurut Sulistiana (2022) mencakup judul, alokasi waktu, tujuan pembelajaran,
alat atau bahan yang diperlukan, informasi singkat, petunjuk pengerjaan, dan
kegiatan pembelajaran. Selain unsur-unsur dalam LKPD, LKPD juga memiliki ciri-
ciri yang membedakan dengan bahan ajar lainnya yaitu:

a. LKPD memuat beberapa halaman yang berisi alur kegiatan pembelajaran yang
sistematis.

b. LKPD dicetak sebagai bahan ajar khusus yang disusun untuk jenjang
Pendidikan tertentu sesuai dengan tujuan pembelajaran yang jelas.

c. LKPD menyajikan aktivitas yang dapat mendorong siswa aktif karena
penyusunannya menarik dan mudah dimengerti.

d. Memberikan ruang untuk memberikan kesimpulan dan refleksi kepada siswa.

Menurut penjelasan yang sudah diterangkan, LKPD disimpulkan sebagai
bahan ajar yang berfungsi sebagai panduan dalam kegiatan pembelajaran yang
terstruktur untuk dapat mengembangkan aspek kognitif serta kemandirian belajar.
Dalam penyusunannya LKPD terdiri dari judul, alokasi waktu, petunjuk belajar,
tujuan pembelajaran, informasi singkat, langkah kerja, dan penilaian.

6. Relasi dan Fungsi

Relasi dan fungsi adalah materi yang diajarkan di kelas VIII SMP/MTs.

Topik yang perlu dipahami menurut capaian pembelajaran yang telah ditetapkan

meliputi definisi relasi dan fungsi, domain, kodomain, dan range serta penyajiannya
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ke dalam diagram panah, himpunan pasangan berurutan, dan grafik. Berikut adalah
penjelasan dari relasi dan fungsi serta penerapannya.
a. Pengertian Relasi

Relasi merupakan hubungan yang mengaitkan anggota suatu himpunan
dengan himpunan yang lainnya berdasarkan aturan atau kriteria tertentu. Misalkan,
himpunan A dan himpunan B memiliki relasi, apabila terdapat anggota yang
memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh relasi tersebut. Relasi dari himpunan A ke
himpunan B dapat ditulis dengan R: A—B. Misalkan himpunan A={Andi, Yudi,
Citra} adalah himpunan beberapa siswa kelas VIII, dan himpunan B={Dokter,
Guru, Polisi} adalah himpunan beberapa profesi. Relasi yang menghubungkan
himpunan A ke B adalah “berprofesi sebagai”.
b. Penyajian Relasi

Relasi dapat dinyatakan ke dalam tiga cara, yaitu diagram panah,
himpunan pasangan berurutan, dan koordinat kartesius. Sesuai dengan contoh relasi
antara himpunan A ke himpunan B pada relasi “berprofesi sebagai”. Cara pertama
diagram panah, yaitu representasi relasi yang menghubungkan setiap anggota
himpunan dengan himpunan lainnya menggunakan arah anak panah. Berdasarkan
contoh yang telah disebutkan, hubungan tersebut dapat digambarkan sebagai

berikut.
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Himpunan A Himpunan B
P “Berprofesi sebagai” puna

Gambar 2.1 Diagram Panah Relasi “Berprofesi sebagai”

Selain menggunakan diagram panah, hubungan antar himpunan tersebut
juga dapat dituliskan secara lebih ringkas melalui himpunan pasangan berurutan.
Pada bentuk penyajian ini, setiap anggota himpunan pertama yang berpasangan
dengan anggota himpunan kedua ditulis di dalam kurung biasa seperti (x,y). Lalu
seluruh himpunan tersebut dikumpulkan di dalam sepasang kurung kurawal.

Bentuk representasi terakhir yang umum digunakan dalam menyajikan
relasi adalah melalui grafik pada koordinat kartesius. Dalam menyusun koordinat
kartesius ini, anggota-anggota himpunan pertama ditempatkan secara mendatar ada
sumbu horizontal (sumbu x), sedangkan anggota-anggota himpunan kedua
diposisikan secara tegak pada sumbu vertikal (sumbu y). Selanjutnya, hubungan
atau pasangan di antara kedua himpunan tersebut ditandai dengan titik koordinat
yang mempertemukan anggota-anggota yang berpasangan. Berikut adalah contoh

koordinat kartesius relasi pada Gambar 2.2.



Dokter

Himpunan B

Polisi

Guru

P;\S‘J an

Himpunan A

Gambar 2.2 Koordinat Kartesius Relasi “Berprofesi Sebagai”

c. Pengertian Fungsi
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Sedangkan fungsi diartikan sebagai relasi khusus yang menghubungkan

himpunan satu ke himpunan yang lainnya tepat satu anggota, seperti anggota

himpunan S ke himpunan Y tepat satu anggota. Berikut adalah contoh fungsi dan

bukan fungsi. Misalkan himpunan S={6,7,8} dan himpunan Y={m,n,o}maka dapat

dinyatakan fungsi ataupun bukan fungsi sebagai berikut.

Tabel 2.3 Contoh Fungsi dan Bukan Fungsi

Fungsi

Bukan Fungsi

XN R WD

{(6,m); (7,m); (8,m)}
{(6,m); (7,n); (8,m)}
{(6,m); (7,0); (8,n)}
{(6,n); (7,m); (8,0)}
{(6,n); (7,n); (8,m)}
1(6,0); (7,m); (8,n)}
{(6,0); (7.n); (8,0)}
{(6,n); (7,0); (8,0)}

NN R WD

{(6,m); (7,n); (7,0)}
{(6,m); (6,n); (8,0)}
{(6,n); (7,0); (7,m)}
{(6,m); (8,n); (8,0)}
{(6,0); (7,m); (7,n)}
{(7,m); (7,n); (8,0)}
{(7;m); (7,n); (7,0)}
{(8,m); (8,n); (8,0)}
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Terdapat syarat relasi dapat dinyatakan fungsi antara lain:
1. Anggota dalam himpunan S mempunyai pasangan di himpunan Y
2. Setiap anggota pada himpunan S dipasangkan dengan tepat satu anggota di

himpunan Y

Jadi, setiap fungsi pasti memenubhi syarat relasi, akan tetapi tidak semua relasi
itu fungsi. Fungsi dibedakan menjadi tiga jenis berdasarkan pemetaan satu
himpunan (domain) ke himpunan yang lain (kodomain) yaitu fungsi injektif,
surjektif, dan bijektif. Fungsi injektif atau yang biasa disebut satu ke satu ini
memetakan setiap anggota domain ke anggota kodomain yang berbeda. Dengan
kata lain,

flay) = f(az) » ay = a,
Sedangkan fungsi surjektif atau yang disebut onto adalah jika seluruh anggota pada
kodomain memiliki pasangan dari domain setidaknya satu. Sedangkan fungsi
bijektif adalah fungsi yang bersifat injektif dan surjektif.
d. Penyajian Fungsi
Fungsi ini memiliki lima cara penyajian. Misalkan dibuat suatu fungsi

himpunan R ke S dengan relasi “sepertiga kali dari” dan anggota himpunan R={4,
5, 7} dan himpunan S={12, 13, 15, 21}. Dalam suatu fungsi, himpunan R disebut
domain karena merupakan himpunan asal yang memuat anggota-anggota yang
memiliki pasangan di himpunan lainnya. Sedangkan himpunan S, disebut sebagai
himpunan kodomain yaitu himpunan lawan yang memuat anggota-anggota
himpunan yang jadi tujuan dari relasi. Sementara itu, range atau daerah hasil
merupakan himpunan bagian dari kodomain yang berisikan anggota yang memiliki

pasangan di domain. Fungsi dapat disajikan dengan lima cara yaitu diagram panah,
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himpunan pasangan berurutan, persamaan fungsi, tabel, dan grafik. Seperti halnya
relasi, penyajian fungsi secara visual dapat digambarkan melalui diagram panah.

Berikut adalah diagram panah fungsi pada Gambar 2.3.

Himpunan S

Himpunan R >

“Sepertiga kali dari”

Gambar 2.3 Diagram Panah Fungsi “Sepertiga Kali Dari”

Selanjutnya, terdapat bentuk penyajian himpunan pasangan berurutan.
Jika diagram panah tersebut disajikan dalam bentuk himpunan pasangan berurutan
dari himpunan R ke S maka ditulis {(1, 3), (2, 6), (3, 9)}. Selain disajikan dalam
kedua bentuk tersebut, fungsi juga dapat dinyatakan melalui sebuah rumus
matematis yang disebut persamaan fungsi. Pada penyajian persamaan fungsi,
bentuk dari fungsi “sepertiga kali dari” dapat dinyatakan sebagai berikut. Jika

himpunan R disebut sebagai simbol x, sedangkan himpunan S disebut sebagai
simbol y. Maka persamaan ini dapat ditulis x = %y , persamaan ini juga bisa diubah

menjadi f(x) = 3x.
Selanjutnya, untuk memudahkan dalam membaca dan mengelompokkan
data. Fungsi juga dapat disajikan ke dalam sebuah tabel. Di dalam tabel ini, baris

pertama atau kolom pertama diisi dengan angka-angka asal. Kemudian baris atau



35

kolom berikutnya diisi dengan angka hasil. Seperti fungsi himpunan R ke S panah
ditampilkan dalam bentuk tabel maka dapat ditulis sebagai berikut.
Tabel 2.4 Tabel Fungsi “Sepertiga Kali Dari”

X 1 2 3
f(x) 3 6 9

Cara terakhir adalah grafik fungsi. Pada grafik fungsi, titik-titik koordinat
yang diperoleh dari tabel nilai fungsi tersebut dapat digabung pada bidang koordinat
menjadi sebuah grafik fungsi. Grafik ini membentuk lintasan berupa garis lurus atau

kurva yang menggambarkan karakteristik hubungan dari fungsi tersebut.

f(x)=3x
10
9 (3,9)
8
7
6 (2,6)
5
4
3 (1,3)
2
1
0
0 0,5 1 1,5 2 2,5 3 3,5

Gambar 2.4 Grafik Fungsi “Sepertiga Kali Dari”

B. Perspektif Teori dalam Islam
Dalam perspektif teori dalam Islam, konsep relasi dan fungsi memiliki
makna yang berbeda. Relasi menunjukkan sifat yang umum dan tidak terikat pada

satu ketentuan khusus, sedangkan fungsi menunjukkan hubungan yang terikat oleh
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aturan yang jelas. Perbedaan makna tersebut dapat dikaitkan dengan ayat-ayat al-
Quran seperti berikut.
1. Kajian makna konsep relasi

Konsep relasi yang terdapat dalam al-Quran surah An-Nisa ayat 36:

Sally Ay s sdug Bl SIS B ey 555 Y 1,8
r&”i Gl &S s P2 5 W;L, laly i Al e et
G Bpa Vi 08 s AV A &)
Artinya : “Dan menyembahlah hanya kepada Allah dan jangan mempersekutukan
Allah dengan sesuatu apa pun. Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, kerabat
dekat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh,
teman sejawat, ibnu sabil, serta hamba sahaya yang kamu miliki. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang yang sombong lagi sangat membanggakan diri”.
Konsep relasi dalam matematika dapat dimaknai sebagai hubungan umum
antara dua himpunan. Hal ini selaras dengan ayat tersebut yang membahas dua
macam relasi yaitu “menyembah” yang mencakup semua makhluk dan
penciptanya. Allah SWT memerintahkan semua makhluk ciptaan-Nya seperti
manusia, malaikat, dan untuk senantiasa hanya menyembah-Nya. Relasi yang
kedua yaitu “berbuat baik” menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan
manusia untuk berbuat baik agar dapat menjaga hubungan dengan orang tua,
kerabat dekat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga
jauh, teman sejawat, ibnu sabil, serta hamba sahaya yang kamu miliki. Makna ini
sejalan dengan konsep relasi dalam matematika, bahwa setiap satu anggota
himpunan dapat berpasangan dengan lebih dari satu anggota himpunan lainnya.

2. Kajian makna konsep fungsi

Konsep fungsi terdapat dalam al-Qur’an surah Az-Zalzalah ayat 7-8:
E

@ ojjﬂ@JJ\.LwZ}.&.;j"” %;;;SJJJWZ}L;J"/
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Artinya : “Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia
akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat
zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya.”.

Ayat tersebut menunjukkan kepastian hukum dan keadilan mutlak dari
Allah SWT, di mana setiap satu amal perbuatan manusia baik jahat maupun baik,
sekecil apapun akan mendapatkan balasan yang sesuai di akhirat tanpa ada yang
tertukar. Maka keadilan ini sangat sejalan dengan konsep fungsi dalam matematika.
Himpunan perbuatan manusia dianalogikan sebagai domain dan himpunan balasan
Allah SWT sebagai kodomain. Dengan demikian, aturan pembalasan Allah dalam

ayat tersebut yang memasangkan setiap satu amalan manusia secara tepat dengan

satu balasan yang adil tanpa ada yang terlewat.

C. Kerangka Konseptual
Uraian pada latar belakang akan disesuaikan dengan kerangka pada

Gambar 2.5 berikut.
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Penggunaan model
Bahan ajar kurang pembelajaran kurang
mendukung kemampuan mendukung konsep
pemecahan masalah
v pemecahan masalah
Kemampuan pemecahan

masalah matematis relasi
dan fungsi rendah

v
Dibutuhkan bahan ajar dan model pembelajaran yang dapat
mendukung kemampuan pemecahan masalah matematis pada
materi relasi dan fungsi.

\ 4

Model Pengembangan Pendekatan
Discovery Learning LKPD dengan Bridging Analogy
ADDIE

\ 4

LKPD berbasis model discovery learning dengan pendekatan bridging
analogy pada materi relasi dan fungsi yang valid dan praktis untuk
mendukung kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

Keterangan:

D : Konsep yang diteliti

: Hubungan yang diteliti

——p : Tahapan penelitian

Gambar 2.5 Kerangka Konseptual Penelitian




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development
(R&D). Penelitian yang berfokus pada pengembangan ini, akan menghasilkan
sebuah produk yang tervalidasi dan teruji dengan baik. Produk yang dihasilkan
yaitu berupa LKPD, produk ini bertujuan untuk membantu siswa dalam
pembelajaran, khususnya pada materi relasi dan fungsi. Selain itu, dengan
digunakannya model discovery learning dan juga pendekatan bridging analogy
diharapkan dapat mendukung siswa yang berada di tingkat SMP/MTs kelas VIII

dalam memecahkan masalah matematis.

B. Model Pengembangan

Pengembangan LKPD ini menggunakan model pengembangan ADDIE.
Lima langkah tahapan yang ada dalam model pengembangan ADDIE yaitu Analyze
(Analisis), Design (Desain), Develop (Pengembangan), Implement (Implementasi),
dan Evaluation (Evaluasi). Model pengembangan ini dipakai karena menggunakan
langkah-langkah yang jelas, sehingga peneliti dapat lebih mudah dalam
mengembangkan LKPD sesuai dengan prosedur secara runtut. Berikut adalah alur

yang digunakan dalam model pengembangan ADDIE pada Gambar 3.1.
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Analyze
/7 N

Evaluation Design

\ |

Implement | qummmm | Development

Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE
Sumber: (Ganesan, 2015)

C. Prosedur Pengembangan

Penelitian ini menerapkan model ADDIE dalam pengembangannya,
berikut adalah uraian setiap tahapan model ADDIE.
1. Analisis (Analysis)

Pada tahapan analisis, peneliti melakukan penggalian informasi yang
menjadi dasar dalam proses pengembangan LKPD. Tahap ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi pembelajaran sehingga LKPD yang
dikembangkan dapat sesuai dengan kebutuhan tujuan pembelajaran. Oleh karena
itu, analisis pada penelitian pengembangan ini difokuskan pada analisis kebutuhan.

Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara dengan salah satu guru
matematika pada kelas VIII MTs Binayatul [lmi. Wawancara digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai kurikulum yang digunakan, kemampuan
pemecahan masalah siswa, materi, serta bahan ajar yang digunakan. Hal ini,
kemudian menjadi dasar dalam merancang LKPD yang sesuai dengan kebutuhan

dan tujuan pembelajaran.
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2. Desain (Design)

Tahapan selanjutnya adalah membuat rancangan yang mencakup memilih
materi, menentukan model dan pendekatan pembelajaran, serta membuat
storyboard. Berikut adalah penjelasan langkah-langkah yang terdapat pada tahapan
design.

a. Penentuan Materi

Materi LKPD dipilih berdasarkan analisis yang telah dilakukan
sebelumnya. Penentuan materi dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian
dengan kurikulum yang berlaku. Sehingga, materi yang disajikan dalam LKPD
dapat mengacu kepada capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran.

b. Penentuan Model dan Pendekatan Pembelajaran

Model dan pendekatan pembelajaran ini dipilih berdasarkan hasil analisis
kebutuhan dan analisis pembelajaran. Berdasarkan penemuan tersebut, penentuan
model dan pendekatan pembelajaran harus dilakukan dengan cermat karena akan
menentukan arah pengembangan LKPD. Dengan demikian, model dan pendekatan
yang diterapkan ini mampu mendukung siswa dalam memecahkan masalah.
c¢. Penentuan Storyboard

Pada tahapan ini, konten yang akan digunakan dalam LKPD akan disusun.
Berikut adalah susunan dari LKPD yang akan dikembangkan.

1) Cover
Halaman pertama yaitu cover akan memuat identitas LKPD yang berisikan

judul, nama penulis, lambang lembaga pendidikan, dan tahun penyusunan.
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2) Identitas LKPD

Halaman identitas berisikan informasi umum mengenai penyusun LKPD
serta semua yang terlibat dalam proses pengembangan, seperti dosen pembimbing
dan validator.
3) Kata Pengantar

Kata pengantar memuat ungkapan rasa syukur dan terima kasih serta
uraian singkat mengenai gambaran umum produk.
4) Daftar Isi

Pada halaman ini menyajikan urutan bagian-bagian yang terdapat dalam
LKPD. Sehingga, memudahkan pengguna dalam menemukan halaman yang
dibutuhkan, mulai awal hingga akhir.
5) Langkah Pembelajaran

Pada bagian ini akan menjelaskan langkah-langkah yang akan
dilaksanakan peserta didik sesuai dengan sintaks model dan pendekatan yang sudah
dituliskan. Setiap tahapan ini dihubungkan dengan aktivitas dalam LKPD agar
siswa memahami alur kegiatan pembelajaran secara utuh.
6) Peta Pikiran

Halaman ini menggambarkan tentang hubungan antara konsep dalam
materi relasi dan fungsi. Peta pikiran ini bertujuan untuk dapat memudahkan siswa
dalam menggambarkan konsep yang akan dipelajari.
7) Aktivitas Pembelajaran

Materi pada halaman ini mencakup capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, dan aktivitas siswa sesuai dengan ketentuan tujuan pembelajaran.

Aktivitas siswa dalam menemukan konsep relasi dan fungsi juga mencakup



43

penjelasan domain, kodomain, range, serta penyajiannya ke dalam diagram panah,
himpunan pasangan berurutan, dan diagram kartesius. Selain itu, dalam LKPD ini
juga akan diberikan contoh soal dan beberapa penjelasan kasus untuk
mempermudah pemahaman siswa.

8) Latihan Soal

Pada bagian ini berisi soal-soal terkait materi relasi dan fungsi yang dapat
mendukung siswa dalam kemampuan pemecahan masalah matematis.
9) Jawaban Soal dan Penilaian LKPD

Pada halaman ini, akan menampilkan jawaban serta penilaian dari soal-
soal yang dikerjakan oleh siswa. Penjelasan pada jawaban soal juga akan diberikan
secara rinci agar dapat memudahkan dalam pengoreksian soal.

10) Daftar Pustaka

Pada halaman terakhir ini, hal-hal yang menjadi sumber pada LKPD akan
dituliskan sebagai referensi. Baik buku paket maupun website yang mendukung
pengembangan LKPD.

3. Pengembangan (Development)

Pada tahapan ini, LKPD mulai dikembangkan sesuai dengan penentuan
dari tahapan sebelumnya yaitu pada storyboard. LKPD akan dirancang dengan
menggunakan word dengan desain gambar yang akan ditambahkan dengan bantuan
canva agar lebih menarik. Rancangan LKPD ini akan disesuaikan dengan
menggunakan model discovery learning dengan menggunakan pendekatan
bridging analogy.

Setelah mengembangkan produk LKPD, kemudian instrumen akan

disusun guna mengukur kevalidan serta respon siswa terhadap pengembangan
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LKPD. Melalui instrumen ini, LKPD akan dapat diukur baik kuantitas maupun
kualitas penyusunannya. Berikut adalah instrumen yang akan dikembangkan.
1) Instrumen Angket Validasi

Instrumen angket validasi dikembangkan guna memperoleh penilaian dari
para ahli terhadap kualitas LKPD. Instrumen ini meliputi aspek materi, aspek
pembelajaran, aspek bahasa, aspek desain, serta aspek praktisi pembelajaran.

2) Instrumen Angket Respon Peserta Didik

Pada instrumen angket respon peserta didik ini, instrumen disusun dengan
tujuan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pengembangan LKPD
berdasarkan berbagai aspek.

Setelah rancangan LKPD selesai pada tahapan sebelumnya, pada tahap ini
LKPD akan direvisi berdasarkan hasil kevalidan oleh para ahli dan hasil uji coba
kelompok kecil agar layak untuk digunakan. Validasi yang akan dilakukan
diantaranya meliputi validasi materi, validasi bahan ajar, validasi pembelajaran,
validasi bahasa, serta validasi praktisi untuk memastikan kelayakan LKPD.

4. Implementasi (Implement)

Setelah divalidasi dan diuji coba kelas kecil, kemudian LKPD mulai
diterapkan kepada subjek penelitian yaitu kelas besar. Uji coba kelas kecil
dilakukan dengan lima orang siswa, sedangkan uji coba kelas besar yaitu seluruh
siswa kelas VIII MTs Binayatul Ilmi. Angket akan disebarkan di akhir
pembelajaran agar dapat mengetahui respon dari siswa, kemudian dengan itu

peneliti dapat melihat kepraktisan pengembangan LKPD.
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5. Evaluasi (Evaluate)

Tahapan akhir pengembangan yaitu evaluasi, setelah tahapan proses-
proses yang dilakukan sebelumnya. Evaluasi ini dilaksanakan untuk dapat
memastikan strandar kelayakan pada LKPD telah dipenuhi, sebelum dinyatakan

sebagai produk akhir yang dapat digunakan.

D. Uji Produk

Pada tahapan ini, dilakukan dua tahapan yaitu tahap uji ahli dan uji coba.
Tujuan uji produk sendiri yakni untuk menentukan tingkat kevalidan oleh ahli dan
respon dari siswa. Berikut adalah penjelasan dari dua tahapan tersebut.
1. Uji Ahli
a. Desain Uji Ahli

Uji ahli ini, bertujuan agar dapat mengukur tingkat kevalidan LKPD.
Setelah draf LKPD selesai dikembangkan, kemudian diberi kepada validator untuk
dilakukan penilaian menggunakan lembar instrumen yang telah disiapkan. Masing-
masing validator akan memeriksa dan menilai LKPD sesuai dengan bagiannya baik
itu validator ahli materi, bahan ajar, pembelajaran, dan bahasa. Setelah LKPD
dinyatakan layak, kemudian LKPD tersebut diberikan kepada validator praktisi
untuk ditinjau lebih lanjut. Hasil penilaian validator dan praktisi ini akan menjadi
acuan dalam perbaikan pengembangan sampai dinyatakan layak dan valid.
b. Subjek Uji Ahli

Validasi ahli diantaranya adalah validasi oleh ahli materi, vali ahli desain,
validator ahli pembelajaran, validator ahli bahasa, dan praktisi. Untuk validator ahli
materi, merupakan seorang dosen dengan pengalaman pendidikan minimal S2

pendidikan matematika dan ahli dalam materi matematika sekolah. Kemudian,
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validator ahli desain juga merupakan seorang dosen yang menempuh pendidikan
minimal S2 pendidikan matematika, serta pernah mengampu mata kuliah sumber
dan media pembelajaran matematika. Sedangkan validator ahli pembelajaran
merupakan seorang dosen yang menempuh pendidikan minimal S2 dalam
pendidikan matematika, serta memiliki pengalaman dalam pengelolaan atau
perancangan pembelajaran.

Selain itu, validator ahli bahasa juga merupakan seorang dosen dengan
minimal S2 pendidikan bahasa Indonesia, serta memiliki kompetensi dalam bidang
kebahasaan. Penilaian para ahli ini dilakukan untuk memastikan akurasi ketepatan
konsep dan kesesuaian pembahasan topik dengan tujuan pembelajaran, kemudahan
penggunaan LKPD, kesesuaian soal dan bahasa yang digunakan. Penilaian yang
telah dilakukan ini kemudian akan diperkuat dengan uji kepraktisan oleh guru mata
pelajaran matematika untuk dinilai kepraktisan dalam penggunaan LKPD.

2. UjiCoba
a. Desain Uji Coba

Setelah LKPD dapat memenuhi kevalidan, kemudian melakukan
pengujian pada kelompok kecil guna melihat kepraktisan LKPD. Dalam uji coba
kelompok kecil, dipilih 5 orang siswa untuk dilakukan uji coba kelayakan dan
respon dalam menggunakannya. Selain itu, dalam pengujian kelompok kecil ini
juga akan membantu dalam mengidentifikasi masalah dan dilakukan perbaikan jika
memang ada. Jika LKPD sudah diperbaiki kembali, maka akan dilanjutkan untuk
uji coba kelompok besar. Uji coba kelompok besar ini melibatkan seluruh siswa
dalam kelas untuk memastikan LKPD sesuai dan berfungsi dengan baik selama

pembelajaran di kelas.
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b. Subjek Uji Coba

Dalam uji coba kelompok kecil, peneliti akan memilih 5 orang siswa dari
kelas IX MTs Binayatul Ilmi secara purposive sampling untuk mendapatkan
masukan awal yang digunakan untuk revisi produk sebelum dilakukan uji coba
kelompok besar. Sementara uji kelompok besar, akan dilakukan kepada seluruh
siswa kelas VIII MTs Binayatul Ilmi. Karena di sekolah ini hanya terdapat satu
kelas VIII, maka seluruh siswa dalam kelas tersebut dipilih untuk menjadi subjek.
Selain itu, kelas ini dipilih karena merupakan kelas dengan target materi dan tujuan

pembelajaran yang sesuai dengan LKPD tersebut.

E. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan kuantitatif sebagai berikut.
1. Kualitatif

Data kualitatif didapatkan dari saran serta komentar yang dilakukan saat
validasi ahli, data ini juga dapat membantu untuk memperbaiki dan mengevaluasi
pengembangan LKPD. Selain itu, data kualitatif pada penelitian pengembangan ini
juga diperoleh dari wawancara dengan guru. Informasi ini kemudian dianalisis,
untuk mengetahui pandangan siswa mengenai LKPD dengan model discovery
learning dan pendekatan bridging analogy.
2. Kuantitatif

Metode dengan pengambilan data kuantitatif ini digunakan untuk menilai
kelayakan pengembangan LKPD. Data tersebut berupa skor yang didapatkan
melalui lembar validasi produk pada ahli, angka-angka ini merepresentasikan
penilaian dari berbagai ahli. Data kuantitatif dikumpulkan melalui penyebaran

lembar angket respon peserta didik. Dengan itu, peneliti dapat menghitung serta



48

menganalisis LKPD sesuai dengan standar kevalidan, dan dapat memudahkan

tercapainya tujuan penelitian.

F. Instrumen Pengumpulan Data

Guna mengukur aspek kepraktisan dan validitas, penelitian pengembangan
LKPD ini memerlukan instrumen penelitian untuk kemudian dapat digunakan
dalam menilai kevalidan dan kepraktisan.
1. Pedoman Wawancara

Pedoman yang ada dalam wawancara yang dirancang dalam penelitian ini,
adalah untuk dapat memperoleh informasi terkait kebutuhan penelitian dari guru
dengan menggunakan wawancara. Pelaksanaan wawancara yang akan dilakukan ini
adalah wawancara untuk tahap analisis kebutuhan. Kisi-kisi pedoman disajikan

pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara
No Aspek Indikator
1 Kurikulum a. Guru menjelaskan kurikulum yang digunakan
sekolah
b. Guru menilai sejauh mana siswa dapat mencapai
capaian pembelajaran di kelas dan pembelajaran
yang menjadi target di kelas
c. Guru menyebutkan pendekatan dan model
pembelajaran yang pernah digunakan di kelas
d. Peluang jika diterapkan pendekatan bridging
analogy dengan model discovery learning

2 Kondisi a. Guru menjelaskan dukungan lingkungan jika
lingkungan diterapkan pendekatan bridging analogy dengan
sekolah model discovery learning

b. Media dan sumber belajar
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Lanjutan Tabel 3.1 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

No Aspek Indikator
3 Karakteristik siswa a. Guru menjelaskan gaya belajar siswa
b. Guru menjelaskan tentang kemampuan
siswa terhadap pembelajaran matematika
Guru menjelaskan motivasi dan minat siswa
dalam belajar
4 Karakteristik guru a. Guru memberi  penjelasan  tentang
dalam pembelajaran pemberian tugas di kelas
b. Guru menyampaikan bahan ajar yang
digunakan di kelas
c. Guru menyampaikan hambatan dalam
memakai model dan pendekatan
pembelajaran di kelas
d. Guru menyampaikan hambatan saat
mengajar di kelas
5 Materi a. Jenis bahan ajar yang digunakan
b. Keterlibatan siswa
c. Kebutuhan dalam pengembangan LKPD

berbasis pendekatan bridging analogy
dengan model discovery learning

d. Penyajian konten LKPD

Profil kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa

(dimodifikasi dari Handika, 2025)

Kisi-kisi dalam pedoman wawancara tersebut, kemudian menjadi

pedoman dalam melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika.

Setelah itu, hasil wawancara akan dianalisis untuk dijadikan pedoman dalam

merancang LKPD.

2.

Lembar Validasi

Lembar validasi yang dirancang dalam penelitian ini adalah untuk dapat

mengukur kevalidan dalam pengembangan LKPD. Berikut adalah kisi-kisi angket

yang disajikan untuk validator ahli pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi
No Kriteria Indikator
1 Kelayakan materi a. Kesesuaian isi dengan capaian dan
tujuan pembelajaran

b. Kelengkapan materi
2 Penyajian materi a. Ketepatan simbol
b. Ketepatan visual
c. Relevansi visual
d. Sistematika penyajian
3 Kesesuaian materi a. Kejelasan materi dan  petunjuk
dengan siswa pengerjaan siswa
b. Pemecahan masalah matematis

(dimodifikasi dari Dewi, 2021)

Kisi-kisi angket validasi ahli desain disajikan pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Desain
No Kriteria Indikator

1 Tata letak a. Konsistensi format dan margin halaman
b. Kesesuaian teks, dan gambar.
c. Penempatan judul, subjudul, elemen, dan
nomor halaman yang tepat
d. Kelengkapan komponen dalam LKPD
2 Tampilan visual dan a. Daya tarik desain sampul LKPD
estetika b. Kesesuaian kombinasi warna
Penggunaan elemen yang menarik dan
konsisten
3 [lustrasi dan grafis a. Desain  tidak  mengganggu  fokus
pengerjaan
b. Relevansi ilustrasi dan gambar dengan
materi
c. Kejelasan dan kualitas gambar
4 Komunikatif a. Bahasa yang digunakan dapat dipahami
Kesesuaian bahasa dengan perkembangan
kognitif siswa

(dimodifikasi dari Sinta, 2021)

Kisi-kisi angket validasi ahli pembelajaran disajikan pada Tabel 3.4 berikut.
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Pembelajaran

No Kriteria

Indikator

1 Discovery Learning

2 Bridging Analogy

3 Kemampuan
Pemecahan Masalah

4 Implementasi
Pembelajaran

. Analogi yang

Kesesuaian dengan
pembelajaran

langkah model

. Kemudahan penggunaan

Kejelasan petunjuk

Kesesuaian analogi yang digunakan
dengan pengetahuan siswa
digunakan
menjembatani pemahaman siswa
Penyajian analogi mendukung tujuan

mampu

pembelajaran

Keruntutan  penyajian  penyelesaian
masalah

. Kemandirian siswa dalam menemukan
solusi

Peluang siswa untuk menjalankan
strategi

. Evaluasi

Alokasi waktu sesuai

. LKPD mudah diimplementasikan

(dimodifikasi dari Sinta, 2021)

Kisi-kisi angket validasi ahli bahasa disajikan pada Tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Bahasa

No Kriteria Indikator
1 Kelugasan Bahasa a. Struktur kalimat tepat dan logis
b. Kalimat disajikan secara efektif dan
tidak bertele-tele
c. Pemilihan kata sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa
2 Komunikatif a. Kalimat mudah dipahami

3 Kesesuaian dengan Kaidah
Bahasa Indonesia

b. Bahasa yang digunakan sudah baik
dan benar

c. Instruksi LKPD jelas

a. Penggunaan huruf dan tanda baca

sesuai dengan PUEBI

b. Penulisan kalimat konsisten dan
benar

c. Paragraf tersusun dan saling

berkaitan

(dimodifikasi dari Aditia, 2023)
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Lanjutan Tabel 3.5 Kisi-Kisi Validasi Ahli Bahasa

No Kriteria Indikator
4 Penggunaan Istilah, a. Istilah baku
Simbol, dan Ikon b. Ukuran huruf dan tata letak sesuai

c. Penggunaan simbol dan ikon
konsisten serta mudah dipahami
(dimodifikasi dari Aditia, 2023)

Kisi-kisi angket validasi praktisi disajikan pada Tabel 3.6 berikut.

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Angket Validasi Praktisi

No Kriteria Indikator

1 Kejelasan dan Bahasa mudah dimengerti
kebahasaan Petunjuk penggunaan jelas
Keruntutan penyajian materi
Tampilan LKPD ini menarik
Penataan teks dan gambar rapi dan
konsisten
Sistematika materi
Keterkaitan konteks
c. Kelengkapan dan kesesuaian materi
dengan tujuan pembelajaran
d. Kesesuaian materi dengan alokasi waktu
pembelajaran
4  Keterlibatan siswa a. Mendukung siswa lebih aktif
b. Memberi kesempatan eksplorasi mandiri
Membimbing siswa dalam menemukan
konsep sendiri
5 Dampak a. Membantu siswa memahami materi lebih
pembelajaran baik
b. Mendukung kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa

2 Tampilan

op oo

3 Materi

o

(dimodifikasi dari Handika, 2025; Zulaikha, 2019)

Berikut kisi-kisi angket respon siswa pada Tabel 3.7.



53

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Angket Respon Siswa

No Kriteria Indikator
1 Tampilan dan Penyajian a. Tampilan LKPD menarik dan
LKPD mudah dibaca.

b. Petunjuk dan instruksi dalam
LKPD jelas dan mudah dipahami.
c. Materi relasi dan fungsi disusun
secara sistematis.
Contoh dalam LKPD mudah

dipahami

2 Efektivitas LKPD a. Kegiatan LKPD membantu siswa
menemukan konsep secara
mandiri.

b. LKPD mendukung siswa dalam
mengamati dan mengumpulkan
informasi.

c. LKPD mendorong siswa untuk
menyelesaikan  masalah  dan
mengambil kesimpulan.

d. LKPD mendorong siswa untuk
memeriksa kembali hasil yang
diperoleh.

e. Keterkaitan dengan  materi
sebelumnya.

f. LKPD mendukung kemampuan
pemecahan masalah terkait relasi
dan fungsi

(dimodifikasi dari Chusna, 2025)

G. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dirancang secara sistematis
untuk memecahkan masalah penelitian melalui perolehan data yang valid mengenai
LKPD yang dikembangkan. Pengumpulan ini menggunakan data kualitatif dan
kuantitatif dengan menggunakan instrumen wawancara dan angket.
1. Wawancara

Setelah instrumen wawancara divalidasi, kemudian digunakan sebanyak
satu kali pada bulan Januari 2026. Wawancara ini ditujukan kepada salah satu guru

mata pelajaran matematika kelas VIII MTs Binayatul Ilmi. Wawancara dalam



54

penelitian ini digunakan untuk mendukung pengembangan LKPD. Melalui
kegiatan ini, peneliti menggali informasi yang mendalam terkait penggunaan
kurikulum, kemampuan pemecahan masalah siswa, materi, serta bahan ajar yang
digunakan.
2. Penyebaran Angket

Pelaksanaan angket ini dilaksanakan dalam rentang waktu April hingga
Mei 2026. Validator ini meliputi validator ahli materi, ahli bahan ajar, ahli
pembelajaran, ahli bahasa, dan praktisi. Angket diberikan kepada dosen yang
memiliki kompetensi sesuai dengan bidang keahliannya serta guru matematika
kelas VIII MTs Binayatul Ilmi sebagai ahli praktisi. Validasi bertujuan untuk
mengetahui tingkat kevalidan dan menilai kelayakan LKPD yang dikembangkan
berdasarkan aspek isi, penyajian, kebahasaan, desain, dan kesesuaian komponen
pembelajaran. Hasil validasi ini kemudian digunakan untuk menilai kelayakan
pengembangan LKPD sebelum disebarkan.

Setelah produk dinyatakan layak dan direvisi sesuai saran dari validator,
LKPD diimplementasikan kepada siswa kelas VIII MTs Binayatul Ilmi.
Selanjutnya, angket respons siswa disebarkan untuk memperoleh dara mengenai
tanggapan siswa terhadap LKPD yang dikembangkan. Angket tersebut mencakup
tampilan, penyajian, dan efektivitas LKPD. Hasil angket respons siswa digunakan

untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKPD.

H. Analisis Data
Penggunaan metode dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan

metode kualitatif dan juga kuantitatif dalam menganalisis data.
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1. Data kualitatif

Proses analisis data kualitatif melibatkan tiga langkah yaitu mereduksi
data, menyajikan data, dan membuat kesimpulan. Tujuan utama yang dilakukan ini
adalah untuk mendapatkan informasi yang relevan bagi penelitian.
a. Reduksi Data

Pada reduksi data, peneliti merangkum, memilih dan memfokuskan poin-
poin penting yang didapatkan. Hal ini dapat membantu dalam menciptakan
pandangan yang lebih jelas dan terfokus untuk mengembangkan LKPD berdasarkan
temuan-temuan yang relevan. Pada tahapan ini hasil wawancara, dan masukan dari
validator ahli akan dianalisis dan disederhanakan. Reduksi data berperan dalam
menyaring data yang beragam sehingga menghasilkan informasi yang bermakna
serta sesuai dengan kebutuhan pengembangan LKPD.
b. Penyajian Data

Setelah data berhasil direduksi, tahapan berikutnya adalah penyajian data.
Penyajian data ini dapat berupa narasi deskriptif, uraian singkat, atau tabel. Dengan
penyajian data ini, dapat memudahkan peneliti dalam proses analisis lebih lanjut.
¢. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan menjadi tahap terakhir dalam analisis data
kualitatif. Kesimpulan ini dapat menjadi acuan sementara dan dapat berubah seiring
berjalannya proses penelitian. Kesimpulan yang dilakukan ini sangatlah penting
untuk memperkuat kredibilitas penelitian.
2. Data Kuantitatif

Analisis data kuantitatif yang akan dilakukan yaitu dengan menyusun

angka-angka persentase secara sistematis, guna mencapai kesimpulan yang bersifat
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umum. Berikut adalah skala butir pernyataan angket yang diberikan kepada

validator ahli dan angket respon siswa disajikan pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Butir Pernyataan Angket

Pernyataan Singkatan Skor
Sangat Setuju SS 4
Setuju S 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak Setuju STS 1

(Sugiyono, 2013)
Skor yang diperoleh dari hasil angket kemudian dihitung dengan

menggunakan rumus berikut.

Skor yang diperoleh
Yang = X 100%

Tingkat Validitas= —
Skor tertinggi

Hasil dari persentase penilaian ini, selanjutnya dipaparkan ke dalam data verbal

berdasarkan pedoman kriteria validitas yang disajikan dalam Tabel 3.9 berikut.

Tabel 3.9 Interpretasi Data Validitas

Persentase ketuntasan Kategori
85,01 < Skor < 100,00 % Sangat Valid
70,01 < Skor < 85,00 % Valid
50,01 < Skor < 70,00 % Kurang Valid
01,00 < Skor < 50,00 % Tidak Valid

(Akbar, 2013)

Kriteria angket respon siswa disajikan pada Tabel 3.10 berikut.

Tabel 3.10 Kriteria Angket Respon Siswa

Skor Keterangan
4 Sangat Praktis
3 Praktis
2 Kurang Praktis
1 Tidak Praktis

Langkah berikutnya adalah menghitung data hasil angket respon siswa

dengan rumus berikut.
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__Jumlah skor yang diperoleh

Skor X 100%

Jumlah skor maksimal
Setelah dilakukan perhitungan persentase terhadap angket respon siswa,
kemudian hasilnya dapat ditentukan sesuai dengan kriteria kepraktisan LKPD.

Kriteria kepraktisan LKPD disajikan pada Tabel 3.11 berikut.

Tabel 3.11 Kriteria Kepraktisan LKPD

Persentase ketuntasan Kategori
85,01 < Skor < 100,00 % Sangat Praktis
70,01 < Skor < 85,00 % Praktis
50,01 < Skor < 70,00 % Kurang Praktis

01,00 < Skor < 50,00 % Tidak Praktis




BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan

Proses pengembangan yang peneliti lakukan dalam penelitian
pengembangan ini, menghasilkan sebuah LKPD yang dirancang sesuai dengan
pedoman penulisan LKPD dan langkah-langkah model serta pendekatan yang telah
ditentukan. Adapun tahapan dalam model pengembangan yang dilakukan oleh
peneliti akan diuraikan sebagai berikut.

1. Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahap analisis, peneliti melakukan penggalian informasi yang
menjadi dasar dalam pengembangan LKPD. Analisis ini difokuskan pada analisis
kebutuhan yang mencakup informasi mengenai kurikulum, kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, materi, serta bahan ajar yang digunakan. Keseluruhan
informasi ini diperoleh melalui wawancara terstruktur dengan salah satu guru mata
pelajaran matematika kelas VIII MTs Binayatul Ilmi yaitu Ibu Wahyu Priyanti,
S.Si. Mengenai bagaimana kegiatan pembelajaran dilakukan. Berikut adalah
informasi yang didapatkan melalui hasil wawancara yang dipaparkan dalam bentuk
pengkodean, “Pn” merupakan pertanyaan yang diberikan oleh peneliti dan “Gr”
merupakan jawaban dari guru.

a. Kurikulum

Untuk memperoleh informasi mengenai kurikulum yang digunakan
sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah, peneliti
mengajukan pertanyaan kepada guru terkait kurikulum yang sedang diterapkan.

Cuplikan wawancara tersebut disajikan sebagai berikut.

58
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Pnl: “Kurikulum apa yang digunakan saat ini di sekolah?”

Grl: “Kurikulum merdeka, dan sepertinya ada yang terbaru yaitu KBC
(Kurikulum Berbasis Cinta) tapi belum diterapkan di sekolah kami karena
belum ada sosialisasi lanjutan.”

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari cuplikan wawancara tersebut,
diketahui bahwa sekolah saat ini menerapkan Kurikulum Merdeka dalam proses
pembelajaran. Hal ini menjadi acuan penting dalam penyusunan LKPD agar selaras
dengan ketentuan kurikulum yang berlaku di sekolah.

b. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Untuk mengetahui kondisi awal peserta didik, khususnya kemampuan
akademik dan kemampuan pemecahan masalah matematis, peneliti mengajukan
beberapa pertanyaan kepada guru. Informasi ini diperlukan untuk menentukan
karakteristik LKPD yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Cuplikan
wawancara disajikan sebagai berikut.

Pn2:“Bagaimana kemampuan awal peserta didik kelas VIII ini khususnya
dalam hal kemampuan akademik?”

Gr2: “Kemampuan awal siswa di sekolah khususnya dalam pembelajaran
matematika termasuk beragam. Tapi cenderung sedang, itupun
tergantung per-angkatannya, seperti tahun kemarin itu lebih mudah
memahami materi matematika ketimbang kelas VIII tahun ini.”

Pni2:“Bagaimana kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah matematika?

Gri2: “Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah matematika tergolong sedang. Hanya beberapa peserta didik
yang mampu menyelesaikan soal-soal yang tergolong susah.”

Berdasarkan hasil wawancara, kemampuan peserta didik dalam
pembelajaran matematika tergolong beragam dengan kecenderungan berada pada
kategori sedang. Kemampuan pemecahan masalah matematis juga masih belum

merata, karena hanya sebagian kecil peserta didik yang mampu menyelesaikan soal

dengan tingkat kesulitan tinggi. Temuan ini menunjukkan perlunya bahan ajar yang
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dapat memberikan bimbingan secara bertahap sehingga membantu peserta didik
dalam memahami konsep dan menyelesaikan masalah matematika secara lebih
sistematis.
c. Materi

Untuk mengidentifikasi karakteristik materi relasi dan fungsi, peneliti
menggali informasi mengenai capaian pembelajaran, kemampuan prasyarat peserta
didik, serta kesulitan yang sering dialami selama proses pembelajaran. Hasil

wawancara disajikan sebagai berikut.

Pn3:“Apa saja capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran pada materi
relasi dan fungsi pada siswa kelas VIII?”

Gr3:“Untuk capaian pembelajaran ini, saya menyesuaikan dengan yang
sudah ada di buku LKS. Pada materi relasi dan fungsi, peserta didik
diharapkan untuk mampu memahami, menyajikan, dan menyelesaikan
masalah terkait relasi dan fungsi.”

Pn5: “Bagaimana kemampuan awal peserta didik pada materi prasyarat relasi
dan fungsi?”

Gr5: “Kemampuan awal peserta didik dalam memahami materi prasyarat
masih berbeda-beda. Ada siswa yang sudah memahami konsep
himpunan dan ada beberapa siswa yang masih perlu diberikan
penjelasan kembali.”

Pn6: “Kesulitan apa yang paling sering dialami siswa dalam memahami
relasi dan fungsi?”

Gr6. “Kebanyakan siswa itu kesulitan dalam bagian fungsi serta
penyajiannya”

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari cuplikan wawancara tersebut,
dapat diidentifikasi bahwa capaian pembelajaran pada materi relasi dan fungsi
selama ini disesuaikan dengan LKS yang digunakan di sekolah. Selain itu,
kemampuan awal siswa pada materi prasyarat relasi dan fungsi masih bervariasi,
sebagian siswa telah memahami konsep himpunan namun sebagian lainnya masih

memerlukan penjelasan ulang. Kesulitan utama siswa terletak pada pemahaman

konsep fungsi dan penyajiannya. Temuan ini mengindikasikan perlunya LKPD
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yang dapat membimbing siswa secara bertahap dalam memahami konsep, dimulai

dari penguatan materi prasyarat hingga penguasaan konsep fungsi beserta berbagai

bentuk penyajiannya. Berdasarkan temuan tersebut, capaian pembelajaran dan

tujuan pembelajaran dirumuskan sebagaimana disajikan pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Capaian dan Tujuan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat memahami 1)
pengertian relasi dan fungsi (domain,
kodomain, dan range), dan mampu 2)
menyajikan relasi dan fungsi dalam
bentuk diagram panah, tabel, himpunan
pasangan berurutan, dan grafik.

3)

4)

5)

6)

Peserta didik dapat menentukan
konsep relasi dengan benar

Peserta didik dapat menyajikan
relasi dalam bentuk diagram panah,
himpunan pasangan berurutan, dan
koordinat kartesius dengan benar
Peserta didik dapat menyelesaikan
masalah terkait relasi dengan benar
Peserta didik dapat menentukan
konsep fungsi dengan benar
Peserta didik dapat menyajikan
fungsi dalam bentuk diagram
panah, himpunan pasangan
berurutan, tabel, dan grafik dengan
benar

Peserta didik dapat menyelesaikan
masalah terkait fungsi dengan
benar

d. Kebutuhan Bahan Ajar

Penggunaan model pembelajaran perlu dianalisis untuk mengetahui

penggunaan bahan ajar yang selama ini diterapkan di kelas, serta potensi penerapan

model discovery learning dengan pendekatan bridging analogy dalam

pembelajaran relasi dan fungsi. Cuplikan wawancara disajikan sebagai berikut.

Pn7:“Model pembelajaran apa yang biasanya Ibu/Bapak gunakan dalam

mengajar?”’

Gr7:“Untuk model pembelajaran itu, saya pernah memakai model deep
learning dan belum pernah menggunakan model lain. Saya biasa

mengajar dengan menerangkan

terlebih dahulu, memberi contoh,
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kemudian anak-anak mengikuti contoh yang telah saya berikan. Karena
ada peserta didik yang bisa paham dalam satu kali penjelasan, dan ada
peserta didik yang harus dijelaskan lagi terkait materi tersebut.”

Pn8: “Apakah peserta didik lebih aktif jika diterapkan model pembelajaran
tertentu? ”

Gr8: “lya, biasanya peserta didik tertarik melakukan hal-hal yang baru
sehingga kemungkinan jika diterapkan model tertentu akan menjadi
aktif.”

Pn9: “Menurut Ibu/Bapak apakah model discovery learning cocok untuk
diterapkan pada materi relasi dan fungsi?”

Gr9: “Menurut saya bisa saja diterapkan, karena peserta didik dapat diajak
memahami konsep secara bertahap. Akan tetapi juga perlu didampingi,
karena kemampuan peserta didik berbeda-beda.”

Berdasarkan hasil wawancara, pembelajaran masih didominasi oleh
penjelasan guru dan pemberian contoh soal. Guru juga menyampaikan bahwa
peserta didik cenderung lebih aktif ketika diberikan pengalaman belajar yang baru.
Selain itu, model discovery learning dinilai memungkinkan untuk diterapkan
karena dapat membantu peserta didik memahami konsep secara bertahap.

Selanjutnya, untuk mengetahui relevansi pendekatan bridging analogy,
peneliti menggali informasi mengenai penggunaan contoh kontekstual dan analogi

dalam pembelajaran matematika. Cuplikan wawancara disajikan sebagai berikut.

Pnl0: “Apakah Ibu/Bapak pernah menggunakan contoh berupa analogi
seperti pada kehidupan sehari-hari dalam mengajar?”

Grl0: “Nggeh, biasanya disesuaikan dengan materi. Saya lebih suka
memberikan contoh kontekstual terkait materi agar mudah untuk
dipahami.”

Pnll:“Menurut Ibu/Bapak apakah pendekatan bridging analogy dapat
membantu peserta didik dalam menjembatani konsep relasi dan
Sfungsi?”

Grll:“Penggunaan konsep analogi dapat sangat membantu peserta didik
dalam memahami materi. Terutama jika diberikan contoh yang sangat
dekat dengan kehidupan sehari-hari.”

Berdasarkan cuplikan tersebut, terdapat informasi terkait penggunaan
contoh kontekstual. Penggunaan contoh kontekstual dapat membantu siswa lebih

mudah dalam memahami materi. Selain itu, guru juga berpendapat bahwa dengan
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pendekatan bridging analogy, pemahaman konsep akan lebih mudah dipahami oleh
peserta didik karena terdapat pengaitan konsep. Hal tersebut, didukung dengan
beberapa kondisi siswa yang belum mampu menyelesaikan soal secara lebih
optimal.

Untuk mengetahui karakteristik bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran, peneliti mengajukan pertanyaan mengenai jenis bahan ajar yang
digunakan serta sejauh mana bahan ajar tersebut mampu mendukung aktivitas

belajar peserta didik. Cuplikan wawancara disajikan sebagai berikut.

Pni3:“Bahan ajar apa saja yang biasa digunakan Ibu/Bapak dalam
mengajar?”’

Grl3: “Biasanya saja menggunakan LKS yang sudah tersedia dari sekolah.”

Pnli4: “Menurut Ibu/Bapak apakah LKPD yang sudah ada saat ini itu dapat
mendukung peserta didik untuk melakukan eksplorasi mandiri?”

Gri4: “LKS yang digunakan saat ini sudah cukup membantu dalam memahami
materi. Akan tetapi, LKS masih lebih banyak berfokus pada penjelasan
materi dan latihan soal pada akhir bab saja, biasanya saya suruh
mereka untuk maju mengerjakan soalnya di papan tulis. Sehingga,
kegiatan peserta didik untuk aktif eksplorasi masih belum banyak
diberikan.”

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari cuplikan wawancara tersebut,
dapat diidentifikasi bahwa bahan ajar yang digunakan saat ini masih terbatas pada
LKS yang lebih berfokus pada penyampaian materi dan latihan soal, sehingga
kesempatan peserta didik untuk melakukan eksplorasi dan menemukan konsep
secara mandiri masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan perlunya pengembangan
LKPD yang dapat memfasilitasi keterlibatan peserta didik secara lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Selain itu, peneliti juga menggali informasi mengenai

tanggapan guru terhadap rencana pengembangan LKPD. Berdasarkan informasi

yang diperoleh, guru memberikan respons positif dan menilai bahwa
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pengembangan LKPD dengan model discovery learning dan pendekatan bridging
analogy menarik untuk diterapkan dalam pembelajaran.

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa
dalam

terdapat beberapa kebutuhan mendasar yang perlu diakomodasi

pengembangan LKPD. Hasil analisis kebutuhan tersebut diimplikasikan terhadap

pengembangan LKPD sebagaimana disajikan pada Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Kebutuhan

Kebutuhan Pembelajaran

Implikasi terhadap Pengembangan
LKPD

Diperlukan bahan ajar yang dapat
membantu peserta didik
memahami konsep relasi dan
fungsi secara bertahap.

Diperlukan pembelajaran yang
mendorong peserta didik
menemukan konsep secara aktif.

Diperlukan  pengaitan
matematika dengan hal yang
dimengerti untuk memudahkan
peserta didik menemukan konsep
secara mandiri.

Diperlukan bahan ajar yang dapat
melatih  kemampuan masalah
matematis peserta didik.

konsep

LKPD disusun secara sistematis mulai dari
konsep dasar hingga konsep yang lebih
kompleks serta dilengkapi aktivitas yang
membantu peserta didik membangun
pemahaman konsep.

LKPD dikembangkan dengan
mengintegrasikan sintaks model discovery
learning sehingga peserta didik terlibat
dalam proses menemukan konsep.

LKPD  mengintegrasikan  pendekatan
bridging analogy melalui penggunaan
analogi dan contoh kontekstual yang

relevan dengan materi relasi dan fungsi.

LKPD memuat aktivitas pemecahan
masalah matematis yang disusun sesuai
indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis.

Hasil analisis kebutuhan ini selanjutnya dijadikan acuan utama dalam

merancang dan mengembangkan LKPD yang sesuai dengan kondisi, kebutuhan,

dan tujuan pembelajaran di kelas VIII MTs Binayatul [lmi.

2. Tahap Desain (Design)

Proses desain dalam tahapan ini merupakan kegiatan yang mencakup

penentuan materi,

penentuan model,

dan pendekatan pembelajaran, dan
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menentukan storyboard. Berikut adalah penjelasan serta gambaran perancangan
LKPD.
a. Pengkajian materi

Pemilihan materi dalam pengembangan LKPD dilakukan melalui proses
penelaahan terhadap kebutuhan pembelajaran dan tuntutan kurikulum. Hasil
identifikasi ini menunjukkan tentang hambatan siswa ketika proses memahami
konsep relasi dan fungsi, terlebih dalam menghubungkan konsep dengan bentuk
representasinya. Oleh sebab itu, materi yang dikembangkan difokuskan pada topik
yang telah ditetapkan, dan tetap menggunakan kompetensi yang harus dicapai siswa
sesuai dengan kurikulum. Acuan kurikulum tersebut digunakan sebagai dasar
dalam menentukan ruang lingkup materi, menyusun aktivitas pembelajaran, serta
merancang pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan ketetapan pada dasar
tujuan pembelajaran.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penyajian dalam LKPD ini
dikemas dalam suatu bentuk stimulasi cerita yang bertema “Lorong Rasa
Nusantara”. Tema tersebut diintegrasikan dengan konsep relasi. Dalam konten ini,
konsep himpunan terlebih dahulu dijelaskan kembali. Kemudian, konsep himpunan
dan hubungan antar anggota himpunan diberikan dalam bentuk cerita makanan
tradisional. Hal ini berfungsi sebagai jembatan analogi untuk memahami
bagaimana aturan tertentu memasangkan dua kelompok objek yang berbeda.
Setelah itu, peserta didik mengumpulkan dan mengolah data dari anggota
himpunan-himpunan dalam bentuk penyajian diagram panah, himpunan pasangan

berurutan, dan koordinat kartesius.
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b. Penentuan model dan pendekatan pembelajaran

Penentuan model dan pendekatan pada pengembangan LKPD ini
didasarkan pada hasil analisis kebutuhan. Berdasarkan temuan di lapangan, peserta
didik memerlukan stimulus yang dapat mendorong dalam mengkonstruksi
pemahaman konsep secara lebih mandiri. Atas dasar kebutuhan tersebut, LKPD ini
menerapkan model discovery learning dengan bridging analogy. Dengan
menggunakan model dan pendekatan ini, siswa diberikan kesempatan luas untuk
mengeksplorasi masalah, melakukan refleksi, dan mengkonstruksi pengetahuan
mereka.

Model discovery learning diimplementasikan melalui sintaks yang
terstruktur untuk mengasah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik. Melalui tahap identifikasi masalah dan pengumpulan data, peserta didik
dilatih untuk memahami masalah secara mendalam serta menyusun strategi
penyelesaian yang sistematis. Sementara itu, pendekatan bridging analogy
dihadirkan sebagai sarana penguatan logika untuk menguatkan pemahaman konsep
relasi dan fungsi.

c. Storyboard

Pada tahapan membuat storyboard ini, ide dan rancangan mulai disusun

secara runtut untuk memvisualisasikan seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran

dalam LKPD. Berikut adalah gambaran rancangan LKPD pada Tabel 4.3.
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No Tampilan Keterangan
1 Tampilan cover depan LKPD a. Logo Uin Malang
b. Logo sekolah
c. Judul LKPD
d. Identitas peserta
didik
e. Fase pembelajaran
f. Informasi peneliti
2 Tampilan identitas LKPD a. Judul LKPD

b. Nama dan NIM
penulis

c. Identitas sekolah

d. Identitas perguruan
tinggi

3 Tampilan kata pengantar a. Judul “Kata
Pengantar”

b. Penjelasan tentang
isi LKPD oleh
peneliti

c. Kota, tanggal, dan
peneliti

4 Daftar isi a. Judul “Daftar Isi”

Judul dan nomor
halaman
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No

Tampilan

Keterangan

5

6

7

8

Langkah pembelajaran

Peta pikiran

Halaman judul materi

Aktivitas Individu

. Judul “Langkah

Pembelajaran”

. Penjelasan model

dan pendekatan yang
digunakan

. Sintaks model

discovery learning

. Langkah pendekatan

bridging analogy

. Judul “Peta Pikiran”
. Kerangka relasi dan

fungsi

. Judul materi “Relasi”
. Capaian

pembelajaran relasi

. Tujuan pembelajaran

relasi

. Petunjuk penggunaan

relasi

. Alokasi waktu

. Aktivitas individu
. Langkah

pembelajaran
discovery learning
dengan pendekatan
bridging analogy
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Lanjutan Tabel 4.3 Storyboard LKPD Relasi dan Fungsi
No Tampilan Keterangan
9 Latihan Soal a. Judul “Latihan Soal”
b. Soal-soal latihan
tentang relasi dan
fungsi

10 Rubrik Penilaian LKPD a. Judul “PENILAIAN
LKPD”
Rubrik penilaian LKPD

11 Daftar Pustaka a. Judul “DAFTAR

PUSTAKA”
Sumber-sumber rujukan
LKPD

12 Profil Penulis a. Judul “PROFIL

PENULIS”
Riwayat pendidikan
penulis
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3. Tahap Pengembangan (Development)

LKPD dikembangkan sesuai dengan storyboard dengan menggunakan
word. Elemen-elemen yang dibutuhkan dibuat dengan bantuan canva kemudian
disusun dengan menggunakan word. Selain itu, pada bagian tahap pengembangan
juga mulai dibuat instrumen validasi dan penentuan validator ahli. Berikut adalah
rancangan pada bagian-bagian LKPD dan instrumen validasi.

a. Cover LKPD

Cover LKPD dirancang dengan mencantumkan logo universitas dan logo
sekolah pada bagian atas sebelah kanan. Setelah itu, judul LKPD yang menjelaskan
materi, model dan pendekatan pembelajaran serta kelas dan tahun ajaran 2025/2026
pada semester genap. Pada cover LKPD, dilengkapi dengan nama peserta didik
dengan tujuan memberikan keterangan kepemilikan dan menghindari tertukarnya
LKPD antar peserta didik. Cover LKPD diberikan keterangan fase D dan nama
peneliti pada bagian bawah. Berikut adalah tampilan cover LKPD pada Gambar

4.1.

S LKPD .
Relasi dan Fungsi
%

Kelas VIII

d " Tahun Ajaran 2025/2026
Semester Genap
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b. Identitas LKPD

Bagian identitas pada LKPD ini, berisikan judul LKPD, nama penyusun,
pembimbing, validator ahli LKPD, serta keterangan program studi, fakultas, dan
universitas peneliti. Desain pada halaman identitas juga dirancang sama, akan tetapi
lebih dibuat samar untuk menonjolkan identitas LKPD. Berikut adalah tampilan

identitas LKPD pada Gambar 4.2.

Pembimbing:
Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd

Gambar 4.2 Identitas LKPD
c. Kata pengantar
Pada bagian halaman kata pengantar, peneliti menuliskan kalimat yang
berisi ungkapan syukur, gambaran singkat isi LKPD, serta harapan penulis. Berikut

aalah tampilan halaman kata pengantar pada Gambar 4.3.
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KATA PENGANTAR

Puj syukur kehadual Alah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga
Lombar Kerja Poserta Dick (LKPD) Materatia mater| Rolasi dan Fungsl untuk Kelas
VIl ini dapat Giselesakan dengan bak. LKPD ini dissun secara khusus
menggunakan model Discovery L eaming dengan pendekatan Bridging Analogy guna
mendukung sswa dalam menemukan konsep secara fmande. Melaks rangkaan
akivitas yang lersirukiur, peserta dick dharapkan mampu memahans definis resasi
dan fungs. menentukan domain, kodomain, dan range, serta menyagkannya ke datam
berbagal bentuk seperti dagram panah. tabel, pasangan berurutan. hingga grafik

LKPD i juga dilengiapi dengan permasalahan kontekstual yang bedujuan
untuk mennghatian kebermaknaan datam pembelajaran serta membanty peserta
dick dalam mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan sehart harl. Panulls

pada
dick dalam mengkut sesap nstke yang telah dsedakan dalam lembar kerja i
Akbir kata, semoga LKPD ini dapat menjadi sarana belajar yang efekdif bagi siswa dan
membanty penddik dalam mencapal target Capaian Pembelajaran yang leiah
ditetapkan. Ketlk seta saran yang membangun sangat penuls haragkan demi
poryempurnaan karya inf dl masa yang akan datang

Malang, 17 Janari 2026

Gambar 4.3 Kata Pengantar

d. Daftar isi

Pada bagian halaman dalam daftar isi, penyusunan setiap sub-bab dari

mulai halaman cover sampai halaman profil penulis. Berikut adalah tampilan daftar

isi pada Gambar 4.4.

Gambar 4.4 Daftar Isi
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e. Langkah Pembelajaran
Isi bagian halaman ini, berupa langkah-langkah yang digunakan pada LKPD
dan keterangan. Berikut adalah tampilan awal langkah pembelajaran pada Gambar

4.5.

Gambar 4.5 Langkah Pembelajaran

f. Peta Pikiran

Pada bagian halaman peta pikiran berisi gambaran ringkas mengenai
hubungan antar materi. Peta pikiran dibuat agar peserta didik lebih mudah dalam
memahami alur pada materi secara keseluruhan. Berikut adalah tampilan halaman

peta pikiran pada Gambar 4.6

Gambar 4.6 Peta Pikiran Relasi dan Fungsi
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g. Halaman Judul Materi
Pada halaman ini berisikan judul materi yang akan dipelajari, capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran petunjuk penggunaan, dan alokasi waktu.

Berikut adalah tampilan halaman judul materi pada Gambar 4.7.

Gambar 4.7 Halaman Judul Materi

h. Aktivitas Individu

Pada bagian halaman aktivitas individu berisikan serangkaian kegiatan
pembelajaran yang dikerjakan peserta didik secara mandiri untuk membantu
memahami materi, menemukan konsep, serta melatih kemampuan pemecahan

masalah peserta didik. Berikut adalah tampilan halaman aktivitas individu pada

Gambar 4.8.
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Gambar 4.8 Aktivitas Individu

1. Latihan soal

Pada bagian halaman latihan soal, di dalamnya berisi beberapa soal yang
telah dipelajari pada sub-bab relasi dan fungsi. Dalam latihan soal berisi 10 soal
pilihan ganda serta 5 soal uraian. Berdasarkan perencanaan latihan soal, berikut

adalah tampilan awal halaman latihan soal pada Gambar 4.9.

e

Patan aanss
1. OBt Mrgun 4= (125} do = (2448 Pl Gt A b sl skl o

Gambar 4.9 Latihan Soal
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j. Rubrik penilaian
Pada halaman rubrik penilaian ini, terdapat kunci jawaban dari aktivitas

LKPD dan juga latihan soal. Berikut tampilan rubrik penilaian pada Gambar 4.10.

4 AN\
r j

Rubrik Penilaian AKiivitas Bab Relasi

Gambar 4.10 Rubrik Penilaian

k.  Daftar pustaka

Pada bagian daftar pustaka dicantumkan sumber rujukan yang digunakan
dalam penyusunan LKPD. Referensi yang digunakan dipilih berdasarkan
keterkaitannya dengan produk. Berikut adalah tampilan halaman daftar pustaka

pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Daftar Pustaka

1. Profil penulis
Pada bagian halaman profil penulis berisikan foto, riwayat pendidikan,
serta kontak penulis untuk memudahkan penyampaian kritik dan saran terkait

LKPD. Berikut adalah tampilan profil penulis pada Gambar 4.12.

— . ™
()

tzzah Azabyah Athta lahir ol Banyuwangl pada tanggal 13 Jul 2003. Ia
merupskan anak pertama darl 3 bersaucara. Pendidikan penuis bermula & TK
Iorahimy Sukorejo. Setelah kius TK, penulis melanjutkan pendidikan di SON 1
Ketapang Banyuwangi, dan kemudan melanjuikan penddikannya ke SMPU Al
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m. Penyusunan instrumen penelitian

Instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini dilakukan untuk
menilai kualitas produk yang telah dihasilkan. Instrumen yang disusun pada tahap
ini terdiri dari:
1) Instrumen validasi ahli materi

Instrumen ahli materi berfungsi untuk mengumpulkan data mengenai
tingkat kelayakan materi yang terdapat dalam LKPD. Butir instrumen yang
dikembangkan sesuai dengan kriteria kelayakan materi, penyajian materi, dan
kesesuaian materi dengan siswa. Validator materi dalam penelitian ini adalah Arini
Mayan Fa'ani, M.Pd.
2) Instrumen validasi ahli desain

Penggunaan instrumen ahli desain ini berfungsi untuk mengukur kualitas
visual dan keterbacaan LKPD. Aspek yang dinilai meliputi kriteria tata letak,
tampilan visual dan estetika, ilustrasi dan grafik, serta komunikatif. Validator ahli
desain ini adalah Dimas Femy Sasongko, M.Pd.
3) Instrumen validasi ahli pembelajaran

Penggunaan instrumen ahli pembelajaran ini berfungsi untuk mengukur
kualitas LKPD dari sudut pandang pedagogis. Butir instrumennya difokuskan
sesuai dengan langkah discovery learning, bridging analogy, kemampuan
pemecahan masalah, dan implementasi pembelajaran. Yang memvalidasi pada
aspek pembelajaran ini adalah Siti Faridah, M.Pd.
4) Instrumen validasi ahli bahasa

Penggunaan instrumen ahli bahasa ini berfungsi untuk mengukur kualitas

kebahasaan pada LKPD, agar selaras dengan perkembangan kognitif peserta didik
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kelas VIII. Aspek yang dinilai meliputi kelugasan bahasa, komunikatif, kesesuaian
dengan kaidah Bahasa Indonesia, serta penggunaan istilah, simbol, dan ikon pada
IKPD. Yang memvalidasi pada aspek bahasa ini adalah Dwi Masdi Widada, SS.,
M.Pd
5) Instrumen validasi angket respon peserta didik

Penggunaan instrumen angket ini, berfungsi agar dapat mengetahui respon
peserta didik terhadap kemudahan penggunaan LKPD. Butir pernyataan dalam
angket meliputi tampilan dan penyajian LKPD, serta efektivitas LKPD. Validator
angket respon ini adalah Sulistya Umie Ruhmana Sari, M.Si.
6) Instrumen validasi wawancara

Instrumen wawancara ini disusun untuk mengetahui kendala dan
kebutuhan peserta didik. Butir pertanyaan dalam wawancara ini meliputi
kurikulum, kondisi lingkungan sekolah, karakteristik guru dalam pembelajaran, dan
materi. Validator instrumen ini adalah Sulistya Umie Ruhmana Sari, M.Si.
7) Instrumen validasi ahli praktisi

Instrumen ahli praktisi berupa lembar penilaian kepada pengajar
matematika kelas VIII di sekolah penelitian. Tujuan instrumen ini adalah untuk
meninjau aspek kepraktisan LKPD dari sudut pandang seorang pendidik dalam
menghadapi peserta didik. Butir pernyataan meliputi kejelasan dan kebahasaan,
tampilan, materi, keterlibatan siswa, dan dampak pembelajaran. Validator praktisi
ini adalah Wahyu Priyanti, S.Si.

Pada proses pengembangan, rancangan produk yang telah disusun, mulai
diwujudkan menjadi produk yang siap untuk dinilai kelayakannya. Selanjutnya,

produk tersebut dikonsultasikan kepada beberapa dosen yang telah ditetapkan untuk
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memperoleh penilaian serta umpan balik. dibuat pada tahapan sebelumnya dan.
Selain itu, proses validasi dilengkapi dengan pedoman skor angket yang sebagai
dasar untuk mengukur tingkat kevalidan produk.

Setelah divalidasikan dan direvisi, LKPD kemudian diterapkan untuk
mengetahui hal yang perlu direvisi sebelum diterapkan ke uji coba besar. Berikut
adalah penjelasan uji coba kecil.

a. Tahap Uji Coba Kecil

Tahapan uji coba kelompok kecil dalam penelitian ini menggunakan 5
orang dari kelas IX MTs Binayatul Ilmi. Peserta didik dipilih secara purposive
sampling dengan mempertimbangkan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.
Pemilihan subjek tersebut bertujuan untuk melihat kemudahan penggunaan serta
respon peserta didik terhadap LKPD. Melalui uji coba kelompok kecil ini, peneliti
dapat memperoleh masukan terkait kejelasan petunjuk kesesuaian materi,
penggunaan pendekatan bridging analogy dalam model discovery learning serta
kendala yang dialami peserta didik selama menggunakan LKPD. Hasil uji coba
kemudian digunakan sebagai bahan revisi LKPD sebelum digunakan dalam uji
coba besar.

Saat proses uji coba kecil ini, ternyata ditemukan catatan yang kurang tepat
seperti typo pada penulisan contoh himpunan dan kolom jawaban yang kurang luas.
Selain itu, terdapat kendala oleh siswa khususnya dengan kemampuan rendah.
Siswa dengan berkemampuan rendah ini, merasa kesulitan saat memahami kalimat
dalam LKPD, khususnya pada bagian soal identifikasi nomor 2 yaitu pada

pertanyaan “Apa hubungan yang dapat terbentuk dari himpunan-himpunan yang
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kalian peroleh pada pertanyaan sebelumnya?”. Kalimat tersebut akan lebih
disederhanakan agar mempermudah peserta didik untuk dapat menjawab.

Berdasarkan hasil respon, terdapat komentar serta saran yang dituliskan
dengan hasil yang positif. Secara keseluruhan siswa memberikan komentar bahwa
LKPD sudah menarik dan mudah dipahami. Dalam LKPD ini juga sudah mencakup
dengan soal-soal, sehingga membantu siswa dalam berlatih terkait materi relasi dan
fungsi.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Penerapan produk di kelas VIII MTs Binayatul [lmi ini, diterapkan dengan
menggunakan LKPD. LKPD ini berbasis model discovery learning dengan
pendekatan bridging analogy pada materi relasi dan fungsi. LKPD yang telah
dikembangkan, diimplementasikan kepada 29 orang peserta didik. Kegiatan
pembelajaran yang dikembangkan ini menggunakan dua kali pertemuan untuk
dapat menyelesaikan materi relasi dan fungsi.

a. Uji Coba Kelompok Besar

Uji coba kelompok besar dilakukan setelah peneliti melakukan evaluasi
yang didapatkan dari uji coba kelompok kecil. Kegiatan yang dilakukan dalam uji
coba kelompok besar ini sesuai dengan urutan kegiatan pembelajaran mulai dengan
pembukaan, kegiatan inti hingga penutup.

1) Pembukaan

Pembelajaran diawali dengan salam dan berdoa. Setelah itu, guru

mengecek kehadiran peserta didik dan menyampaikan terkait informasi mengenai

tujuan pembelajaran serta memberikan motivasi kepada peserta didik. Kemudian,
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guru mulai membagikan LKPD kepada peserta didik sebagai pemandu
pembelajaran.
2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, sintaks atau langkah-langkah yang terdapat dari model
discovery learning dengan pendekatan bridging analogy mulai diterapkan. Pada
awal kegiatan LKPD dimulai dengan tahap stimulasi. Pada tahapan stimulasi terdiri
dari mengingatkan konsep awal terlebih dahulu. Kemudian, peserta didik diberikan
soal cerita atau masalah kontekstual yang juga berfungsi untuk memicu indikator
memahami masalah dalam pemecahan masalah dalam kemampuan pemecahan
masalah matematis. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik diarahkan untuk
mengenali informasi yang dinyatakan.

Setelah stimulasi, langkah berikutnya adalah mengidentifikasi masalah.
Pada tahapan pembelajaran ini, peserta didik diajak untuk merumuskan pertanyaan
atau hipotesis berdasarkan stimulasi yang telah diberikan. Secara eksplisit, kegiatan
ini dapat melatih peserta didik dalam merumuskan masalah atau menyusun
hipotesis dalam pemecahan masalah matematis.

Tahap berikutnya berfokus pada pengumpulan data. Pada kegiatan ini,
peserta didik mengumpulkan informasi untuk menyiapkan penyelesaian masalah.
Aktivitas ini sangatlah erat kaitannya dengan indikator merencanakan penyelesaian
masalah. Di sini, proses bridging analogy juga muncul, tepatnya pada tahap
memperkenalkan konsep target. Peserta didik diarahkan untuk menemukan
hubungan antar himpunan yang terdapat dalam masalah. Dengan demikian, peserta

didik tidak langsung menerima konsep secara utuh dari guru, melainkan
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membangun pemahamannya sendiri melalui aktivitas yang telah disediakan pada
LKPD.

Tahap berikutnya yaitu pengolahan data. Pada kegiatan ini, peserta didik
mengolah informasi yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam beberapa bentuk
penyajian seperti diagram panah, himpunan pasangan berurutan, tabel, grafik,
maupun koordinat kartesius. Kegiatan ini berkaitan dengan indikator melaksanakan
rencana penyelesaian masalah, karena peserta didik mulai menerapkan strategi
yang telah dirancang sebelumnya untuk memperoleh penyelesaian yang tepat. Pada
tahapan ini, bridging analogy berperan melalui proses mengidentifikasi ciri yang
relevan antar konsep. Peserta didik diarahkan untuk menemukan perbedaan antara
konsep awal dengan konsep target sehingga pemahaman konsep relasi dan fungsi
dapat terbentuk secara lebih bermakna.

Selanjutnya adalah tahap pembuktian. Pada tahapan ini, siswa memeriksa
kembali hasil pengerjaan yang telah dilakukan serta mendiskusikannya bersama
guru. Kegiatan ini berkaitan dengan indikator memeriksa kembali hasil
penyelesaian masalah matematis. Dalam pendekatan bridging analogy, tahapan ini
meliputi kegiatan yang menunjukkan kesamaan ciri dan batasan konsep. Peserta
didik dibimbing untuk memahami bahwa relasi dan fungsi memiliki keterkaitan dan
karakteristik yang berbeda.

Sebagai tahap akhir dalam model pembelajaran, siswa menyimpulkan
hasil pembelajaran berdasarkan aktivitas yang telah dilakukan sebelumnya.
Kegiatan menyimpulkan dapat membantu peserta didik dalam memperkuat
pemahaman konsep relasi dan fungsi serta menghubungkan hasil penemuan dengan

konsep matematika yang benar. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung peserta
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didik dalam merefleksikan proses pemecahan masalah yang dilakukan selama

pembelajaran berlangsung. Berikut adalah langkah-langkah pembelajaran dalam

LKPD serta keterangannya dalam Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Langkah-Langkah Pembelajaran LKPD

. Langkah Indikator
Sintaks
. Pendekatan Pemecahan
Discovery . Keterangan
Learning Bridging Masalah-
Analogy Matematis
Stimulasi Mengingatkan Memahami Peserta didik mengingat
(Stimulation) konsep awal masalah kembali konsep yang
telah  dipelajari  serta
memahami
permasalahan yang
diberikan
Identifikasi Peserta didik menjawab
Masalah pertanyaan dengan
(Problem menggunakan  konsep
Statement) awal dan informasi yang
telah didapatkan dalam
stimulasi
Pengumpulan Memperkenalkan Merencanakan Peserta didik
data (Data konsep target penyelesaian ~ mengumpulkan infomasi
Collection) masalah dan menentukan
hubungan antar konsep
sebagai dasar dalam
menyusun strategi
penyelesaian ~ masalah
serta memahami konsep
target yang dipelajari
Pengolahan data Mengidentifikasi Melaksanakan Peserta didik mengolah
(Data ciri yang relevan rencana data ke dalam berbagai
Processing) antar konsep penyelesaian  bentuk penyajian seperti
masalah diagram panah,
himpunan pasangan
berurutan, tabel, grafik,
dan koordinat kartesius
untuk  menyelesaikan
masalah yang diberikan
Pembuktian Menunjukkan Memeriksa Peserta didik memeriksa
(Verification) kesamaan kembali hasil kembali hasil pengerjaan
dan penyelesaian ~ LKPD, kemudian peserta
konsep masalah didik membaca
persamaan dan

perbedaan konsep
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Lanjutan Tabel 4.4 Langkah-Langkah Pembelajaran LKPD

. Langkah Indikator
Sintaks
. Pendekatan Pemecahan
Discovery L. Keterangan
Learnin Bridging Masalah
s Analogy Matematis
Menarik Menarik Peserta didik
kesimpulan kesimpulan menyimpulkan hasil
(Generalization) pembelajaran
berdasarkan  aktivitas
yang telah dilakukan
3) Penutup

Pada kegiatan penutup, peneliti bersama siswa melakukan refleksi
terhadap proses yang telah berlangsung. Kegiatan refleksi ini berfungsi agar dapat
memperkuat pemahaman terkait materi, serta membantu peserta didik dalam
mengevaluasi proses berpikir yang dilakukan selama menyelesaikan masalah pada
LKPD. Selanjutnya, guru memberikan penguatan terhadap hasil kesimpulan yang
telah dilakukan siswa agar materi yang dipahami sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Pada tahap ini, siswa juga memperoleh kesempatan untuk
menyampaikan kesulitan maupun pengalaman yang mereka peroleh selama
pembelajaran berlangsung. Selanjutnya, peneliti memberikan penguatan berupa
motivasi agar siswa tetap antusias dalam belajar matematika, serta semakin terampil
dalam menerapkan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah yang ditemui
dalam kehidupan.

5. Evaluasi

Evaluasi produk LKPD dilakukan dengan mengumpulkan masukan dari
siswa setelah proses implementasi. Data evaluasi diperoleh melalui pengerjaan
LKPD serta pengisian angket respon siswa. Informasi tersebut, digunakan untuk

menilai kepraktisan produk yang telah dikembangkan akan sesuai atau belum.
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Hasil dari pengerjaan LKPD, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
telah memiliki pemahaman yang baik terhadap materi relasi dan fungsi. Hal ini
ditunjukkan oleh keterlibatan siswa dalam menyelesaikan seluruh rangkaian
LKPD, mulai dari tahapan stimulasi, identifikasi permasalahan, mengumpulkan
informasi, menemukan konsep, hingga menyimpulkan materi yang dipelajari.
Peserta didik juga mampu dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan
dengan cukup baik melalui langkah pembelajaran yang terdapat dalam LKPD.

Selain itu, hasil angket respon peserta didik juga menunjukkan rata-rata
hasil respon yang positif. Berdasarkan hasil uji coba kelompok besar yang
melibatkan 29 peserta didik, diperoleh rata-rata persentase respon sebesar 88,16%
dengan kategori sangat praktis. Namun, masih terdapat beberapa peserta didik yang
memberikan penilaian rendah pada pernyataan tertentu. Pada pernyataan terkait
petunjuk penggunaan LKPD, beberapa peserta didik masih memberikan nilai
kurang setuju karena masih mengalami kebingungan dalam mengikuti instruksi
yang diberikan.

Hasil yang telah ditunjukkan mengindikasikan bahwa meskipun LKPD
telah membantu sebagian besar peserta didik dalam memahami materi relasi dan
fungsi, masih perlu dilakukan perbaikan pada beberapa komponen, khususnya
petunjuk penggunaan agar lebih sederhana dan mudah dipahami oleh seluruh
peserta didik. perbaikan ini dilakukan agar LKPD dapat lebih mendukung

kemampuan pemecahan masalah matematis secara lebih optimal.

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk
1. Data Validitas

a. Ahli Materi
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Penilaian aspek materi dalam penelitian pengembangan ini adalah Arini
Mayan Fa'ani, M.Pd., yang merupakan Dosen Tadris Matematika UIN Malang.
Validasi dilakukan selama 4 kali pertemuan, dimulai dari bulan April hingga Mei
2026. Berikut adalah hasil validasi ahli materi dipaparkan.
1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif pada validasi ahli materi diperoleh dari 15 butir
pernyataan dengan skala 1-4 yang sesuai dengan kategori yang telah ditetapkan.

Adapun hasil validasi dipaparkan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Materi

Pernyataan Skor Per(s:/n)t ase Keterangan
(1]

Materi relasi dan fungsi dalam LKPD
sesuai dengan capaian pembelajaran di 4 100 Sangat Valid
kelas VIII
M?terl yang fhsajlkan se?laras dengan 4 100 Sangat Valid
tujuan pembelajaran yang dirumuskan
Kedalaman materi sesuai dengan tingkat .
perkembangan kognitif siswa kelas VIII 4 100 Sangat Valid
Konsep relasi disajikan secara lengkap dan .
benar sesuai kaidah matematika 4 100 Sangat Valid
Konsep fungsi disajikan secara lengkap .
dan benar sesuai kaidah matematika 4 100 Sangat Valid
Contoh yang dlberlkaI} relevan dengan 3 75 Valid
konsep relasi dan fungsi
Materi disusun secara sistematis dari
konsep sederhana ke konsep yang lebih 4 100 Sangat Valid
kompleks
Kegiatan LKPD disajikan secara runtut .
dan mudah diikuti oleh siswa 3 75 Valid
Kegiatan LKPD disajikan secara lengkap 4 100 Sangat Valid

sesuai dengan sintaks

Penyajian permasalahan dalam LKPD
mendukung siswa untuk menemukan @ 4 100 Sangat Valid
konsep secara mandiri

Simbol dan istilah matematika digunakan
sudah tepat dan konsisten

Bahasa yang digunakan mudah dipahami
oleh siswa

3 75 Valid

3 75 Valid
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Pernyataan Skor Per(s;a/n)t ase Keterangan
(1]
Pgtun]uk pengerjaan dalam LKPD mudah 4 100 Sangat Valid
dimengerti
Soal-soal dalam LKPD mendorong siswa
untuk  memahami  masalah dan 4 100 Sangat Valid
merencanakan strategi penyelesaian
Kegiatan dalam LKPD dapat melatih
siswa untuk mengevaluasi hasil serta .
menarik kesimpulan terkait konsep relasi 4 100 Sangat Valid
dan fungsi
Sangat
Rata-Rata 3,73 93,25 Valid

Berdasarkan perolehan skor pada tabel tersebut, hasil validasi ahli materi

mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,73 dengan persentase 93,25%. Berdasarkan

hasil tersebut, validasi ini termasuk dalam kategori sangat valid dengan keterangan

revisi disesuaikan dengan hasil diskusi.

2) Data Kualitatif

Data kualitatif ketika validasi diperoleh dari komentar dan saran oleh

validator ahli. Beberapa hal yang perlu diperbaiki terkait materi LKPD yaitu pada

bagian rekomendasi bentuk soal cerita atau masalah yang bisa diajukan pada materi

fungsi, pertimbangan terkait pertanyaan yang relevan pada tahapan identifikasi,

serta rekomendasi bentuk penyajian fungsi yaitu persamaan fungsi disampaikan

setelah menyimpulkan definisi fungsi. Adapun komentar atau saran validator ahli

materi disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Komentar dan Saran oleh Ahli Materi

Bagian LKPD

Komentar dan Saran Validator

Tahap Stimulasi pada LKPD

Rekomendasi bentuk soal cerita atau

masalah yang diajukan pada materi
fungsi
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Bagian LKPD Komentar dan Saran Validator
Tahap Identifikasi Masalah pada Perlu adanya pertimbangan terkait
LKPD pertanyaan yang lebih relevan
Penyajian Fungsi Bentuk penyajian fungsi untuk bagian
persamaan fungsi sebaiknya
disampaikan setelah peserta didik

berhasil menemukan konsep fungsi

b. Ahli Pembelajaran

Penilaian aspek pembelajaran dalam penelitian pengembangan ini adalah

Siti Faridah, M.Pd., yang merupakan Dosen Tadris Matematika UIN Malang.

Validasi dilakukan selama 3 kali pertemuan, dimulai dari bulan April 2026. Berikut

adalah hasil validasi ahli pembelajaran dipaparkan.

1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif pada validasi ahli pembelajaran diperoleh dari 17 butir

pernyataan dengan skala 1-4 yang sesuai dengan kategori yang telah ditetapkan.

Adapun hasil validasi dipaparkan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

Pernyataan Skor Per(s‘(:,/n)t ase Keterangan
(1)
Langkah-langkah  pembelajaran  dalam
LKPD sesuai dengan sintaks model 3 75 Valid
Discovery Learning
LKPD praktis dan mudah digunakan 3 75 Valid
Alur kegiatan LKPD dapat mendukung
siswa untuk menemukan konsep relasi dan 3 75 Valid
fungsi secara mandiri.
Petunjuk penggunaan LKPD disusun secara 4 100 Sangat
jelas dan mudah dipahami Valid
Petunjuk pada setiap kegiatan dapat
. . Sangat

memudahkan pembelajaran sesuai model 4 100 ;

) . Valid
Discovery Learning
Analogi yang digunakan dal.am LKPD sesuai 3 75 Valid
dengan pengetahuan awal siswa
Analogi yang disajikan dekat dengan 3 75 Valid

pengetahuan sehari-hari siswa.
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Pernyataan Skor Per(s;a/:)l)t ase Keterangan
Analogi yang digunakan dapat membantu 3 75 Valid
siswa dalam memahami konsep relasi dan
fungsi.
Penyajian analogi dalam LKPD dapat 4 100 Sangat
mendukung tercapainya tujuan Valid
pembelajaran.
Analogi disajikan secara sistematis dari 3 75 Valid
konsep yang dikenal menuju konsep target.
Masalah yang disajikan relevan dengan 3 75 Valid
materi relasi dan fungsi.
Penyajian soal dalam LKPD disusun secara 3 75 Valid
runtut dan sistematis.
LKPD mendorong siswa untuk menemukan 3 75 Valid
solusi secara mandiri.
Aktivitas LKPD mendukung siswa untuk 3 75 Valid
melakukan  evaluasi  terhadap  hasil
penyelesaian masalah.
Alokasi waktu sesuai dengan kegiatan 4 100 Sangat
pembelajaran yang disajikan. Valid
LKPD mudah dlgupakan ‘oleh guru dan 3 75 Valid
siswa dalam pembelajaran di kelas.
LKPD ‘mendu.kung siswa aktif dalam 3 75 Valid
pembelajaran di kelas

Rata-Rata 3,24 80,88 Valid

Berdasarkan perolehan skor pada tabel tersebut, hasil validasi ahli

pembelajaran mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,24 dengan persentase 80,88%.

Berdasarkan hasil tersebut, validasi ini termasuk dalam kategori valid dengan

keterangan siap penelitian.

2) Data Kualitatif

Data kualitatif ketika validasi diperoleh dari komentar dan saran oleh

validator ahli. Beberapa hal yang perlu diperbaiki terkait pembelajaran pada LKPD,

yaitu pada bagian langkah model dan pendekatan pembelajaran. Perbaikan langkah-

langkah disusun lebih rapi dan jelas dengan menggunakan tambahan poin-poin
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pada bagian keterangan sesuai dengan langkah dan model yang telah disusun.

Adapun komentar atau saran validator ahli pembelajaran disajikan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Komentar dan Saran oleh Ahli Pembelajaran
Bagian LKPD Komentar dan Saran Validator

Langkah Pembelajaran Rekomendasi tambahan poin-poin
keterangan yang deskriptif pada tiap
langkah model pembelajaran agar lebih
rapi dan jelas

c. Ahli Bahasa

Penilaian aspek bahasa dalam penelitian pengembangan ini adalah Dr.
Dwi Masdi Widada, SS., M.Pd., yang merupakan Dosen Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah UIN Malang. Validasi dilakukan selama 1 kali pertemuan,
dimulai dari bulan April 2026. Berikut adalah hasil validasi ahli bahasa dipaparkan.
1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif pada wvalidasi ahli bahasa diperoleh dari 17 butir
pernyataan dengan skala 1-4 yang sesuai dengan kategori yang telah ditetapkan.

Adapun hasil validasi dipaparkan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Validasi Ahli Bahasa

Pernyataan Skor Per(s(e)t/zl)t ase Keterangan
Kahmat dalam LKPD disusun dengan tepat 3 75 Valid
dan jelas
Kalimat ‘ dalam. LKPD logis sehingga 3 75 Valid
mudah dipahami oleh siswa
Kalimat dalam LKPD tidak mengandung
pengulangan kata atau frasa yang tidak 3 75 Valid
diperlukan
Pemilihan kata dalam LKPD sesuai dengan
tingkat perkembangan kognitif siswa kelas 3 75 Valid

VIII
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Pernyataan Skor Per:;?)t ase Keterangan
Kalimat yang digunakan dalam LKPD 3 75 Valid
mudah dipahami oleh siswa pada saat
dibaca secara mandiri
Kalimat dalam LKPD tidak menimbulkan 4 100 Sangat Valid
penafsiran ganda
Bahasa yang digunakan dalam LKPD 3 75 Valid
sudah tepat digunakan dalam konteks
pembelajaran matematika
Instruksi pada setiap kegiatan disampaikan 3 75 Valid
dengan bahasa yang jelas dan runtut
Penggunaan huruf kapital dalam LKPD 3 75 Valid
sesuai dengan kaidah PUEBI
Penggunaan tanda baca dalam LKPD 3 75 Valid
sesuai dengan kaidah PUEBI
Penulisan kalimat dalam LKPD disusun 2 50 Kurang Valid
secara konsisten dari awal hingga akhir
Kalimat dalam LKPD ditulis sesuai dengan .
kaidah kebahasaan yang benar 3 73 Valid
Paragraf tersusun dan saling berkaitan 3 75 Valid
Istilah matematika yang digunakan dalam .
LKPD merupakan iZtila%l bzigku 2 >0 Kurang Valid
Ukuran huruf dalam LKPD ‘disaj ikan 3 100 Valid
secara proporsional dan mudah dibaca
I(I?nggunaan simbol dgn ikon dalam LKPD 3 75 Valid

isajikan secara konsisten
Rata-Rata 2,94 73,50 Valid

Berdasarkan perolehan skor pada tabel tersebut, hasil validasi ahli bahasa

mendapatkan nilai rata-rata sebesar 2,94 dengan persentase 73,50%. Berdasarkan

hasil tersebut, validasi ini termasuk dalam kategori valid dengan keterangan layak

untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran.

2) Data Kualitatif

Data kualitatif ketika validasi diperoleh dari komentar dan saran oleh

validator ahli. Beberapa hal yang perlu diperbaiki terkait pembelajaran pada LKPD,

yaitu pada bagian penggunaan huruf kecil pada penulisan pilihan ganda pada latihan

soal. Selain itu, susunan kalimat yang terlalu panjang juga perlu disederhanakan
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dan disertai dengan penjelasan yang rinci. Adapun komentar atau saran validator

ahli bahasa disajikan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Komentar dan Saran oleh Ahli Bahasa

Bagian LKPD Komentar dan Saran Validator
Penulisan pilihan ganda pada bagian
Opsi Pilihan Ganda latihan soal menggunakan format huruf
kecil

Susunan kalimat pada teks materi
terlalu panjang. Kalimat panjang

Struktur Kalimat sebaiknya dipecah menjadi kalimat
lebih pendek namun tetap memberikan
penjelasan secara rinci

d. Ahli Desain
Penilaian aspek desain dalam penelitian pengembangan ini adalah Dimas
Femy Sasongko, M.Pd., yang merupakan Dosen Tadris Matematika UIN Malang.
Validasi dilakukan selama 3 kali pertemuan, dimulai dari bulan April sampai Mei
2026. Berikut adalah hasil validasi ahli bahasa dipaparkan.
1) Data Kuantitatif
Data kuantitatif pada wvalidasi ahli desain diperoleh dari 12 butir

pernyataan dengan skala 1-4 yang sesuai dengan kategori yang telah ditetapkan.

Adapun hasil validasi dipaparkan pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Validasi Ahli Desain

Persentase

Pernyataan Skor (%) Keterangan
0
Penempatan format halaman konsisten Sangat
4 100 -
Valid
Teks dan gambar serasi dan tidak tumpang 100 Sangat

tindih 4 Valid
Penempatan judul, subjudul, elemen, dan 4 100 Sangat
nomor halaman sudah tepat Valid
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Lanjutan Tabel 4.11 Hasil Validasi Ahli Desain

Pernyataan Skor Per:f/n)tase Keterangan
(1]

Komponen LKPD seperti petunjuk,
langkah discovery learning sudah tepat 4 100 Sangat Valid
dan konsisten

Desain sampul LKPD memiliki daya tarik

. 3 75 Valid
yang baik
Kombinasi warna tidak mengganggu .
keterbacaan LKPD 4 100 Sangat Valid
Penggunaan elemen menarik  dan 4 100 Sangat Valid
konsisten
Desain grafis yang digunakan tidak
mengganggu  fokus  siswa  dalam 4 100 Sangat Valid
mengerjakan tugas
Gambar yang disajikan relevan dengan 4 100 Sangat Valid

materi relasi dan fungsi
Gambar yang digunakan jelas 4 100 Sangat Valid
Bahasa yang digunakan dalam instruksi

dan materi mudah dipahami oleh siswa 3 75 Valid
Penggunaan kallmat sesuai dengan tingkat 3 75 Valid
perkembangan siswa
Sangat
Rata-Rata 3,67 91,75 Valid

Berdasarkan perolehan skor pada tabel tersebut, hasil validasi ahli desain
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,67 dengan persentase 91,75%. Berdasarkan
hasil tersebut, validasi ini termasuk dalam kategori sangat valid dengan keterangan
layak untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran.

2) Data Kualitatif

Data kualitatif ketika validasi diperoleh dari komentar dan saran oleh
validator ahli. Beberapa hal yang perlu diperbaiki terkait pembelajaran pada LKPD,
yaitu pada penambahan cover belakang dan kurangnya penjelasan pada bagian
penyajian fungsi khususnya grafik. Adapun komentar atau saran validator ahli

desain disajikan pada Tabel 4.12.
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Tabel 4.12 Komentar dan Saran oleh Ahli Desain

Bagian LKPD Komentar dan Saran Validator
Kelengkapan LKPD LKPD belum memiliki cover belakang
Keterangan Penyajian Grafik Kurangnya keterangan yang membuat

penyajian dalam bentuk grafik dan
koordinat kartesius terlihat sama

e. Ahli Praktisi

Validator ahli praktisi dalam penelitian pengembangan ini adalah Wahyu
Priyanti, S.Si selaku Guru Matematika MTs Binayatul Ilmi. Validasi ini dilakukan
setelah melakukan validasi ahli materi, pembelajaran, bahasa, dan desain. Validasi
ini dilakukan selama 1 kali pertemuan pada bulan Mei 2026. Berikut adalah hasil
validasi ahli praktisi.
1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif pada validasi ahli praktisi diperoleh dari 20 butir
pernyataan dengan skala 1-4 yang diantaranya sangat setuju (SS), setuju (S), tidak
setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Berikut adalah hasil rekapitulasi ahli

praktisi pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Hasil Validasi Ahli Praktisi

Persentase

Pernyataan Skor (%) Keterangan
0
Bahasa yang digunakan dalam LKPD 4 100 Sangat
dapat dipahami oleh siswa Valid
Petunjuk penggunaan LKPD disajikan 4 100 Sangat
dengan jelas dan mudah untuk diikuti Valid
Istllah yang Q1gunakan dalam LKPD 3 75 Valid
sesuai dengan tingkat pemahaman siswa
Tampilan LKPD menarik Sangat
4 100 5
Valid
Desain LKPD mendukung kenyamanan Sangat
: 4 100 5
belajar Valid
Penataan teks dan gambar dalam LKPD 4 100 Sangat

rapi dan konsisten Valid
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Lanjutan Tabel 4.13 Hasil Validasi Ahli Praktisi

Pernyataan Skor Perz::/n)t ase Keterangan
0
[lustrasi atau gambar yang digunakan 3 75 Valid
relevan dengan materi
Materi dalam LKPD disajikan secara 3 75 Valid
sistematis
Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 3 75 Valid
Materi dalam LKPD sesuai dengan .
alokasi waktu pembelajaran 4 100 Sangat Valid
Materi yang d1sa‘J ikan 'len‘gka.p sesuai 4 100 Sangat Valid
dengan kompetensi yang ingin dicapai
Materi disajikan memiliki keterkaitan .
dengan konteks kehidupan sehari-hari 3 75 Valid
LKPD mendorong siswa untuk aktif 4 100 Sangat Valid
dalam proses pembelajaran
LKPD memberlkan' kesernpatan‘ gntuk 4 100 Sangat Valid
melakukan eksplorasi secara mandiri
Kegiatan dalam LKPD m§mbanm siswa 100 Sangat Valid
menemukan konsep sendiri
Pertanyaan dalam LKPD merangsang .
keaktifan berpikir siswa 4 100 Sangat Valid
LKPD membantu siswa dalam memahami .
materi dengan lebih baik 4 100 Sangat Valid
LKPD melatih siswa dalam memecahkan 4 100 Sangat Valid
masalah
Keglatgn dalam LKPD m;mbaptg siswa 4 75 Valid
mengaitkan konsep yang dipelajari
LKPD rpembenkan pengalaman belajar 4 100 Sangat Valid
yang lebih bermakna
Sangat
Rata-Rata 3,70 92,50 Valid

Berdasarkan perolehan skor pada tabel tersebut, hasil validasi ahli praktisi
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,70 dengan persentase 92,50%. Berdasarkan
hasil tersebut, validasi ini termasuk dalam kategori sangat valid dengan keterangan
layak untuk diuji cobakan.

2) Data Kualitatif
Data kualitatif ketika validasi diperoleh dari komentar dan saran oleh

validator ahli. Validator praktisi menyatakan bahwa LKPD memiliki tampilan
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LKPD yang menarik dan materi yang disajikan sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Adapun komentar atau saran validator ahli praktisi disajikan pada

Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Komentar dan Saran oleh Ahli Praktisi

Bagian LKPD Komentar dan Saran Validator
Tampilan LKPD Tampilan LKPD menarik peserta didik
untuk belajar
Materi LKPD Materi yang disajikan sesuai dengan

TP, lengkap, dan sistematis

Secara keseluruhan persentase dari kelima validator, berikut adalah
rekapitulasi rata-rata hasil validasi dinyatakan sangat valid dengan persentase

86,38%. Berikut adalah Tabel 4.15 menyajikan rekapitulasi secara keseluruhan.

Tabel 4.15 Hasil Validasi Keseluruhan

Validator Rata-Rata Per?(()e/il)t ase Keterangan
Ahli Materi 3,73 93,25% Sangat Valid
Ahli Pembelajaran 3,24 80,88% Sangat Valid
Ahli Bahasa 2,94 73,50% Valid
Ahli Desain 3,67 91,75% Sangat Valid
Ahli Praktisi 2,70 92,50% Sangat Valid
Rata-Rata 3,46 86,38% Sangat Valid

2. Data Respons Peserta Didik
a. Respons Peserta Didik
Data respons peserta didik didik didapatkan dari hasil uji coba skala besar
pada kelas VIII MTs Binayatul Ilmi. Peserta didik yang menjadi uji coba ini skala
besar ini berjumlah 29 orang. Berikut adalah hasil uji coba skala besar dalam

bentuk data kuantitatif dan kualitatif.
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1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif dalam uji coba skala besar ini diperoleh dari penilaian
peserta didik terhadap LKPD melalui angket. Dalam angket respon peserta didik,
terdapat 15 butir pernyataan yang terdiri dari beberapa indikator. Berikut adalah
hasil rekapitulasi data angket respons peserta didik pada Tabel 4.16.
Tabel 4.16 Hasil Angket Respon Peserta Didik Uji Coba Besar

Persentase
(%)

88,79% Sangat Praktis

Pernyataan Keterangan

LKPD memiliki tampilan yang menarik dan
membuat saya tertarik untuk belajar.

Gambar, ilustrasi, dan tabel dalam LKPD dapat
membantu saya memahami materi.

Tulisan LKPD jelas sehingga mudah untuk

89,66% Sangat Praktis

89,66% Sangat Praktis

dibaca.

Petunjuk penggunaan LKPD tidak membuat saya  82,76% Praktis
bingung.

Langkah kerja LKPD jelas dan mudah diikuti. 91,38% Sangat Praktis
Urutan penyajian materi memudahkan saya  87,07% Sangat Praktis
memahami relasi dan fungsi.

Melalui kegiatan dalam LKPD, saya dapat  80,17% Praktis

menemukan sendiri konsep relasi dan fungsi.
LKPD mengaitkan materi baru dengan materi 89,66% Sangat Praktis
yang sudah saya pelajari sebelumnya.

Contoh dan kegiatan LKPD membuat konsep  87,07% Sangat Praktis
relasi dan fungsi lebih mudah dipahami.

LKPD membantu saya memahami permasalahan ~ 87,93% Sangat Praktis
yang diberikan dalam soal relasi dan fungsi

LKPD membantu saya dalam mengumpulkan  91,38% Sangat Praktis
informasi terkait relasi dan fungsi.

LKPD melatih saya dalam menyusun langkah  96,55% Sangat Praktis
penyelesaian masalah relasi dan fungsi.

LKPD melatih saya untuk memeriksa kembali ~ 87,93% Sangat Praktis
jawaban yang saya peroleh.

Melalui kegiatan LKPD saya bisa mengambil  86,21% Sangat Praktis
kesimpulan terkait materi relasi dan fungsi.
LKPD membantu saya memecahkan
permasalahan relasi dan fungsi.

Rata-Rata 88,16%

86,21% Sangat Praktis

Sangat
Praktis
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Dari hasil angket uji coba besar oleh 29 peserta didik didapatkan rata-rata
persentase sebesar 88,16% dan termasuk dalam kategori sangat praktis.
2) Data Kualitatif

Berdasarkan komentar dan saran, didapatkan hasil positif dari peserta
didik. Peserta didik memberikan komentar dan saran terkait tampilan LKPD yang
menarik, mudah dimengerti, dan jelas. Selain itu, petunjuk penggunaan juga dinilai
cukup jelas sehingga dapat diikuti dengan baik saat proses pembelajaran. Sehingga
secara umum, LKPD dinilai dengan baik dan tergolong sangat praktis dan dapat

mendukung proses pembelajaran matematika pada materi relasi dan fungsi.

C. Revisi Produk
1. Revisi Ahli Materi
Revisi pada LKPD saat melakukan validasi ahli materi diantaranya adalah
rekomendasi soal cerita pada bagian stimulasi fungsi, identifikasi, dan penyajian

fungsi. Berikut adalah gambar sebelum dan setelah melakukan revisi pada Tabel

4.17.

Tabel 4.17 Revisi Ahli Materi

No Sebelum Revisi Setelah Revisi
1 Soal cerita pada bagian stimulasi masih Dilakukan  perbaikan  pada
belum menunjukkan aktivitas bagian stimulasi agar lebih sesuai
penemuan fungsi. dengan pembelajaran penemuan.

T Perhatikan cerita berikut!

S Porhati

yang
cara menyajkannya agar lebih mudah untuk dibaca nantinya?
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Lanjutan 4.17 Revisi Ahli Materi

2

Perlu mempertimbangkan pertanyaan Pertanyaan identifikasi setelah
yang relevan agar peserta didik dapat disesuaikan.

memahami permasalahan yang

diberikan.

- |
- == .
GEG & . [Woktu mengerjokan

Shenit 38
Dari penjelasan di atas, coba amati beberapa hal berikut! L‘
Dari penjelasan di atas, coba amati beberapa hal berikut!
1. Himpunan apa saja yang dapat kallan Identifikasi darl permasalahan tersebut?
1. Himpunan apa saja yang dapat terbentuk dari permasalahan tersebut? Sebutkan!

2. Apa yang ditanyakan dari permasalahan di atas? Jelaskan! 2. Apa hubungan yang dapat terbentuk dari himpunan-himpunan yang kalian
peroleh pada pertanyaan sebelumnya?

Persamaan fungsi diletakkan setelah Penyampaian persamaan fungsi
penyajian persamaan fungsi. Perubahan setelah menyimpulkan definisi
ini diperlukan agar peserta didik dapat [Ungsi.

memahami konsep fungsi secara lebih [

Persamaan Fungsi
, tabel, dan

b h orafi, suatu a diny bentuk aturan yarg
ertahap. oty gyl s Lo
bahwa setiap satu kaii transaksi akan memperoleh 5 poin. Ibnu telah melakukon
transaks| sebanyak 100 kal, snofa sebanyak 80 kall, Zidan sebanyak 60 kall, Maka
wntuk dapat mengetahui banyaknya poin yan diperoleh, kalian dapat menentukan

Cara Ketiga: Persamaan Fungsi hubungan antara banyaknya transaksi yang dilakukan dengan jumiah poin yang akan
1. Misalkan banyaknya transaksi sebagai x, dan hasil perkalian dengan 5 sebagai icari sebagal berkut,
0! 1. Misalkan banyaknya transaks sebagai x, dan hasil perkalian dengan 5 sebagai
2. Dari hasil himpunan pasangan berurutan dibentuk 0!
(100, (6 100)) menjadi (100,500) 2. Darl hasil himpunan pasangan berurutan diventuk.

(100, (§% 100)) menjadi (100,500)

(355 (BX ) manjadl .o e} (80, (5= 80)) menjach (80, 400)

(2 (6%10)) maniad i 1) (60, (8% 60)) menjadi (60, 300)

(8% ... ) menjadi (.. ,...) 3 Berdesacan - Folk “yerg - (okih, ‘Ossiessilan; perssriaen ‘fonghl yano

(oo (6% )y menjadi(...,...) menyatakan hubungan banyaknya transaksi dengan Jumiah poin dapat
3. Berdasarkan pola yang lelah kamu selesaikan di alas, tentukan persamaan dinyotakan dalam bentuk berikut.

fungs yang menyatakan hubungan banyaknya transaksi dengan hasil [(x) = x

perkalian Snya!

f(x)=..x

2.

Revisi Ahli Pembelajaran

Revisi pada LKPD saat melakukan validasi ahli pembelajaran adalah pada

bagian penyesuaian langkah model dan pendekatan pembelajaran. Perbaikan pada

langkah-langkah ini, disarankan untuk disusun lebih rapi dan jelas dengan

menggunakan tambahan poin-poin pada bagian keterangan. Berikut adalah hasil

revisi LKPD pada Tabel 4.18.
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No Sebelum Revisi

Setelah Revisi

1 Perlu penyesuaian langkah-langkah
serta diberikan keterangan.

4 N\
\

Langhah-tangkah pembelafaran dalam LKPD bl menggunakan siniaks darl

Wariaih hesimpndon (Generaisainn]

2 Perlunya ditambahkan keterangan
stimulasi untuk memperjelas
langkah discovery learning.

[
B

Pada maten sebelumnya, kamu telsh mempalajarn tentang Aimpunan. Bahwa
dari beberapa i

dengan elas. Sepert, himpunan H adalah kumpulan harl dalam saminggu, Maka
anggota himpunannya dagat ditulls He{Senin, Selasa, Raby, Kamis, Jumat}

Langkah pembelajaran menjadi
lebih jelas dengan adanya
keterangan.

Langkatriangkah pembelajaran dafam LKPD ini mengay
testn

vy
briaging snslogy yarg clkemukakan oleh Giyn (1994) sebagai

Setelah ditambahkan keterangan
stimulasi pada aktivitas individu.

)

=)

Pada kegiatan sebelumnya, kamu teiah mempeiajari bahwa relasi merupakan
hubungan antara anggota-anggota dar dua himpunan. Dalam suatu relasl, setiap
anggota himpunan pertama dapat memilii lebih dari satu pasangan, atau bahken
tidak memitiki pasangan pada himpunan kedua.

Largha g sy | .
Megrgatn o oos [ L T

3. Revisi Ahli Bahasa

Revisi pada LKPD saat melakukan validasi ahli bahasa adalah bagian

penggunaan huruf kecil pada penulisan pilihan ganda pada latihan soal nomor 2,

serta kepenulisan pada tahap stimulasi. Berikut adalah hasil revisi LKPD pada

Tabel 4.19.
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No Sebelum Revisi

Setelah Revisi

1 Penggunaan huruf pada pilihan
ganda kurang sesuai dengan
konteks pertanyaan serta terdapat
typo penulisan.

3, Relasi yang tepat untuk menjelaskan hubungan himpunan T ke U adalah...

a. Faktor dari
b. Lebih dari
¢. Kurang dari
d. Setengah dari

Verprsnts

2 Penulisan kalimat masih kurang
baik, karena kalimat terlalu
panjang dan kurang rinci.

o sa
A Aktivitas Individu

—— -“@)

)Wﬂlﬂnmﬂmﬂhﬁnﬂ

5 Menit =

Harl jumat Ini, halaman sekolah berubah menjadi “Lorong Rasa Nusantara™
sebagal bagian dari proyek Profil Pelajar Pancasila (PS). Lima menu yang di siapkan
adalah Gudeg makanan khas Yogyakarta, Gulai makanan khas Sumatera, Soto
makanan khas Lamongan, Rendang makanan khas Minangkabau, dan Rawon
makanan khas Jawa Timur. Para siswa diberikan kesempatan untuk menilai dan
memilih makanan yang mereka sukai dengan maksimal memilih dua makanan
Aisyah, Bima, Citra, dan Farhan berikeliing bersama dan kemudian mencatat
makanan apa saja yang mereka sukai dan nantinya akan dikumpulkan ke panitia

3

Setelah diperbaiki tulisan pada
pilihan ganda diawali dengan huruf
kecil.

2. Relasi yang tepat untuk menjelaskan hubungan himpunan T ke U adalah...

HorsarenT

. faktor dari

. lebih dari

. kurang dari

. setengah dari

Kalimat menjadi lebih jelas, sehingga
memudahkan peserta didik dalam

memahami cerita.
-

Hirgusn U

ao o

Perhatikan cerita berikut!

Hari Jumat ini, halaman sekolah berubah menjadi “Lorong Rasa Nusantara”
sebagai bagian dari proyek Profil Pelajar Pancasila (PS). Lima menu yang disiapkan
adalah gudeg, gulai, soto, rendang, dan rawon. Para siswa diberikan kesempatan
untuk menilai dan memilih makanan yang mereka sukai. Mereka boleh memilih
maksimal dua macam makanan. Mereka adalah Aisyah, Bima, Citra, dan Farhan.
Mereka berjalan bersama dan mencatat makanan yang mereka sukal. Setelah
mencatat, mereka mengumpulkan hasil tersebut ke panitia. Hasil dari makanan yang
banyak disukai, akan dipilih untuk menjadi stan terfavorit tahun ini. Aisyah menyukai
gula; Bima menyukal soto; Citra menyukai rendang dan gudeg; dan Farhan menyukai
rawon dan soto.

Dari cerita di atas, terdapat dua kelompok himpunan yang berbeda.
Menurutmu, apakah ada hubungan antara anggota himpunan pertama dan anggota
himpunan kedua? Bagaimana cara menyatakan hubungan tersebut?

4. Revisi Ahli Desain

Revisi pada LKPD saat melakukan validasi ahli desain adalah pada

penambahan cover belakang serta kurangnya penjelasan pada bagian penyajian

fungsi khususnya grafik. Berikut adalah revisi bagian penyajian fungsi serta

tambahan cover belakang pada Tabel 4.20.

Tabel 4.20 Revisi Ahli Desain

No Sebelum Revisi

Setelah Revisi

1  Perlunya ditambahkan keterangan
agar  peserta didik  dapat
memahami  penyajian  dengan
lebih mudabh.

Cara Keempat: Grafik
1, Tuliskan anggota-anggota pada tik-tik biru sesuai dengan anggota himpunan
yang telah dipasangkan!
2. Hubungkan anggota himpunan sesuai dengan pasangan yang telah kalian
tentukan seperti pada tabel sebelumnya dengan titik seperti pada contoh!

Setelah ditambahkan bagian cara

penyajian grafik dengan tepat.

Cara Keempat: Grafik

. Tuliskan anggota-anggota pada titik-titk biru sesuai dengan anggota himpunan
yang telah dipasangkan!

2. Hubungkan anggota himpunan sesuai dengan pasangan yang telah kalian

tentukan seperti pada tabel sebelumnya dengan titik seperti pada contoh!

Berikan garis yang menghubungkan titik-tiikyang telah kalian buat!

w
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Lanjutan Tabel 4.20 Revisi Ahli Desain
2 Belum ada cover belakang LKPD relasi Cover belakang setelah
dan fungsi. ditambahkan.

LKPD
Relasi dan Fungsi




BABYV

PEMBAHASAN

A. Proses Pengembangan LKPD Berbasis Model Discovery Learning dengan
Pendekatan Bridging Analogy untuk Mendukung Kemampuan
Pemecahan Masalah secara Valid

Tahapan dalam proses pelaksanakan penelitian pengembangan LKPD
berbasis model discovery learning dengan pendekatan bridging analogy ini
menggunakan ADDIE. Berikut adalah penjelasan dari setiap tahapan yang
dilakukan dalam penelitian.

1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis dilakukan pada bulan Januari 2026, melalui wawancara
pada guru matematika kelas VIII MTs Binayatul Ilmi. Tahap analisis ini
menggunakan beberapa aspek diantara kurikulum, kemampuan pemecahan
masalah siswa, materi, serta bahan ajar yang digunakan. Nurbayani (2025)
menyatakan bahwa analisis kebutuhan peserta didik merupakan tahapan awal yang
sangat penting dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa sekolah menggunakan
Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajaran. Selain itu, kemampuan akademik
peserta didik dalam pembelajaran matematika tergolong beragam, dengan sebagian
besar peserta didik berada pada kategori sedang dan hanya sedikit peserta didik
yang memiliki kemampuan tinggi. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik
memerlukan bahan ajar yang dapat membantu mereka memahami konsep secara
bertahap. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami materi relasi dan fungsi, khususnya dalam

menggambarkan hubungan antar himpunan. Selain itu, kemampuan peserta didik

104



105

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis juga tergolong sedang,
dan hanya sebagian kecil yang mampu menyelesaikan soal dengan tingkat kesulitan
lebih tinggi. Penggunaan bahan ajar yang kurang bervariasi dan pembelajaran
masih berpusat pada guru menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam
menemukan konsep sendiri.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa diperlukan bahan ajar yang mampu
membantu peserta didik dalam memahami konsep secara bertahap, mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran, serta mendukung kemampuan
pemecahan masalah. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan LKPD berbasis
model discovery learning dengan pendekatan bridging analogy. Model discovery
learning dipilih karena mampu mendorong peserta didik menemukan konsep secara
mandiri melalui proses pembelajaran yang aktif. Sejalan dengan itu, Rinjani (2023)
menyatakan bahwa model discovery learning dapat menjadi alternatif guru dalam
mewujudkan pembelajaran yang aktif dan membantu peserta didik terbiasa dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah.

Sementara itu, pendekatan briding analogy digunakan karena dapat
membantu peserta didik dalam menghubungkan konsep awal yang telah dimiliki
dengan konsep baru yang akan dipelajari. Pendekatan ini membantu peserta didik
memahami konsep relasi dan fungsi melalui pengaitan konsep sederhana menuju
konsep yang lebih kompleks. Hal ini sejalan dengan pendapat Melyastuti (2022)
yang menyatakan bahwa pendekatan bridging analogy dapat membantu peserta
didik dalam memahami konsep dan memecahkan masalah matematika melalui
pengaitan konsep yang telah dipelajari dengan materi yang baru menggunakan

jembatan analogi.
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Dengan demikian, penggunaan model discovery learning dan pendekatan
bridging analogy diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami
konsep relasi dan fungsi secara bertahap. Selain itu, dengan model dan pendekatan
tersebut juga diharapkan dapat mendukung kemampuan pemecahan masalah
matematis pada peserta didik.

2. Tahap Rancangan (Design)

Tahap perancangan dilakukan setelah tahapan analisis selesai. Penyusunan
LKPD dimulai dengan pengkajian materi. Pada tahap ini, peneliti mulai menyusun
rancangan LKPD sesuai dengan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan
sebelumnya. LKPD dirancang dengan memperhatikan komponen penyusunan
LKPD, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta sintaks model discovery
learning dengan pendekatan bridging analogy.

Tahapan kedua, yaitu membuat storyboard atau rancangan awal tampilan
LKPD. LKPD disusun dengan format ukuran A4 dengan jenis font Arial dan
dirancang menggunakan aplikasi Microsoft Word serta Canva untuk memperjelas
tampilan desain. Unsur-unsur yang ada dalam LKPD disusun berdasarkan
komponen yang dikemukakan oleh Sulistiana (2022), yang mencakup mencakup
judul, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, alat atau bahan yang diperlukan,
informasi singkat, petunjuk pengerjaan, dan tugas yang harus dilaksanakan oleh
peserta didik. berdasarkan komponen tersebut, LKPD dikembangkan meliputi
bagian sampul, identitas peserta didik, kata pengantar, daftar isi, peta pikiran,
capaian, dan tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan LKPD, aktivitas individu,

latihan soal, penilaian, hingga daftar pustaka.
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Bagian sintaks LKPD memuat rangkaian kegiatan inti yang menggunakan
model discovery learning menurut Bruner (2004) menurut Glynn (1994) dan
tahapan pendekatan bridging analogy menurut Glynn (1994) dengan keterangan
yang telah disesuaikan. Pertama, aktivitas pembelajaran dalam LKPD disusun
berdasarkan sintaks model discovery learning dengan pendekatan bridging
analogy. Pada tahap simulasi, peserta didik diarahkan untuk mengingat kembali
konsep awal, kemudian mulai memahami soal cerita. Tahap ini bertujuan agar
peserta didik mampu memahami permasalahan yang diberikan sebagai dasar dalam
menemukan konsep baru.

Pada tahap identifikasi masalah, peserta didik diberikan pertanyaan yang
membantu mereka mengidentifikasi permasalahan berdasarkan konsep awal yang
telah dimiliki. Tahap ini membantu peserta didik dalam memahami masalah sebagai
salah satu indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut Polya.
Kemudian, tahap pengumpulan data dilakukan dengan meminta peserta didik
mengumpulkan informasi dari permasalahan yang diberikan. Pada tahap ini, guru
mulai memperkenalkan konsep target yang akan dipelajari. Selanjutnya, pada tahap
pengolahan data, peserta didik mengolah data yang diperoleh dan menghubungkan
konsep awal dan konsep target untuk menemukan hubungan antar konsep.

Tahap pembuktian dilakukan dengan meminta peserta didik memeriksa
kembali hasil pengerjaannya serta membaca penjelasan mengenai kesamaan dan
batasan konsep. Tahap ini, membantu peserta didik memahami perbedaan antara
relasi dan fungsi, sehingga mengurangi kemungkinan miskonsepsi. Kemudian,
pada tahap rekahir yaitu menarik kesimpulan. Pada tahapan ini, peserta didik

dibimbing untuk menuliskan kesimpulan berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran
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yang dilakukan. Kegiatan ini membantu peserta didik untuk memperkuat
pemahaman konsep yang telah dipelajari.
3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan dilakukan dengan merealisasikan rancangan LKPD
menjadi produk yang utuh. LKPD dirancang menggunakan Microsoft Word yang
Canva agar tampilan LKPD menarik kegiatan pembelajaran peserta didik kelas
VIII. LKPD yang telah selesai dikembangkan kemudian divalidasi oleh validator
ahli materi, ahli pembelajaran, ahli bahasa, ahli desain, dan praktisi. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuningsih (2023) bahwa dengan proses
validasi, peneliti dapat mengukur dan menilai kelayakan LKPD dari berbagai
aspek.Setelah merancang LKPD, pada tahapan ketiga peneliti kemudian membuat
instrumen berupa lembar validasi ahli materi, ahli pembelajaran, ahli desain, ahli
bahasa, ahli praktisi, serta angket respon peserta didik. Angket ini nantinya akan
digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan, serta kepraktisan LKPD yang
dikembangkan.

Lembar validasi LKPD ini menghasilkan data dari angket dan kolom
komentar serta saran, yang kemudian dianalisis untuk kebutuhan perbaikan LKPD.
Berikut adalah penilaian dari para validator ahli LKPD berbasis model discovery
learning dengan pendekatan bridging analogy untuk mendukung kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

a. Validasi Ahli Materi

Bagian materi yang ada dalam LKPD divalidasikan oleh Arini Mayan

Fa'ani, M.Pd. Validator dipilih karena sesuai dengan kriteria dosen yang telah

berpengalaman lebih dari 5 tahun mengajar di UIN Malang. Proses validasi materi
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dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dengan rentang waktu April hingga Mei 2026.
Kiriteria penilaian yang dipakai adalah 1-4 yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju,
dan sangat tidak setuju. Pernyataan yang dilampirkan sebanyak 15 butir dengan
aspek kelayakan materi, penyajian materi, dan kesesuaian materi dengan peserta
didik. Hasil validasi ahli materi menunjukkan rata-rata sebesar 3,73 dengan
persentase 93,25%. Hasil tersebut termasuk dalam kategori sangat valid dengan
keterangan revisi sesuai dengan hasil yang telah didiskusikan.
b. Validasi Ahli Pembelajaran

Bagian susunan model, pendekatan, dan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik dalam LKPD divalidasikan oleh Siti Faridah, M.Pd.
Validator dipilih karena sesuai dengan kriteria dosen yang memiliki pengalaman
dalam mengajar pengembangan media pembelajaran. Proses validasi dilakukan
sebanyak 3 kali pertemuan pada bulan April 2026. Kriteria penilaian yang dipakai
adalah 1-4 yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
Pernyataan yang dilampirkan sebanyak 17 butir dengan aspek discovery learning,
bridging analogy, kemampuan pemecahan masalah, dan implementasi
pembelajaran. Hasil validasi ahli pembelajaran menunjukkan rata-rata sebesar 3,24
dengan persentase 80,88%. Hasil tersebut termasuk dalam kategori valid dengan
keterangan siap penelitian.
c. Validasi Ahli Bahasa

Bagian tatanan bahasa yang ada dalam LKPD divalidasikan oleh Dr. Dwi
Masdi Widada, SS., M.Pd. Validator dipilih karena sesuai dengan kriteria dosen
dengan minimal S2 pendidikan bahasa Indonesia serta memiliki kompetensi dalam

bidang kebahasaan. Proses validasi dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan pada
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bulan April 2026. Kriteria penilaian yang dipakai adalah 1-4 yaitu sangat setuju,
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Pernyataan yang dilampirkan sebanyak
17 butir dengan aspek kelugasan bahasa, komunikatif, kesesuaian dengan Kaidah
Bahasa Indonesia, penggunaan istilah, simbol, dan ikon. Hasil validasi ahli bahasa
menunjukkan rata-rata sebesar 2,94 dengan persentase 73,50%. Hasil tersebut
termasuk dalam kategori valid dengan keterangan layak untuk diuji cobakan dengan
revisi sesuai saran.
d. Validasi Ahli Desain

Bagian desain yang ada dalam LKPD divalidasikan oleh Dimas Femy
Sasongko, M.Pd. Validator dipilih karena sesuai dengan kriteria dosen yang
menempuh pendidikan matematika minimal S2, serta pernah mengampu mata
kuliah sumber dan media pembelajaran. Proses validasi dilakukan sebanyak 3 kali
pertemuan pada bulan April sampai Mei 2026. Kriteria penilaian yang dipakai
adalah 1-4 yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
Pernyataan yang dilampirkan sebanyak 12 butir dengan aspek tata letak, tampilan
visual dan estetika, ilustrasi dan grafis, serta komunikatif. Hasil validasi ahli desain
menunjukkan rata-rata 3,67 dengan persentase 91,75%. Hasil tersebut termasuk
dalam kategori sangat valid dengan keterangan layak untuk diuji cobakan sesuai
dengan saran.
e. Validasi Ahli Praktisi

Validasi ahli praktisi dilakukan untuk mengetahui kelayakan LKPD saat
dilaksanakan di kelas. Validator dipilih karena merupakan seorang guru
matematika di kelas VIII MTs Binayatul IImi. Proses validasi dilakukan sebanyak

1 kali di bulan Mei 2026. Kriteria penilaian yang dipakai adalah 1-4 yaitu sangat
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setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Pernyataan yang dilampirkan
sebanyak 20 butir dengan aspek kejelasan dan kebahasaan, tampilan, materi, serta
keterlibatan peserta didik. Hasil validasi ahli praktisi menunjukkan rata-rata 3,70
dengan persentase 92,50%. Hasil tersebut termasuk dalam kategori sangat valid
dengan keterangan layak untuk diuji cobakan.

Berdasarkan rekapitulasi hasil penilaian kelima validator, LKPD berbasis
model discovery learning dengan pendekatan bridging analogy untuk mendukung
kemampuan pemecahan masalah matematis memperoleh rata-rata keseluruhan nilai
sebesar 3,46 dengan persentase 86,38%. Hal ini mengacu pada kriteria yang telah
ditetapkan oleh Akbar (2013). Dengan demikian, LKPD yang dikembangkan telah
memenuhi kriteria kelayakan dari sisi materi, pembelajaran, kebahasaan, desain,
maupun praktisi.

a) Uji Coba Kelompok Kecil

Peserta yang digunakan dalam uji coba kelompok kecil, diambil dari 5
orang peserta didik di kelas IX. Peserta didik ini dipilih sesuai dengan kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah. Sebelum melakukan uji coba kelompok kecil, peneliti
bertanya kepada guru mata pelajaran matematika terkait peserta didik sesuai dengan
kategori yang ditentukan. Hasil uji coba kelompok kecil ini menghasilkan rata-rata
persentase sebesar 87,33% dan termasuk dalam kategori sangat praktis. Selain itu,
terdapat beberapa saran dan komentar terkait LKPD oleh peserta didik saat uji coba
kelompok kecil. Saran dan komentar tersebut diantaranya terdapat typo pada
penulisan contoh himpunan dan kolom jawaban yang kurang luas. Selain itu,
terdapat kendala dalam memahami kalimat pada identifikasi nomor 2. Kalimat

tersebut kemudian disederhanakan dari kalimat “Apa hubungan yang dapat
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terbentuk dari himpunan-himpunan yang kalian peroleh pada pertanyaan
sebelumnya?” menjadi “Menurutmu, hubungan apa yang cocok untuk
memasangkan anggota dari himpunan-himpunan yang telah kalian peroleh pada
pertanyaan sebelumnya?”. Saran dan komentar dari kelompok kecil ini menjadi
pendukung LKPD agar lebih baik ketika diterapkan.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi dilakukan setelah LKPD dinyatakan valid dan layak
untuk digunakan. Uji coba besar ini dilakukan di kelas VIII MTs Binayatul IImi
dengan jumlah peserta didik 29 orang. Uji coba ini dilakukan sebanyak 4 jam
pelajaran pada 2 pertemuan. Pada penelitian uji coba kelas besar, pertemuan
pertama dilakukan pada tanggal 17 Mei 2026 dengan jumlah 2 jam pelajaran. Pada
pertemuan ini, peneliti terlebih dahulu menerapkan LKPD dengan materi relasi.
Setelah itu, pada pertemuan kedua yang dilakukan pada tanggal 19 Mei 2026
dengan jumlah 2 jam pelajaran. Pada pertemuan kedua, peneliti menerapkan LKPD
dengan materi fungsi dan dilanjutkan dengan membagikan lembar angket respon
peserta didik.

Angket respon yang dibagikan kepada peserta didik terdiri dari dua aspek
yang kemudian dikembangkan menjadi beberapa indikator. Beberapa aspek yang
diukur dalam angket respon peserta didik yaitu, tampilan dan penyajian LKPD,
serta efektivitas LKPD. Aspek yang mengacu pada penelitian Chusna (2025)
tersebut kemudian dikembangkan menjadi 15 pernyataan. Data yang didapatkan

dari 29 peserta didik adalah 88,16% dan termasuk dalam kategori sangat praktis.
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5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan tahapan terakhir dari model pengembangan
ADDIE. Tahap ini, dilakukan untuk memeriksa kelayakan produk setelah
melakukan seluruh rangkaian pada proses pengembangan. Tujuan dari tahap
evaluasi ini adalah untuk memastikan bahwa LKPD berbasis model discovery
learning dengan pendekatan bridging analogy yang dikembangkan telah benar-
benar memenuhi standar kelayakan dan kepraktisan sebelum dinyatakan sebagai
produk akhir yang siap digunakan secara luas dalam pembelajaran matematika.
Evaluasi pada penelitian ini, dilakukan dengan menganalisis hasil umpan balik yang
diperoleh dari pengerjaan aktivitas LKPD oleh peserta didik serta pengisian angket
respon.

Evaluasi terhadap LKPD ini menunjukkan hasil yang sangat baik.
Berdasarkan hasil pembelajaran, sebagian besar peserta didik mampu mengikuti
seluruh tahapan kegiatan pembelajaran yang terdapat dalam LKPD dengan baik.
Selain itu, peserta didik juga memperlihatkan kemampuan yang cukup baik dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan pada setiap aktivitas pembelajaran.
Hasil tersebut mengindikasi bahwa LKPD yang dikembangkan dapat membantu
peserta didik dalam memahami konsep relasi dan fungsi, serta mendukung
kemampuan pemecahan masalah matematis melalui kegiatan penemuan konsep
secara mandiri. Hasil tersebut juga diperkuat oleh perolehan angket respon yang
melibatkan 29 peserta didik. Persentase yang diperoleh dari angket respon peserta
didik menghasilkan rata-rata 88,16% dengan kategori sangat praktis

Selain itu, hasil validasi oleh ahli materi, pembelajaran, bahasa, desain,

serta praktisi mengindikasikan bahwa pengembangan produk LKPD ini telah
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memenuhi kriteria valid sehingga layak digunakan dalam pembelajaran. LKPD
yang dikembangkan memuat sintaks discovery learning dengan langkah
pendekatan bridging analogy sehingga mampu mendukung peserta didik
menemukan konsep secara bertahap. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik juga
dapat memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematis secara lebih optimal.

Meskipun demikian, hasil evaluasi pada angket respon menunjukkan
masih diperlukan perbaikan terhadap beberapa aspek yang berkaitan dengan
pengembangan produk. Beberapa peserta didik memberikan penilaian rendah pada
pernyataan mengenai petunjuk penggunaan LKPD. Hal tersebut menunjukkan
kesulitan oleh beberapa peserta didik terhadap kalimat instruksi yang harus
dipahami pada beberapa kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, dilakukan
perbaikan dengan menyederhanakan kalimat petunjuk serta memperjelas instruksi
pada bagian-bagian tertentu agar lebih mudah dipahami.

Berdasarkan keseluruhan hasil evaluasi, LKPD berbasis model discovery
learning dengan pendekatan bridging analogy telah memenuhi kriteria sangat
praktis dan mampu mendukung kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik pada materi relasi dan fungsi. Umpan balik yang diperoleh dari peserta didik
juga menjadi dasar dalam melakukan penyempurnaan produk sehingga LKPD

dikembangkan menjadi lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

B. Kepraktisan LKPD
Kepraktisan LKPD yang dikembangkan dapat diketahui melalui uji coba
kelas besar. Uji coba kelas besar memperoleh hasil respon peserta didik dengan

rata-rata 88,16% dengan keterangan sangat praktis. Hal ini sejalan dengan
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penelitian pengembangan LKPD berbasis discovery learning dan juga membahas
tentang kemampuan pemecahan masalah siswa yang dilakukan oleh Hidayah
(2024) juga memperoleh hasil sangat praktis dengan persentase 90%.

Hasil angket dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan aspek
tampilan dan penyajian LKPD, serta efektivitas LKPD. Sesuai dengan dua aspek
tersebut, diperoleh persentase berdasarkan butir pernyataan yang telah diuraikan.
Berdasarkan aspek tampilan dan penyajian LKPD pada angket respon peserta didik,
diperoleh rata-rata persentase sebesar 88,06% dengan kategori sangat praktis. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa peserta didik memberikan respons positif terhadap
tampilan, keterbacaan, penyajian materi, petunjuk penggunaan, serta contoh-contoh
yang disajikan dalam LKPD. Persentase tertinggi pada aspek ini diperoleh oleh
indikator tampilan LKPD yang menarik dan mudah dibaca, yaitu sebesar 89,37%
yang menunjukkan bahwa desain LKPD mampu menarik minat peserta didik dalam
belajar. Sementara itu, indikator petunjuk penggunaan, penyajian materi, dan
contoh dalam LKPD memperoleh persentase yang sama, yaitu 87,07% dengan
kategori sangat praktis.

Pada aspek efektivitas LKPD diperoleh rata-rata persentase sebesar
88,26% dengan kategori sangat praktis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD
mampu membantu peserta didik dalam menemukan konsep, mengumpulkan
informasi, menyelesaikan masalah, memeriksa kembali jawaban, serta
menghubungkan materi yang dipelajari dengan pengetahuan sebelumnya.
Persentase tertinggi diperoleh oleh indikator LKPD 91,38%, sedangkan persentase
terendah diperoleh oleh indikator kegiatan LKPD membantu peserta didik

menemukan konsep secara mandiri sebesar 80,17%. Meskipun demikian, indikator
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tersebut masih berada pada kategori praktis. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD
tetap dapat membantu peserta didik dalam menemukan konsep relasi dan fungsi
secara mandiri.

Secara keseluruhan, hasil uji coba kelompok besar menunjukkan bahwa
LKPD berbasis model discovery learning dengan pendekatan bridging analogy
memperoleh rata-rata persentase sebesar 88,16% dengan kategori sangat praktis.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan mudah digunakan,
mudah dipahami, serta mampu membantu peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran pada materi relasi dan fungsi. Selain itu, tingginya persentase pada
aspek tampilan dan penyajian LKPD serta aspek efektivitas LKPD menunjukkan
adanya respons positif dari peserta didik terhadap penggunaan LKPD dalam
pembelajaran. Dengan demikian, LKPD ini memenuhi kriteria sangat praktis dan
layak untuk mendukung kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi
relasi dan fungsi. Sesuai dengan penelitian Rosyidah (2023), LKPD dengan model
discovery learning memiliki efek potensial terhadap kemampuan pemecahan
masalah peserta didik.

Meskipun hasil uji coba menunjukkan kategori yang sangat praktis, dalam
pelaksanaan pembelajaran masih terdapat beberapa kendala yang dialami peneliti.
Salah satu kendala yang ditemukan yaitu kemampuan peserta didik dalam
memahami dan menyelesaikan LKPD yang beragam. Saat kegiatan pembelajaran
berlangsung, beberapa peserta didik memerlukan waktu lebih lama dalam
mengerjakan kegiatan pada LKPD. Ternyata beberapa peserta didik masih

mengalami kebingungan dalam memahami langkah-langkah penyelesaian yang
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terdapat dalam kegiatan. Namun demikian, kendala tersebut dapat diatasi melalui
bimbingan secara bertahap dalam proses pembelajaran.

Di sisi lain, penggunaan LKPD juga menunjukkan dampak positif
terhadap aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. Peserta didik mulai
lebih aktif dalam bertanya, mengungkapkan kesulitan yang dialami, serta berdiskusi
dengan teman lainnya dalam menyelesaikan kegiatan pada LKPD. Hal tersebut juga
menunjukkan bahwa LKPD tidak hanya praktis digunakan dalam pembelajaran,
tetapi juga dapat mendukung peserta didik dalam proses pemecahan masalah secara

lebih aktif dan terarah.



BAB VI

PENUTUPAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan,

diperoleh simpulan sebagai berikut.

1.

Penelitian ini menghasilkan produk berupa LKPD berbasis model discovery
learning dengan pendekatan bridging analogy untuk mendukung kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik pada materi relasi dan fungsi kelas
VIII. Proses pengembangan dilakukan dengan menggunakan model ADDIE.
Tahapan yang digunakan dalam pengembangan ini meliputi tahap analysis,
design, development, implementation, dan evaluation. Pada tahap
pengembangan LKPD juga divalidasikan oleh ahli materi, ahli pembelajaran,
ahli bahasa, ahli desain, serta ahli praktisi pembelajaran. Sehingga, LKPD yang
diperoleh ini layak untuk digunakan dalam pembelajaran karena hasil para ahli
menghasilkan rata-rata persentase 86,38% dengan keterangan sangat valid.

LKPD berbasis model discovery learning dengan pendekatan bridging analogy
memeperoleh hasil kriteria sangat praktis. Hasil uji coba kelompok besar
memperoleh rata-rata persentase sebesar 88,16% dengan kategori sangat
praktis. Sehingga, LKPD ini layak digunakan untuk mendukung kemampuan

pemecahan masalah matematis peserta didik pada materi relasi dan fungsi.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut.

1.

Pengembangan LKPD ini masih terbatas pada pengembangan LKPD dengan
model discovery learning dengan pendekatan bridging analogy pada materi
relasi dan fungsi. Selanjutnya, disarankan untuk penelitian lanjutan
mengembangkan LKPD dengan model dan pendekatan serupa untuk materi
lain. Dengan demikian, penggunaan LKPD dapat dimanfaatkan secara lebih

luas untuk mendukung kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
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Lampiran 7 Surat Permohonan Menjadi Validator Ahli Bahasa
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Lampiran 9 Lembar Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran
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Lampiran 10 Lembar Instrumen Validasi Ahli Materi

Instrumen Validasi Ahli Materi

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model

Discovery Learning dengan Pendekatan Bridging Analogy untuk
Mendukung Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada
Materi Relasi dan Fungsi

Subjek Penelitian : Siswa kelas VIII MTs Binayatul Ilmi

Peneliti : Izzah Azaliyah Athifah
Ahli Materi : Arini Mayan Fa'ani, M.Pd
A. Petunjuk

L.

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku ahli materi
terhadap kelayakan produk LKPD dengan model discovery learning dengan pendekatan
bridging analogy untuk siswa kelas VIII MTs Binayatul Ilmi.

2. Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi

akan sangat membantu dan bermanfaat untuk peningkatan kualitas LKPD ini.

. Sehubungan dengan hal tesebut, dimohon Bapak/Ibu memberikan pendapat pada setiap
pernyataan lembar evaluasi ini dengan memberikan tanda cek (v') pada kolom yang telah
disediakan.

Keterangan:
4 = Sangat Setuju
3 = Setuju

2 = Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju

4. Mohon untuk memberikan komentar Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan. Atas

bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan
terimakasih.

B. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi

No Kriteria Indikator
1 Kelayakan materi a. Kesesuaian isi dengan capaian dan tujuan
pembelajaran
b. Kelengkapan materi
2 Penyajian materi a. Ketepatan simbol
b. Ketepatan visual
c. Relevansi visual
d. Sistematika penyajian
3 | Kesesuaian materi dengan a. Kejelasan materi dan petunjuk pengerjaan
siswa siswa
b. Pemecahan masalah matematis

(dimodifikasi dari Dewi, 2021)
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C. Penilaian LKPD

No

Aspek

Pernyataan

Nilai

Kelayakan Materi

Materi relasi dan fungsi dalam LKPD
sesuai dengan capaian pembelajaran di
kelas VIII

Materi yang disajikan selaras dengan
tujuan pembelajaran yang dirumuskan

Kedalaman materi sesuai dengan
tingkat perkembangan kognitif siswa
kelas VIII

L& &

Konsep relasi disajikan secara lengkap
dan benar sesuai kaidah matematika

Konsep fungsi disajikan secara lengkap
dan benar sesuai kaidah matematika

e

Contoh yang diberikan relevan dengan
konsep relasi dan fungsi

Penyajian Materi

Materi disusun secara sistematis dari
konsep sederhana ke konsep yang lebih
kompleks

Kegiatan LKPD disajikan secara runtut
dan mudah diikuti oleh siswa

Kegiatan LKPD disajikan secara
lengkap sesuai dengan sintaks

Penyajian permasalahan dalam LKPD
mendukung siswa untuk menemukan
konsep secara mendiri

Simbol  dan istilah  matematika
digunakan sudah tepat dan konsisten

o5

Kesesuaian Materi
dengan Siswa

Bahasa yang digunakan mudah
dipahami oleh siswa

A\

Petunjuk pengerjaan dalam LKPD
mudah dimengerti

Soal-soal dalam LKPD mendorong
siswa untuk memahami masalah dan
merencanakan strategi penyelesaian

Kegiatan dalam LKPD dapat melatih
siswa untuk mengevaluasi hasilserta
menarik kesimpulan terkait konsep
relasi dan fungsi
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D.

Komentar dan Saran Perbaikan

No.

Komentar

Saran Perbaikan

Sesuaikan dengan hasil diskusi

E.

Kesimpulan

Lingkari pada nomor sesuai dengan penilaian:

1. Layak untuk diuji cobakan

Layak untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak untuk diuji cobakan

Malang, 2026

o

Arini Mayan Fa'ani, M.Pd
NIP. 199112032019032016
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La iran 11 Lembar Instrumen Validasi Ahli Praktisi
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Lampiran 12 Lembar Instrumen Validasi Ahli Desain

Instrumen Validasi Ahli Desain

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model

Discovery Learning dengan Pendekatan Bridging Analogy untuk
Mendukung Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada
Materi Relasi dan Fungsi

Subjek Penelitian : Siswa kelas VIII MTs Binayatul Ilmi

Pencliti : [zzah Azaliyah Athifah
Ahli Materi : Dimas Femy Sasongko, M.Pd
A. Petunjuk

1.

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu selaku ahli
desain terhadap kelayakan produk LKPD dengan model discovery learning dengan
pendekatan bridging analogy untuk siswa kelas VIII MTs Binayatul IImi.

2. Pendapat, saran, penilaian, dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu sebagai ahli
desain akan sangat membantu dan bermanfaat untuk peningkatan kualitas LKPD ini.
3. Sehubungan dengan hal tesebut, dimohon Bapak/Ibu memberikan pendapat pada setiap
pernyataan lembar evaluasi ini dengan memberikan tanda cek (v') pada kolom yang
telah disediakan.
Keterangan:
4 = Sangat Setuju
3 = Sectuju
2 = Tidak Setuju
| = Sangat Tidak Setuju
4. Mohon untuk memberikan komentar Bapak/Ibu pada kolom yang tclah discdiakan.
Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan
terimakasih.
B. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Desain
No Kriteria Indikator
a. Konsistensi format dan margin halaman
b. Kesesuaian teks, dan gambar.
1 Tata letak ¢. Penempatan judul, subjudul, elemen, dan nomor
halaman yang tepat
d. Kelengkapan komponen dalam LKPD
y ; a. Daya tarik desain sampul LKPD
2 Tompilar vllsual dan b. Kesesuaian kombinasi warna
estetika ; .
Penggunaan clemen yang menarik dan konsisten
a. Desain tidak mengganggu fokus pengerjaan
3 [ustrasi dan grafis b. Relevansi ilustrasi dan gambar dengan materi
c. Kejelasan dan kualitas gambar
4 Komunikatif a. Bahasa yang digunakan dapat dipahami
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siswa

b. Kesesuaian bahasa dengan perkembangan kognitif

C. Penilaian LKPD

(dimodifikasi dari Sinta, 2021)

No

Aspek

Pernyataan

Nilai

Tata Letak

Penempatan format halaman konsisten

Teks dan gambar serasi dan tidak
tumpang tindih

Penempatan judul, subjudul, elemen,
dan nomor halaman sudah tepat

Komponen LKPD seperti petunjuk,
langkah discovery learning sudah tepat
dan konsisten

\ \ \\\A

Tampilan Visual dan
Estetika

Desain sampul LKPD memiliki daya
tarik yang baik

Kombinasi warna tidak mengganggu
keterbacaan LKPD

Penggunaan elemen menarik dan
konsisten

Ilustrasi dan Grafis

Desain grafis yang digunakan tidak
menggangu  fokus  siswa  dalam
mengerjakan tugas

Gambar yang disajikan relevan dengan
materi relasi dan fungsi

Gambar yang digunakan jelas

Ly & <

Komunikatif

Bahasa yang digunakan dalam instruksi
dan materi mudah dipahami oleh siswa

Penggunaan kalimat sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa
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D. Komentar dan Saran Perbaikan

No. Komentar Saran Perbaikan

Me cover depan +zps Hdaly - fzn bshlan cover laetakaj
abar (over bolalcanj

2. | Maimbonsistens; Ishlal| - qunakan (sKbh 79 sapm4
Vgphtzvnklcah yaleni carg
gragpil X koordingt karl..,

vy

E. Kesimpulan
Lingkari pada nomor sesuai dengan penilaian:
1. Layak untuk diuji cobakan
/! Layak untuk diuji cobakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak untuk diuji cobakan

Malang,05 - &5 . 2026

e

Dimas Femy Sasongko, M.Pd
NIP.499004102018620+H136-
|99p04 (02223 211D3 1~
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Lampiran 13 Lembar Validasi Ahli Instrumen Angket Respon Siswa
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Lampiran 14 Lembar Validasi Ahli Instrumen Wawancara
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Lampiran 15 Lembar Angket Respon Siswa 1
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Lampiran 18 Pengambilan Gambar Uji Coba Besar

N = "
%}\A- 4 -
% =
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Lampiran 19 Cover LKPD

ey - Kurikulum
\\-lki‘/} % ° Merdeka

LKPD

lasi dan Fungsi
: . , e

v

Kelas VIII

: Tahun Ajaran 2025/2026
Semester Genap

$3
Re

DISUSUN OLEH :
IZZAH AZALIYAH ATHIFAH
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Lampiran 20 Identitas LKPD

Pembimbing:
Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd
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Lampiran 21 Kata Pengantar LKPD

// 4 AN\

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika materi Relasi dan Fungsi untuk Kelas
VIIl ini dapat diselesaikan dengan baik. LKPD ini disusun secara khusus
menggunakan model Discovery Learning dengan pendekatan Bridging Analogy guna
mendukung siswa dalam menemukan konsep secara mandiri. Melalui rangkaian
aktivitas yang terstruktur, peserta didik diharapkan mampu memahami definisi relasi
dan fungsi, menentukan domain, kodomain, dan range, serta menyajikannya ke dalam
berbagai bentuk seperti diagram panah, tabel, pasangan berurutan, hingga grafik.

LKPD ini juga dilengkapi dengan permasalahan kontekstual yang bertujuan
untuk meningkatkan kebermaknaan dalam pembelajaran serta membantu peserta
didik dalam mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari. Penulis
menyadari bahwa keberhasilan pembelajaran juga bergantung pada ketelitian peserta
didik dalam mengikuti setiap instruksi yang telah disediakan dalam lembar kerja ini.
Akhir kata, semoga LKPD ini dapat menjadi sarana belajar yang efektif bagi siswa dan
membantu pendidik dalam mencapai target Capaian Pembelajaran yang telah
ditetapkan. Kritik serta saran yang membangun sangat penulis harapkan demi
penyempurnaan karya ini di masa yang akan datang.

Malang, 17 Januari 2026

Penulis
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Lampiran 22 Daftar Isi LKPD

AN\

DAFTAR ISI

IDENTITAS EKPD oo e s s e o o e e s ii
KATA PENGANTAR
DAFTARIS L i mnnmamnmssi s e s i s s s envasesy i
LANGKAH PEMBELAJARAN .. g
PETA PIKIRAN::cuuiucssususs cavessusssisssisnsassssss st idsssssssiss ssnsissssiauis saasivisisisass sinsisassisasants

e T L
PENILAIAN (LIPD s oo s s i s e s s asseeriaess
DAETAR PUSTARA :cuuuucous st oo s 0s i 0 s s i i s e S 0 a0 a5
PROFILPENULIS ..ottt ds e st vasiinsssd st ani st s s sidasiastns
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Lampiran 23 L?J(ah Pembelajaran LKPD

AN\

LANGKAH PEMBELAJARAN

Langkah-langkah pembelajaran dalam LKPD ini menggunakan sintaks dari
model discovery learning menurut Bruner (2004) dan dipadukan dengan pendekatan
bridging analogy yang dikemukakan oleh Glynn (1994) sebagai berikut.

Sintaks Discovery Langkah Pendekatan Indikator Pemecahan Keterangan
Learning Bridging Analogy Masalah Matematis
o Peserta didik mengingat
konsep awal yang berkaitan
Stimulasi Mengingatkan konsep Maralami Fissalah dengan materi.
(Stimulation) awal * Peserta didik memahami

permasalahan yang
diberikan dalam soal cerita.
Peserta didik
mengidentifikasi
permasalahan yang
terdapat pada soal cerita
melalui pertanyaan yang
diberikan.

Peserta didik menjawab
pertanyaan dengan konsep
awal yang telah dimiliki.
Peserta didik
mengumpulkan data dari
permasalahan yang
diberikan.

Peserta didik mulai
mengenal konsep yang
akan dipelajari melalui
penentuan himpunan,
sebagai dasar dalam
menyusun strategi
penyelesaian masalah.
Peserta didik mengolah
data yang telah
dikumpulkan menjadi
beberapa bentuk penyajian.
Peserta didik menjawab

Identifikasi masalah
(Problem Statement)

Pengumpulan data Memperkenalkan Merencanakan
(Data Collection) konsep target penyelesaian masalah

.

Mengidentifikasi ciri

Melaksanakan rencana
yang relevan antar

Pengolahan data

(Data Processing) konsep penyelesaian masalah pertanyaan untuk
mengetahui hubungan
antara konsep awal dengan
konsep yang dipelajari.

o Peserta didik memeriksa
Menunjukkan kembali hasil kerjanya.
Pembuktian kesamaan ciri dan Memeriksa kembali hasil | e Peserta didik memahami
(Verification) menunjukkan batasan penyelesaian masalah kesamaan dan batasan
konsep konsep melalui informasi

yang telah diperoleh.
Peserta didik menuliskan
kesimpulan yang
didapatkan dalam
pembelajaran hari ini.

Menarik kesimpulan

(Generalization) Menarik kesimpulan
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Lampiran 24 Peta Pikiran LKPD

// 4 \\j

Relasi dan Fungsi

f

ﬁ — (coo Wualn'n Relasi X
Pengertian Relasi 1.Diagram Panah i ﬁ T
° 2.1-5::;:::1 Pasangan [l Pengertian Fungsi \ Penyajian Fungsi
Berurutan
3.Koordinat Kartesius ( o
Jenis-Jenis Fungsi I

| Fungsi Injektif ,— e
5.Grafik

| Fungsi Surjektif ,—

l Fungsi Bijektif I—
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Lampiran 25 Halaman Judul Materi Relasi

// 4 AN\

L4 4

Capaian Pembelajaran (Fase D):

Setelah mempelajari materi ini, kalian dapat memahami pengertian relasi dan
fungsi, serta mengenal domain, kodomain, dan range. Kalian juga mampu menyajikan
relasi dan fungsi dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan pasangan berurutan,
dan grafik.

Tujuan Pembelajaran:

1. Dengan discovery learning dan pendekatan bridging analogy, kalian dapat
menentukan konsep relasi dengan benar;

2. Dengan discovery learning dan pendekatan bridging analogy, kalian dapat
menyajikan relasi dalam berbagai bentuk (diagram panah, himpunan pasangan
berurutan, dan koordinat kartesius) dengan benar;

3. Dengan discovery learning dan pendekatan bridging analogy, kalian dapat

menyelesaikan masalah terkait relasi dengan benar.

Petunjuk Penggunaan:
1. Bacalah setiap petunjuk dan soal dengan teliti sebelum menjawab!
2. Siapkan alat tulis lengkap, seperti pensil, penghapus, dan penggaris!
3. lkuti setiap aktivitas pembelajaran secara berurutan sesuai dengan judul
aktivitas pembelajaran seperti Ayo Mengidentifikasi, Ayo Mengumpulkan Data,
Ayo Mengolah Data, Ayo Periksa Kembali, dan Mari Menyimpulkan!
4. Kerjakan setiap aktivitas pembelajaran sesuai dengan waktu pengerjaan yang
telah ditentukan!
5. Tulis jawaban dengan rapi dan jelas pada titik-titik biru atau tabel yang telah
disediakan!

Alokasi Waktu : 2 JP (2 X 40 Menit)
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Lampiran 26 Aktivitas Individu 1

// 4 AN\

& o l Aktivitas Individu J
N Langkah bridging

Y . . analogy:
I' Stimulasi ' Mengingatkan
konsep awal

Pada materi sebelumnya, kamu telah mempelajari tentang himpunan. Bahwa
himpunan merupakan kumpulan dari beberapa objek tertentu yang dapat diidentifikasi
dengan jelas. Seperti, himpunan H adalah kumpulan hari dalam seminggu. Maka,
anggota himpunannya dapat ditulis H={Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, Sabtu,
Minggu}.

; ———
R A ¢
i | 1 LORONG RAsh NUsaNTRRA 8 SEec P

: AN haig

Perhatikan cerita berikut!

Hari Jumat ini, halaman sekolah berubah menjadi “Lorong Rasa Nusantara”
sebagai bagian dari Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Lima menu yang
disiapkan adalah gudeg, gulai, soto, rendang, dan rawon. Para siswa diberikan
kesempatan untuk menilai dan memilih makanan yang mereka sukai. Mereka boleh
memilih maksimal dua macam makanan. Mereka adalah Aisyah, Bima, Citra, dan
Farhan. Mereka berjalan bersama dan mencatat makanan yang mereka sukai.
Setelah mencatat, mereka mengumpulkan hasil tersebut ke panitia. Hasil dari
makanan yang banyak disukai, akan dipilih untuk menjadi stan terfavorit tahun ini.
Aisyah menyukai gulai; Bima menyukai soto; Citra menyukai rendang dan gudeg; dan
Farhan menyukai rawon dan soto.

Dari cerita di atas, terdapat dua kelompok himpunan yang berbeda.
Menurutmu, apakah ada hubungan antara anggota himpunan pertama dan anggota
himpunan kedua? Bagaimana cara menyatakan hubungan tersebut?
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Py

Ayo Mengidentifikasi!

Dari penjelasan di atas, coba amati beberapa hal berikut!

1. Himpunan apa saja yang dapat kalian identifikasi dari permasalahan tersebut?
Sebutkan!

2. Menurutmu, hubungan apa yang cocok untuk memasangkan anggota dari
himpunan-himpunan yang telah kalian peroleh pada pertanyaan sebelumnya?

é” . ':s' Ayo Mengumpulkan

Data!

Berdasarkan permasalahan yang ada, coba kamu tuliskan terlebih dahulu
anggota-anggota yang terdapat pada masing-masing himpunan agar dapat
memudahkan kalian dalam menyajikan relasi!

Himpunan ..... Hubungan Himpunan .....
Aisyah “makanan yang Gulai
disukai”

ola|s|wn|=|Z

Berdasarkan tabel tersebut, dapat kita amati bahwa terdapat hubungan yang
memasangkan setiap anggota-anggota himpunan pertama dengan anggota-anggota
pada himpunan kedua melalui suatu aturan. Pengertian ini disebut relasi.

Langkah bridging analogy:
Memperkenalkan konsep target (konsep yang dipelajari)
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- ( iz ~ Ayo Mengolah Data! |'

Setelah kamu menentukan anggota-anggota relasi, sekarang kamu akan
menyajikan relasi tersebut ke dalam beberapa bentuk.

Cara Pertama: Diagram Panah
1. Lengkapi himpunan-himpunan pada diagram sesuai dengan relasi yang telah
ditentukan!
2. Hubungkan anggota himpunan sesuai dengan pasangan yang telah kalian
tentukan seperti pada tabel sebelumnya menggunakan anak panah!
3. Isilah titik-titik biru dengan tepat dan teliti!

Himpunan ... ——————» Himpunan ...
“makanan yang
disukai”

Cara Kedua: Himpunan Pasangan Berurutan
1. Lengkapi himpunan-himpunan di bawah ini sesuai dengan relasi yang telah
ditentukan!
2. Hubungkan anggota himpunan sesuai dengan pasangan yang telah kalian
tentukan seperti pada tabel sebelumnya!
3. Tuliskan dalam bentuk (a,b) dengan a dan b merupakan anggota dari himpunan
yang telah dipasangkan!
S={(Aisyah, Gulai),( ..., o), ( T I (TR ) I (o
Cara Ketiga: Koordinat Kartesius
1. Tuliskan anggota-anggota pada titik-titik biru sesuai dengan anggota himpunan
yang telah dipasangkan!
2. Hubungkan anggota himpunan sesuai dengan pasangan yang telah kalian
tentukan seperti pada tabel sebelumnya dengan titik seperti pada contoh!
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Himpunan ...

Gulai O Himpunan ...

Langkah bridging analogy:
Mengidentifikasi ciri yang relevan antar konsep

Sebelum lanjut ke aktivitas berikutnya, cobalah jawab beberapa pertanyaan
berikut untuk mengetahui keterkaitan antara konsep himpunan dengan konsep relasi!
1. Berdasarkan penyajian hubungan antara dua himpunan sebelumnya, apakah
benar pernyataan berikut? -
a. Aisyah berelasi dengan gulai ? £ 7
b. Bima berelasi dengan soto /
c. Citra berelasi dengan rendang It
d. Farhan berelasi dengan soto

@
:\t Ayo Periksa Kembali! )

Sebelum dilakukan pembahasan bersama, tukarkan jawaban kalian dengan
teman kalian untuk saling memeriksa jawaban ya!
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Langkah bridging analogy:
I_' Menunjukkan kesamaan ciri

Perhatikan!

Dari kegiatan yang telah kamu lakukan, terlihat bahwa relasi menunjukkan
hubungan antara anggota himpunan nama siswa dan anggota himpunan makanan.
Relasi memiliki persamaan dengan himpunan karena sama-sama terdiri atas anggota
dan dapat dituliskan dalam bentuk kurung kurawal {} sebagai suatu himpunan. Pada
relasi, anggotanya berupa pasangan beurutan yang menghubungkan dua himpunan.

Dalam relasi juga tidak selalu berlaku timbal balik. Hubungan ini dapat disajikan dalam
berbagai bentuk seperti diagram panah, himpunan pasangan berurutan, dan koordinat

kartesius. Dengan demikian, relasi berfokus pada adanya keterkaitan berdasarkan
aturan tertentu, tanpa membatasi jumlah pasangan atau mengharuskan semua
anggota terhubung.

L Langkah bridging analogy:

Menunjukkan batasan konsep

Mari Menyimpulkan!

Langkah bridging analogy:
”’ Menarik kesimpulan

Dari hasil pengerjaanmu, informasi apa yang kamu ketahui tentang relasi?
Apakah ketiga cara penyajian relasi dapat memudahkanmu dalam menghubungkan
dua himpunan? Jelaskan!
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Lampiran 27 Halaman Judul Materi Fungsi

// 4 AN\

66

Fungsi

e

Capaian Pembelajaran (Fase D):

Setelah mempelajari materi ini, kalian dapat memahami pengertian relasi dan
fungsi, serta mengenal domain, kodomain, dan range. Kalian juga mampu menyajikan
relasi dan fungsi dalam bentuk diagram panah, tabel, himpunan pasangan berurutan,
dan grafik.

Tujuan Pembelajaran:

1.

2.

Dengan discovery learning dan pendekatan bridging analogy, kalian dapat
menentukan konsep fungsi dengan benar;

Dengan discovery learning dan pendekatan bridging analogy, kalian dapat
menyajikan fungsi dalam berbagai bentuk (diagram panah, himpunan
pasangan berurutan, tabel, dan grafik) dengan benar;

. Dengan discovery learning dan pendekatan bridging analogy, kalian dapat

menyelesaikan masalah yang terkait fungsi dengan benar.

Petunjuk Penggunaan:

1.
2.
3.

Bacalah setiap petunjuk dan soal dengan teliti sebelum menjawab!

Siapkan alat tulis lengkap, seperti pensil, penghapus, dan penggaris!

Ikuti setiap aktivitas pembelajaran secara berurutan sesuai dengan judul
aktivitas pembelajaran seperti Ayo Mengidentifikasi, Ayo Mengumpulkan Data,
Ayo Mengolah Data, Ayo Periksa Kembali, dan Mari Menyimpulkan!

. Kerjakan setiap aktivitas pembelajaran sesuai dengan waktu pengerjaan yang

telah ditentukan!

. Tulis jawaban dengan rapi dan jelas pada titik-titik biru atau tabel yang telah

disediakan!

Alokasi Waktu : 2 JP (2 X 40 Menit)
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Lampiran 28 Aktivitas Individu 2

// 4 AN\

% d Aktivitas Individu J

.

l' Stimulasi I’

Pada kegiatan sebelumnya, kamu telah mempelajari bahwa relasi merupakan
hubungan antara anggota-anggota dari dua himpunan. Dalam suatu relasi, setiap
anggota himpunan pertama dapat memiliki lebih dari satu pasangan, atau bahkan
tidak memiliki pasangan pada himpunan kedua.

Langkah bridging analogy:

Mengingatkan konsep awal e : ] KOPERAS| SEKOLAH

5

MART-KOPSIS

INFO POIN:
1 Aktivitas = 5 Poin

Perhatikan cerita berikut!

Setahun yang lalu, koperasi sekolah meluncurkan kartu member digital bernama
“Smart-Kopsis”. Program ini dibuat khusus untuk memudahkan siswa menabung atau
melakukan transaksi lainnya. Setiap siswa mendapatkan satu jumlah poin sesuai
dengan aktivitas yang telah dilakukan sebelumnya. Siswa yang memiliki poin minimal
300 akan mendapatkan hadiah dari koperasi sekolah.

Ibnu, Shofa, Zidan, Marwah, dan Amel sangat rajin dalam melakukan transaksi di
kantin sekolah. Pada akhir semester genap, mereka ingin mengecek poin yang telah
dikumpulkan dalam satu tahun. Ibnu memiliki 500 poin, Shofa memiliki 400 poin, Zidan
memiliki 300 poin, Marwah memiliki 200 poin, dan Amel memiliki 100 poin. Ibnu, Shofa
dan Zidan memiliki poin yang cukup untuk ditukarkan dengan satu hadiah. lbnu
menukar poinnya dengan buku, Shofa menukar poinnya dengan pensil, dan Zidan
menukar poinnya dengan penggaris.

Setelah berhasil menukarkan poin, mereka melanjutkan berbelanja makanan di
koperasi sekolah untuk kembali mengumpulkan poin. Ibnu membeli roti, Shofa
membeli susu dan roti, Zidan membeli biskuit, Marwah membeli permen, dan Amel
membeli wafer.
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Dari cerita di atas, kita melihat ada beberapa relasi yang terbentuk. Apa yang
membedakan antara relasi tersebut dan bagaimana cara menyajikannya agar lebih
mudah untuk dibaca?

Py

Ayo Mengidentifikasi!

Dari penjelasan di atas, coba amati beberapa hal berikut!

1. Himpunan apa saja yang dapat kalian identifikasi dari permasalahan tersebut?
Sebutkan!

2. Apa hubungan atau relasi yang dapat terbentuk dari himpunan-himpunan yang
kalian peroleh pada pertanyaan sebelumnya? Jelaskan!

erdasarkan identifikasimu sebelumnya, isilah tabel berikut sesuai dengan
anggota-anggota yang ada pada masing-masing himpunan. Untuk memudahkan
kalian dalam mendata relasi tersebut, bisa dimisalkan relasi pada banyaknya poin
sebagai relasi A, relasi pada hadiah sebagai relasi B, dan relasi pada membeli
makanan sebagai relasi C!

Relasi A

Himpunan ..... Hubungan Himpunan .....
lbnu “memiliki banyak 500 poin
poin”

4
U’l-bwl\)—\o
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Relasi B
No Himpunan ..... Hubungan Himpunan .....
lbnu “mendapatkan Buku
hadiah”

siC

Himpunan ..... Hubungan Himpunan
Ibnu "membeli Roti
makanan”

Berdasarkan tabel tersebut, dapat kita amati bahwa terdapat hubungan yang
memasangkan setiap anggota-anggota himpunan pertama dengan anggota-anggota
pada himpunan kedua seperti pada konsep relasi pada materi sebelumnya.

i 6
.1 Apakah kamu tahu?
10 y

Dalam matematika, sebuah fungsi menghubungkan dua kelompok anggota
(himpunan), untuk membedakannya kita menggunakan istilah Domain, Kodomain,
dan Range. Domain atau daerah asal adalah himpunan pertama yang berisikan
anggota-anggota yang akan dipasangkan. Kodomain atau daerah kawan adalah
himpunan tujuan yang berisi pasangan bagi anggota domain. Sedangkan Range atau
daerah hasil adalah bagian kodomain yang hanya memiliki pasangan di domain.

Langkah bridging analogy:
Memperkenalkan konsep target (konsep yang dipelajari)

- ( i? ~ Ayo Mengolah Data! '

Setelah kamu berhasil menentukan relasi A, relasi B, dan relasi C, sekarang
kamu akan mengolah himpunan tersebut ke dalam beberapa bentuk. lkuti instruksi
berikut ini!




176

/ /4 AN\

Cara Pertama: Diagram Panah
1. Lengkapi himpunan-himpunan pada diagram sesuai dengan relasi yang telah
ditentukan!
2. Hubungkan anggota himpunan sesuai dengan pasangan yang telah kalian
tentukan seperti pada tabel sebelumnya dengan anak panah!
3. Isilah titik-titik biru dengan tepat dan teliti!

Relasi A

Himpunan ... ——M —» Himpunan ...
“memiliki
banyak poin”

Relasi B
Himpunan ..... —————— Himpunan .....

“mendapatkan
hadiah”

Relasi C

Himpunan ..... —— 3 Himpunan .....
“membeli
makanan”
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Cara Kedua: Himpunan Pasangan Berurutan
1. Lengkapi himpunan-himpunan di bawah ini sesuai dengan relasi yang telah
ditentukan!
2. Hubungkan anggota himpunan sesuai dengan pasangan yang telah kalian
tentukan seperti pada tabel sebelumnya!
3. Tuliskan dalam bentuk (a,b) dengan a dan b merupakan anggota dari himpunan
yang telah dipasangkan sesuai relasi A, relasi B, atau relasi C!

Relasi A={(Ibnu, 500), ( pramesns)s ismsssammsirsassnsi) S L )

Relasi B={(Ibnu; Bukii); (.ocummansd Gasvmanends Grsaaspa ) (osmmnammn);
( —

Relasi C={(Ibnu, Roti), ( N, 1 ] D Gy (o

Cara Ketiga: Tabel
1. Lengkapi himpunan-himpunan di bawah ini sesuai dengan relasi yang telah
ditentukan!
2. Hubungkan anggota himpunan sesuai dengan pasangan yang telah kalian
tentukan seperti pada tabel sebelumnya!

Relasi A
Himpunan ..... Ibnu
Himpunan ..... 500

Relasi B
Himpunan ..... Ibnu
Himpunan ..... Buku

Relasi C
Himpunan ..... Ibnu
Himpunan ..... Roti

Cara Keempat: Grafik
1. Tuliskan anggota-anggota pada titik-titik biru sesuai dengan anggota himpunan
yang telah dipasangkan!
2. Hubungkan anggota himpunan sesuai dengan pasangan yang telah kalian
tentukan seperti pada tabel sebelumnya dengan titik seperti pada contoh!
3. Berikan garis yang menghubungkan titik-titik yang telah kalian buat!
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Relasi A Relasi B
Himpunan .. Himpunan ...
500 Buku
Himpunan ..... Himpunan ...
lbnu lbnu
Himpunan .. ...
Roti
Relasi C
Himpunan ..... Langkah bridging analogy:

lbnu

r Mengidentifikasi ciri yang relevan antar konsep

Sebelum mempelajari fungsi lebih lanjut, coba jawablah beberapa pertanyaan
berikut untuk mengetahui hubungan antara konsep relasi dan fungsi!

1. Perhatikan kembali relasi A, B, dan C!
Bagaimana cara setiap anggota himpunan pertama dipasangkan pada anggota
himpunan kedua? Berikan penjelasan untuk setiap relasi tersebut!

2. Jika relasi A merupakan suatu fungsi, menurutmu apa saja syarat yang harus
dipenuhi agar suatu relasi dapat disebut sebagai fungsi? Jelaskan berdasarkan
perbedaan antara relasi A,B, dan C!
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Sebelum dilakukan pembahasan bersama, tukarkan jawaban kalian dengan
teman kalian untuk saling memeriksa jawaban ya!

Menunjukkan kesamaan ciri

r Langkah bridging analogy:

Dari kegiatan yang telah kalian lakukan, kalian juga harus memahami bahwa
fungsi merupakan bentuk khusus dari relasi. Sama-sama menghubungkan dua
himpunan dan sama-sama dapat dinyatakan dalam bentuk diagram panah, himpunan
pasangan berurutan, tabel, maupun grafik. Dengan kata lain, setiap fungsi sudah
pasti relasi. Namun, setiap relasi belum tentu fungsi. Syarat suatu relasi dapat
dikatakan fungsi adalah setiap anggota domain harus memiliki pasangan di kodomain
dan tidak boleh ada anggota domain yang memiliki pasangan lebih dari satu atau
bercabang. Berikut adalah jenis-jenis fungsi.

Langkah bridging analogy:
Menunjukkan kesamaan ciri

Persamaan Fungsi
Selain dalam bentuk diagram panah, himpunan pasangan berurutan, tabel, dan
grafik, suatu fungsi juga dapat dinyatakan dalam bentuk aturan atau persamaan yang
menunjukkan hubungan antara dua himpunan. Misalnya, pada koperasi berlaku
bahwa setiap satu kali transaksi akan memperoleh 5 poin. Ibnu telah melakukan
transaksi sebanyak 100 kali, shofa sebanyak 80 kali, Zidan sebanyak 60 kali. Maka
untuk dapat mengetahui banyaknya poin yan diperoleh, kalian dapat menentukan
hubungan antara banyaknya transaksi yang dilakukan dengan jumlah poin yang akan
dicari sebagai berikut.
1. Misalkan banyaknya transaksi sebagai x, dan hasil perkalian dengan 5 sebagai
f(x)!
2. Dari hasil himpunan pasangan berurutan dibentuk:
(100, (5% 100)) menjadi (100,500)
(80, (5% 80)) menjadi (80, 400)
(60, (5% 60)) menjadi (60, 300)
3. Berdasarkan pola yang telah diselesaikan, persamaan fungsi yang
menyatakan hubungan banyaknya transaksi dengan jumlah poin dapat
dinyatakan dalam bentuk berikut.

f(x) =5x
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Jenis-Jenis Fungsi

fungsi satu ke satu.

Fungsi
Surjektif

Fungsi yang anggota kodomainnya tidak
boleh ada yang tidak berpasangan.
Fungsi ini biasa juga disebut fungsi onto.

No Jems. Penjelasan Contoh
Fungsi
1 Fungsi | Fungsiyang anggota kodomainnya hanya
Injektif | boleh berpasangan dengan satu anggota AT g
domain. Fungsi ini biasa juga disebut o \

Fungsi
Bijektif

Fungsi yang anggota kodomainnya tidak
boleh ada yang tidak berpasangan dan

setiap

anggota

kodomainnya harus

berpasangan dengan tepat satu anggota
domain. Dengan kata lain, fungsi bijektif
adalah fungsi yang bersifat injektif dan
surjektif.

(anoco
AWN =
—— =

Mari Menyimpulkan!

Langkah bridging analogy:
Menarik kesimpulan

Dari hasil pengerjaanmu, informasi apa yang kamu ketahui tentang fungsi?
Bagaimana dua himpunan bisa disebut sebagai fungsi? Apakah cara-cara penyajian
fungsi dapat memudahkanmu dalam menghubungkan dua himpunan? Jelaskan!
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66

Latihan Soal
e

Pilihan Ganda

1. Diketahui himpunan 4 = {1,2,3} dan B = {2,4,6,8}. Relasi dari A ke B adalah “setengah kali
dari”. Himpunan pasangan berurutan yang benar adalah...
a.{(1,2), (2,4), (3,6),(4,8)}
b. {(1,2), (2,4), (3,6)}
c.{(2,1), (4,2), (6,3)}
d. {(1,4), (2,6), (3,8)}

. Relasi yang tepat untuk menjelaskan hubungan himpunan T ke U adalah...

. faktor dari
. lebih dari
. kurang dari
. setengah dari
. Diketahui relasi dari himpunan A = {2,4,6} ke B = {1,2,3}. Relasi “dua kali dari" yang benar
adalah...
a.(2,2),(4,4), (6,6)
b. (2,1), (4,2), (6,3)
c. (1,2), (2,4), (3,6)
d. (2,3), (4,2), (6,1)
. Relasi dapat disajikan dalam bentuk berikut, kecuali...
a. Himpunan pasangan berurutan
b. Diagram panah
c. Tabel
d. Koordinat kartesius
. Contoh relasi yang tepat dalam kehidupan sehari-hari adalah...
a. Satu siswa mempunyai dua tanggal lahir
b. Satu kendaraan mempuanyai dua nomor polisi
c. Satu siswa memiliki satu nomor absen
d. Satu buku memiliki dua judul resmi
. Suatu relasi dari himpunan P ke Q disebut fungsi apabila ...
a. Setiap anggota P mempunyai lebih dari satu pasangan di Q
b. Setiap anggota Q dipasangkan dengan tepat satu anggota P
c. Setiap anggota P dipasangkan dengan tepat satu anggota Q
d. Tidak semua anggota P memiliki pasangan
. Diketahui relasi R = {(1,2),(2,3), (3,4), (4,5)}. Pernyataan yang benar adalah ...
a. Relasi tersebut bukan fungsi

Himpunan T Hmpunan U
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b. Relasi tersebut fungsi ke dalam
c. Relasi tersebut fungsi satu—satu
d. Relasi tersebut fungsi banyak—satu
8. Fungsi f(x) = x dengan himpunan domain {1,2,3} dan himpunan kodomain {1,2,3,4} termasuk
jenis ...
a. fungsi onto
b. fungsi ke dalam
c. fungsi banyak—satu
d. bukan fungsi
9. Suatu fungsi didefinisikan dengan rumus f(x) = 1 — 5x. Nilai f(—4) adalah...
a. -21
b. -16
c. 15
d. 21
10. Sebuah mesin fotokopi mencatat jumlah lembar kertas yang digandakan dan biaya yang harus
dibayar. Setiap 1 lembar fotokopi dikenakan biaya Rp200. Jika banyak lembar fotokopi
dinyatakan dengan x, maka fungsi yang menyatakan biaya fotokopi adalah ...
a. f(x) = 200x
b. f(x) =x+ 200
c. f(x) =x—200
d. f(x) =200+ x

Uraian
1. Diketahui himpunan A = {3,6,9} dan B = {9,18,27}.
a. Buatlah relasi dalam bentuk himpunan pasangan berurutan himpunan A ke B dengan
aturan pasangan “sepertiga kali dari”!
b. Tuliskan relasi tersebut dalam bentuk koordinat kartesius!
2. Berikut adalah penyajian pasangan berurutan dalam suatu relasi.
R ={(1,2),(24),(3,6),(48)}.
a. Tentukan domain, kodomain, dan range dari relasi tersebut!
b. Jelaskan apakah relasi tersebut merupakan fungsi!
3. Sebuah toko alat tulis menjual buku tulis dengan harga tetap Rp3.000,00 per-buku.
a. Jika banyak buku tulis yang dibeli dinyatakan dengan x dan harga total yang harus
dibayar dinyatakan dengan y. buatlah aturan fungsi yang menyatakan hubungan x dan y!
b. Tentukan harga yang harus dibayar jika seseorang membeli 5 buku tulis!
4. Diketahui pasangan berurutan dari suatu fungsi adalah {(1,3), (2,4), (3,5)}.
a. Tentukan persamaan fungsi yang sesuai dengan pasangan berurutan tersebut!
b. Gunakan persamaan fungsi tersebut untuk menentukan nilai fungsi saat x=10!
5. Diketahui suatu fungsi dengan domain W = {1,2,3,4} dan kodomain Z = {3,5,7,9}. Aturan
fungsinya dinyatakan oleh f(x) = 2x + 1. Sajikan fungsi tersebut dalam bentuk tabel!
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LEMBAR JAWABAN

Pilihan ganda
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PENILAIAN LKPD

Ayo Mengidentifikasi

No

Jawaban

1

Himpunan yang terbentuk dari permasalahan
tersebut yaitu dengan himpunan nama-nama
siswa yang dapat dituliskan dengan himpunan
A={Aisyah, Bima, Citra, Farhan} dan himpunan
nama-nama makanan yang disukai siswa yang
dapat dituliskan dengan himpunan B={Gudeg,
Gulai, Soto, Rendang, Rawon}

2

Hubungan yang terbentuk adalah himpunan
“makanan yang disukai”

Ayo Mengumpulkan Data
3

No | Himpunan | Hubungan Himpunan
Nama Makanan
Aisyah “Makanan Gulai
Bima yang disukai” | Soto

Citra Rendang
Citra Gudeg
Farhan Rawon
Farhan Soto

Ayo Mengolah Data

Cara Pertama: Diagram Panah

4

Menuliskan nama-nama siswa pada lingkaran
Himpunan pertama yaitu Aisyah, Bima, Citra,
dan Farhan

Menuliskan makanan yang disukai pada
lingkaran Himpunan kedua yaitu Gudeg, Gulai,
Soto, Rendang, dan Rawon

Mengubungkan anak panah dengan benar
sesuai ketentuan

Himpunan A Himpunan B

Cara Kedua: Himpuna

n Pasangan Berurutan

7

S={(Aisyah, Gulai), (Bima, Soto), (Citra, Rendang),
(Citra, Gudeg), (Farhan, Rawon), (Farhan, Soto)}

Cara Ketiga: Koordinat K

(artesius

184
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Mengisi nama siswa pada sumbu mendatar (Sumbu
X) dengan benar yaitu Aisyah, Bima, Citra, dan
Farhan

Mengisi nama titik pada sumbu tegak (Sumbu Y)
dengan benar yaitu Gudeg, Gulai, Soto,
Rendang,dan Rawon

10

Membuat titik yang menghubungkan Sumbu X dan
Sumbu Y

y

X

Aisyah Bima Citra Farhan

. Aisyah berelasi dengan gulai: Benar, karena
dalam cerita disebutkan bahwa Aisyah
menyukai gulai

. Bima berelasi dengan soto: Benar, karena
dalam cerita disebutkan bahwa Bima
menyukai soto
Citra berelasi dengan rendang: Benar,
meskipun Citra menyukai dua makanan
(rendang dan gudeg), ia tetap memiliki
hubungan relasi dengan rendang

. Farhan berelasi dengan soto: Benar,
meskipun Farhan menyukai dua makanan
(rawon dan soto), ia tetap memiliki hubungan
relasi dengan soto

Dua himpunan dapat membentuk suatu relasi jika
terdapat aturan tertentu yang menghubungkan
anggota dari himpunan pertama denan anggota dari
himpunan kedua.

Mari Menyimpulkan

13

Relasi adalah hubungan antara anggota suatu
himpunan dengan anggota himpunan yang lainnya.
Dalam konteks cerita, relasi tersebut
menghubungkan himpunan A yaitu nama-nama
siswa, dengan himpunan B yaitu makanan yang
disukai oleh siswa.

Dari ketiga cara dalam menyajikan relasi, semuanya
memiliki ciri khas masing-masing. Jadi, tergantung
dengan jawaban siswa. Diagram panah sangat
memudahkan untuk melihat hubungan secara
langsung melalui diagram dan panah. Himpunan
pasangan berurutan juga bisa menyajikan hubungan
secara lebih ringkas dengan format koordinat (a,b).

22
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sedangkan koordinat kartesius juga dapat
memudahkan dalam melihat penyebaran hubungan
data dalam bentuk titik yang menghubungkan sumbu
mendatar dan sumbu tegak.

Jumlah 100
Rubrik Penilaian Aktivitas Bab Fungsi
Jawaban Aktivitas Siswa Skor
Ayo Mengidentifikasi
No Jawaban
1 Himpunan yang terbentuk dari permasalahan tersebut yaitu 5
himpunan nama={lbnu, Shofa, Zidan, Marwah, Amel};
himpunan poin={500, 400, 300, 200, 100}; himpunan
hadiah={buku, pensil, penggaris}; himpunan makanan={roti,
susu, biscuit, permen, wafer}
2 Hubungan yang terbentuk dari himpunan-himpunan 5
tersebut adalah “memiliki banyak poin” untuk hubungan
antara himpunan nama dan poin; “mendapatkan hadiah”
untuk hubungan antara himpunan nama dan hadiah;
“membeli makanan” untuk hubungan antara himpunan
nama dan makanan
Ayo Mengumpulkan Data
3 Relasi A 10
No | Himpunan Hubungan Himpunan
nama poin
1 |[Ibnu “memiliki  banyak | 500
2 | Shofa poin” 400
3 | Zidan 300
4 | Marwah 200
5 | Amel 100
Relasi B
No | Himpunan Hubungan Himpunan
nama hadiah
1 |lbnu “mendapatkan Buku
2 | Shofa hadiah” Pensil
3 | Zidan Penggaris
4 | Marwah -
5 | Amel -
Relasi C
No | Himpunan Hubungan Himpunan
nama makanan
1 | Ibnu “membeli Roti
2 | Shofa makanan” Susu
3 | Shofa Roti
4 | Zidan Biskuit
5 | Marwah Permen
6 | Amel Wafer

186
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Ayo Mengolah Data

Cara Pertama: Diagram Panah
4 Menuliskan anggota-anggota himpunan nama pada 5

diagram sebelah kiri sesuai pada tabel yaitu Ibnu, Shofa,

Zidan, Marwah, dan Amel.

5 Menuliskan anggota-anggota himpunan poin pada diagram 5
sebelah kanan sesuai pada tabel yaitu 500, 400, 300, 200,
dan 100.

6 Mengubungkan anak panah dengan benar sesuai ketentuan (5]

Relasi A

“memiliki
banyak poin”

Himpunan nama ———» Himpunan poin

Relasi B

“mendapatkan
hadiah”

Himpunannama _______, Himpunan hadiah
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Relasi C

“membeli

) makanan” Himpunan
Himpunan nama ———» makanan

Cara Kedua: Himpunan Pasangan Berurutan
7 Relasi A={(Ibnu, 500), (Shofa, 400), (Zidan, 300), (Marwah, 5

200), (Amel, 100)}

Relasi B={(Ibnu, Buku), (Shofa, Pensil), (Zidan, Penggaris),

(Marwah, ), (Amel, )}

Relasi C={(Ibnu, Roti), (Shofa, Susu), (Shofa, Roti), (Zidan,

Biskuit), (Marwah, Permen), (Amel, Wafer)}

Cara Ketiga: Tabel

8 Mengisi nama siswa pada anggota himpunan nama pada 5
kolom mendatar atau baris yang telah disediakan dengan
benar yaitu:
Relasi A
[ Himpunan nama [ Ibnu [ Shofa | Zidan [ Marwah [ Amel |
Relasi B
[ Himpunan nama | Ibnu | Shofa | Zidan [ Marwah | Amel |
Relasi C
Himpunan | Ibnu | Shofa | Shofa | Zidan | Marwah | Amel
nama
9 Mengisi nama siswa pada anggota himpunan nama pada 5
kolom mendatar atau baris yang telah disediakan dengan
benar yaitu:
Relasi A
[ Himpunan poin | 500 | 400 [ 300 | 200 [ 100 |
Relasi B
[ Himpunan hadiah | Buku [ Pensil [ Penggaris [- |- |
Relasi C
Himpunan | Roti | Susu | Roti | Biscuit | Permen | Wafer
makanan

Cara Keempat: Grafik
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10 Mengisi banyak transaksi pada sumbu tegak (Sumbu X) 5
dengan benar yaitu 100, 80, 60, 50, dan 30 dan mengisi
hasil perkalian banyak transaksi dengan lima dikemas pada

sumbu tegak (Sumbu Y) dengan benar yaitu 500, 400, 300,
250, dan 150.

1 Membuat garis dari titik yang menghubungkan Sumbu X 15
dan Sumbu Y

Relasi A
Himpunan poin

500

400

Himpunan nama
Amel Marwah Zidan shofa Ibnu

Relasi B

Himpunan hadiah

Himpunan nama

Amel Marwah Zidan shofa  Ibnu
Relasi C

Himpunan makanan

Roti

Himpunan nama

Amel Marwah Zidan Shofa  Ibnu
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Relasi A : setiap siswa dipasangkan dengan salah satu
himpunan anggota poin. Karena setiap siswa pasti memiliki satu
poin tertentu tidak mungkin memiliki dua poin.

Relasi B: hanya siswa yang memiliki poin yang cukup
untuk bisa mendapatkan hadial. Ibnu, Shofa, dan Zidan
memiliki jumlah poin yang cukup untuk mendapatkan satu
hadiah. Sedangkan Marwah dan Amel tidak memiliki
pasangan karena poinnya tidak cukup.

Relasi C: setiap siswa dipasangkan dengan makanan yang
mereka beli. Rada relasi ini, satu siswa bisa memiliki lebih
dari satu pasangan.

13

Relasi A merupakan suatu fungsi karena setiap siswa pasti
memiliki satu pasang poin dan tidak mungkin memiliki jumiah
poin yang berbeda. Sebaliknya, relasi B bukan merupakan
fungsi karena terdapat anggota domain yang tidak memiliki
pasangan hadiah dikarenakan poinnya tidak cukup. Dan relasi C
juga bukan merupakan fungsi, karena terdapat anggota domain
yang memiliki pasangan lebih dari satu.

10

Mari Menyimpu

lkan

14

Dari hasil pengerjaanmu tadi, kamu dapat mengetahui bahwa
fungsi merupakan bentuk khusus dari relasi. Dalam fungsi,
setiap anggota himpunan pertama yang disebut domain harus
memiliki tepat satu pasangan pada himpunan kedua yang
disebut kodomain. Artinya, tidak boleh ada anggota domain yang
tidak memiliki pasangan dan tidak boleh ada anggota domain
yang memiliki lebih dari satu pasangan. Namun, satu anggota
kodomain masih diperbolehkan memiliki lebih dari satu
pasangan dari domain.

15

Dari beberapa cara menyajikan fungsi, semuanya memiliKi ciri
khas masing-masing. Jadi, tergantung dengan jawaban siswa.
Diagram panah sangat memudahkan untuk melihat hubungan
secara langsung melalui diagram dan panah. Himpunan
pasangan berurutan juga bisa menyajikan hubungan secara
lebih ringkas dengan format koordinat (a,b). Sedangkan grafik
juga dapat memudahkan dalam melihat penyebaran hubungan
data dalam bentuk titik yang menghubungkan sumbu mendatar
dan sumbu tegak.Tabel dapat membantu dalam mengorganisir
data yang didapatkan agar lebih rapi. Dan persamaan fungsi
merupakan salah satu cara yang efesien untuk mengetahui
aturan fungsi, sehingga dapat lebih mudah menghitung nilai
yang terdapat dalam pasangan anggota domain.

Jumlah

100

Rubrik Penilaian Latihan Soal

Pilihan Ganda

Skor

Jawaban

b. {(1,2), (2.4), (3,6)}

a. Faktor dari

b. (2,1), (4,2), (6,3)

c. Tabel

SIENIRNIEN P

c. Satu siswa memiliki satu nomor absen

BB IS ISD
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c. Setiap anggota P dipasangkan dengan tepat
satu anggota Q

H

c. Relasi tersebut fungsi satu—satu

b. Fungsi Injektif

d. 21

i
olo|e|~

a.f(x) =200x

R RS

Uraian

a.R =1{(3,9),(6,18),(9,27)}

[}

e Domain={1,2,3,4,}
¢ Kodomain = {2,4,6,8}
e Range = {2,4,6,8}

b.Relasi ini juga merupakan fungsi karena
setiap anggota pada himpunan domain memiliki
pasangan dan tepat satu pasangan pada
anggota himpunan kodomain.

a.y = 3.000x

b.Rp3.000,00x5=Rp15.000,00

af(x)=x+2

b. £(10) = (10) + 2 = 12

W 1 2 3 4
V4 3 5 7 9

—_
Slo|o|o|o

Jumlah

100
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  f  (   a 1 ) = f  (   a 2 ) →   a 1 =   a 2


  x =  1 3 y


  f  ( x ) = 3 x


  x


  f ( x )


    S k o r   y a n g   d i p e r o l e h  S k o r   t e r t i n g g i     × 100 %


    J u m l a h   s k o r   y a n g   d i p e r o l e h  J u m l a h   s k o r   m a k s i m a l     × 100 %

